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RINGKASAN EKSEKUTIF

E-book ini berdasarkan hasil kegiatan KKN di Desa Sukaresmi,
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat selama 30 hari.
Ada 22 orang mahasiswa/i yang terlibat di kelompok ini, yang berasal
dari 8 fakultas yan berbeda. Kami namai kelompok ini dengan nama
Bumantara dengan nomor kelompok 095. Kami dibimbing oleh Ibu
Nurlaili Rahmawati M.H.I, beliau adalah dosen di Fakultas Syariah dan
Hukum. Tidak kurang dari 13 kegiatan yang kami lakukan dalam KKN
ini yang sebagaian besar merupakan pelayanan kepada masyarakat dan
sebagian kecilnya adalah pemberdayaan. Dengan fokus di Kampung
Laladon, Desa Sukaresmi.

Dari hasil kegiatan yang kami lakukan, terdapat sejumlah
keberhasilan yang telah kami raih, yaitu:

1. Masyarakat di tempat kami mengabdi antusias dan partisipatif
mengikuti program kerja yang kami adakan

2. Banyak masyarakat yang terbantu dengan program kerja yang
kami lakukan. Baik itu dari program yang sifatnya pelayanan
maupun pemberdayaan

3. Tercukupinya Sumber Daya Manusia (SDM) di sekolah-sekolah
tempat kami mengajar.

Saat merencanakan dan implementasi kegiatan, terdapat sejumlah
kendala yang kami hadapi, antara lain:

1. Adanya rencana kegiatan harus dihapuskan karena terbatasnya
lahan di Desa Sukaresmi
2. Keterlambatan bantuan dana dari pihak kampus.

Namun, sekalipun demikian, kami pada akhirnya bisa
merampungkan sebagian besar rencana kegiatan kami. Adapun
sekurang-kurangnya adalah:

1. Beberapa kegiatan tidak mencapai jumlah target yang kami
rencanakan

2. Beberapa kegiatan dampaknya kurang dirasakan langsung oleh
masyarakat di tempat kami mengabdi.



PROLOG

Perguruan Tinggi mempunyai kewajiban pokok untuk
melaksanakan pengajaran, Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat yang biasa dikenal dengan tri dharma perguruan
tinggi. Kewajiban menjalankan perguruan tinggi oleh dosen ini
ditegaskan dalam Pasal 60 Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen. Pelaksanaan kuliah kerja nyata
(KKN) ini merupakan implementasi pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh dosen bersama mahasiswa yang
sering dijuluki agen perubahan (agent of change) untuk membuat
program kerja baik individu maupun kelompok untuk
membantu menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat.
Selain itu melalui KKN, keilmuan yang didapatkan oleh
mahasiswa di perguruan tinggi dihubungkan dengan kondisi
realita yang ada di masyarakat sehingga memperkaya dan
menyempurnakan =~ mahasiswa  memahami  suatu  ilmu
pengetahuan.

E book laporan KKN yang disusun oleh kelompok 95 UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta (KKN Bumantara) Tahun 2022 yang
berisi tentang hasil identifikasi masalah yang ditemui di Desa
lokasi KKN yaitu Desa Sukaresmi, Kecamatan Taman Sari,
Kabupaten Bogor dan memberikan solusi terhadap
permasalahan tersebut dengan menggunakan analisis SWOT
diberbagai bidang yaitu keagamaan, kesehatan, pendidikan,
pertanian, lingkungan dan ekonomi.

E book laporan KKN Bumantara merupakan tahapan
akhir dalam melalui serangkaian tahapan yang dilalui oleh
peserta KKN UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2022 yang
meliputi perizinan, survei lokasi dan kondisi masyarakat,
pembukaan KKN dan penyampaian program KKN, pelaksanaan
program KKN, monitoring dan Evaluasi Program KKN.

E book laporan KKN ini merupakan salah satu bukti
tertulis dari aktifitas pengabdian kepada masyarakat oleh
Kelompok KKN 95 di Desa Sukaresmi Kecamatan Tamansari

Xi



xii

Kabupaten Bogor. Sehingga E book ini bisa dijadikan rujukan
atau sebagai model laporan kegiatan KKN serta kekurangan dari

¢ book laporan KKN ini bisa dijadikan evaluasi untuk perbaikan
oleh PPM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta di KKN yang akan
datang.

Jakarta, 30 September 2022
Dosen Pembimbing Lapangan,

Nurlaili Rahmawati, M.H.I.



BABI
PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Kehidupan bermasyarakat tidak terlepas dari saling
membutuhkan diantara satu anggota masyarakat dengan
anggota masyarakat lainnya, anggota masyarakat tidak dapat
hidup sendiri, setiap orang pasti membutuhkan bantuan dari
orang lain dan berintegrasi dengan sesama anggota masyarakat
lain. Mahasiswa yang merupakan salah satu bagian dari anggota
masyarakat juga membutuhkan bantuan dari orang lain, salah
satu contohnya adalah melalui pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata

(KKN).

Tahun 2022 adalah tahun pertama diadakan kembali
Kuliah Kerja Nyata (KKN) secara luring, setelah sebelumnya
selama dua tahun dilaksanakan dari rumah (KKN-DR).
Pelaksanaan kegiatan KKN ini diharapkan dapat membawa
mahasiswa untuk memahami kenyataan-kenyataan yang ada
dan  berkembang ditengah masyarakat serta mampu
bekerjasama. Kuliah Kerja Nyata (KKN) juga merupakan sarana
pengabdian diri kepada masyarakat yang merupakan salah satu
dari Tri Dharma perguruan tinggi. Tri Dharma perguruan tinggi
yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat.
Adanya kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini diharapkan
ilmu-ilmu pengetahuan yang telah dipelajari di perguruan tinggi
dapat diterapkan dan diharapkan bermanfaat dalam kehidupan

bermasyarakat.



Dengan adanya pengabdian masyarakat tersebut, maka
mahasiswa sebagai kader intelektual memiliki bekal untuk
menyeimbangkan ilmunya antara teoritis dan praktis. Sehingga
dengan keseimbangan tersebut mahasiswa dapat merealisasikan
apa yang didapatnya di bangku perkuliahan sebagai teori dan di

lingkungan masyarakat sebagai prakteknya.

Mahasiswa memiliki sekaligus memikul beban moral
yang amat besar sebagai bagian dari subjek perubahan sosial
masyarakat yang berfungsi dalam melakukan berbagai aktivitas
sosial kemasyarakatan yang pada akhirnya diharapkan mampu
melakukan berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat kearah
yang lebih baik. Sudah menjadi nilai logis yang harus diemban
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
sebagai Perguruan Tinggi Islam Negeri terbaik se-Indonesia
yang mempunyai visi Knowledge, Piety, and Integrity, berperan
aktif untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang

mana salah satu diantaranya adalah pengabdian masyarakat.

Tema KKN Kelompok 095 ini berjudul “Bersama Kami
Menata Aksi Kembangkan Inovasi”, dan Bumantara adalah nama
kelompok kami. Arti dari Bumantara itu sendiri ialah angkasa,
semesta. Makna dari nama Kelompok Bumantara adalah Barisan
Manusia untuk Menata sebuah Aksinya. Kreasi serta Asa yang
melambung tinggi setinggi angkasa untuk membawa perubahan
yang lebih baik lagi. E-book ini merupakan kumpulan laporan
pelaksanaan KKN dan kisah inspiratif yang dialami oleh anggota

KKN 095 selama melaksanakan pengabdian masyarakat ini.



B. Tempat KKN

Lokasi KKN kami bertempat di Kampung Laladon, Desa
Sukaresmi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat. Kecamatan Tamansari adalah sebuah kecamatan di
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Tamansari
berjarak 7 km dari titik nol Bogor dan merupakan hasil
pemekaran dari Kecamatan Ciomas pada tahun 2002.
Berdasarkan Sensus Penduduk 2020, Kecamatan Tamansari

berpenduduk 108.913 jiwa dengan luas wilayah 32,28 km?2.

Desa Sukaresmi adalah sebuah desa di kecamatan
Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Indonesia. Wilayah
Kecamatan Tamansari berada pada ketinggian 700meter diatas
permukaan laut, merupakan kawasan yang berbukit di bawah
kaki Gunung Salak, kondisi ini menyebabkan udara sejuk
dengan suhu rata-rata 25°C - 30°C, luas lahan Wilayah
Kecamatan Tamansari 2630,963 Ha. Kecamatan Tamansari
berbatasan dengan Kecamatan Ciomas dan Bogor Selatan di
sebelah utara, Gunung Salak di sebelah selatan, Kecamatan
Tenjolaya dan Kecamatan Dramaga di sebelah barat, dan

Kecamatan Cijeruk di sebelah Timur.

Kecamatan Tamansari terdiri dari delapan desa, 25
lingkungan/dusun, 88 RW, 358 RT. Jarak kantor Kecamatan
Tamansari ke Ibukota Kabupaten Bogor adalah 27,5 km, ke
Ibukota Provinsi Jawa Barat adalah 130 km, sedangkan ke
Ibukota Negara adalah 65 km.



C. Permasalahan/Aset Utama Desa

Bagaimana mana pun setiap desa pasti memiliki
masalahnya masing-masing. Tentunya masalah yang muncul itu
berbeda-beda antara desa satu dengan desa lainnya. Ada
beberapa faktor yang akan mempengaruhi kondisi desa tersebut,
seperti budaya, keadaan alam, kondisi masyarakat dan lain-lain.
Berikut beberapa permasalahan yang ada di Desa Sukaresmi,

yaitu:
1. Bidang Pendidikan

Padabidang pendidikan, tingkat pendidikan di Desa
Sukaresmi bisa terbilang rendah. Hal ini disebabkan oleh banyak
penduduk yang tidak melanjutkan ke jenjang SMP setelah lulus
dari SD. Kebanyakan dari mereka memilih untuk bekerja,
beberapa faktor yang menjadi permasalahan meliputi;
kurangnya sarana dan prasarana, akses terhadap pendidikan itu
sendiri, dan kemauan masyarakat itu sendiri. Bukan hanya itu,
merebaknya kasus Covid-19 dua tahun belakangan ini membuat
anak-anak lebih tertarik untuk bermain gawai daripada

membaca buku.
2. Bidang Pertanian

Dalam bidang pertanian yang menjadi kendala besar bagi
para petani adalah adanya ketersediaan pupuk. Walau
penyuluhan terbilang sering diadakan, yang menjadi masalah

adalah ketersediaan pupuk untuk jangka panjang.

3. Bidang Ekonomi



Ada beberapa usaha yang dijalankan oleh ibu-ibu disana.
Makanan-makanan rumahan seperti dodol dan manisan masih
dikemas dan dipasarkan dengan cara tradisional. Karena
kebanyakan usaha dijalankan oleh ibu-ibu lanjut usia, tidak ada

generasi yang mau meneruskannya sekarang.
4. Bidang Lingkungan

Minimnya pengetahuan warga mengenai pengolahan
sampah, sehingga sampah dibiarkan menumpuk dan tidak
dilakukan upaya daur ulang,

5. Bidang Kesehatan

Banyaknya praktik pernikahan dini di Desa Sukaresmi
mengakibatkan calon ibu tidak siap untuk memiliki anak baik
secara fisik, mental, dan finansial. Hal tersebut menyebabkan

tingginya angka stunting di wilayah tersebut.
. Fokus dan Prioritas Program

Dari masalah yang ada di Desa Sukaresmi, kami
menawarkan beberapa program kegiatan yang diasumsikan
dapat membantu dan menolong masyarakat Desa Sukaresmi
dalam mengatasi masalah tersebut. Selain membantuk
menyelesaikan masalah, kami juga menawarkan program-
program yang menurut kami dibutuhkan oleh masyarakat di

Desa Sukaresmi.

Program kerja yang kami rancang tentunya memiliki
manfaat sesuai dengan permasalahan yang ada di desa ini.
Rangkaian program kerja yang dirancang di desa ini telah kami
perhitungkan dan pertimbangkan dalam seberapa besar
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manfaatnya untuk Desa Sukaresmi. Berikut ini rincian prioritas
program kegiatan KKN Kelompok 095 Bumantara yang berisi

tentang fokus dan prioritas masing-masing program KKN 095.

Tabel 1. I: Prioritas Program dan Kegiatan

Fokus " )
Priortias Program dan Kegiatan
Permasalahan

Bidang
Pendidikan Kegiatan Pengajaran SD/SMP/MI

Kegiatan pelayanan dalam bimbingan belajar untuk
beberapa mata pelajaran bagi siswa sekolah dasar dan
menengah pertama

Bidang
Keagamaan Kantin Bumi (Kajian Rutin Bumantara Sukaresmi)

Kegiatan Diniyah Awaliyah

Kegiatan Diniyah Awaliyah yang dilaksanakan di
Masjid guna untuk membantu mengajarkan baca
tulis Al-Quran

Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam dan

Santunan Yatim Dhuafa

Kegiatan dalam peringatan Hari Besar Islam serta
mengadakan santunan bagi yatim dhuafa

B}dang Desa Bersih, Desa Sehat
Lingkungan

Kegiatan Kerja Bakti

Kegiatan Kerja Bakti dengan gotong royong untuk
membersihkan beberapa jalan dan tempat yang ada di
Desa Sukaresmi

Sukaresmi is Fun

Kegiatan Festival Budaya Sukaresmi

Kegitan dalam meramaikan dan menunjukan budaya
dan bakat masyarakat di Desa Sukaresmi




Kegiatan Penyelenggaraan HUT Kemerdekaan
Indonesia

Kegiatan untuk membantu meramaikan
penyelenggaraan hari kemerdekaan 17 Agustus yang
diadakan di Kp. Laladon, Desa Sukaresmi

llzlei::fian Kegiatan Pembuatan Pupuk Kompos
Kegiatan pembuatan pupuk kompos yang
ditargetkan bagi para petani di Desa Sukaresmi
Bidang ) Bersama Bumantara, Bangkitkan UMKM
Ekonomi
Kegiatan Pemberdayaan UMKM
kegiatan pemberdaaan UMKM dalam membantu
peningkatan kualitas dan pemasaran untuk
masyarakat Desa Sukaresmi
Eljsirlllitan Kegiatan Pelayanan Posyandu

Kegiatan Pelayanan Posyandu yaitu membantu dalam

melayani dan menginput data di beberapa Posyandu
di Desa Sukaresmi

E. Sasaran dan Target

Kegiatan yang dilakukan kelompok KKN 095 Bumantara

ini bertujuan untuk dapat mengatasi permasalahan yang ada di

Desa Sukaresmi serta bertujuan untuk memenuhi seluruh

kebutuhan yang dianggap perlu untuk tujuan kemajuan di Desa
Sukaresmi. Adapun sasaran dan target dari kegiatan KKN 095
Bumantara, sebagai berikut:

Tabel 1. 2: Saran dan Target

No. Kegiatan Sasaran Target
1 Pengajaran Siswa/i 30 siswa di SD/SMP/MI
mendapatkan pengajaran
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SD/SMP/MI | di bidang akademik.
Diniyah Awaliyah Anak-anak 30 anak mendapatkan
pengajaran tentang
dasar-dasar  keislaman
dan Bahasa Arab dasar.
Peringatan Hari | Seluruh Menambah  keimanan
Besar Islam  dan | masyarakat pada seluruh masyarakat
santunan yatim Sukaresmi.
dhuafa
Kerja bakti Seluruh Meningkatkan rasa
masyarakat gotong  royong dan
menumbuhkan
kepedulian terhadap
lingkungan sekitar.
Festival budaya Seluruh Meningkatkan rasa
masyarakat kecintaan ~ masyarakat
Sukaresmi terhadap
budaya yang mereka
miliki.
Penyelenggaraan Seluruh Menumbuhkan rasa
HUT Kemerdekaan | masyarakat nasionalisme dan
RI perjuangan bangsa.
Pembuatan  pupuk | Seluruh 20 petani mendapatkan
kompos petani edukasi dan  praktik
pembuatan pupuk
kompos.
Pemberdayaan Seluruh 30 pelaku  UMKM
UMKM pelaku mendapatkan  edukasi
UMKM dan  praktik tentang
pengemasan dan
marketing sebuah




produk.

9. | Pelayanan posyandu | Ibu hamil, | 30 ibu hamil, bayi, batita,
bayi, batita, | dan balita mendapatkan
dan balita pemberian vitamin dan
makanan sehat.

Adapun sasaran dan target dari kegiatan KKN 095 Bumantara yang
telah ditulis menjelaskan bahwa kegiatan yang dilakukan serta sarana
dan target pada masing-masing kegiatan seperti Pengarajan di
SD/MI/SMP, Diniyah Awaliyah, Peringata Hari Besar Islam dan
Santunan Yatim Dhuafa, Kerja Bakti, Festival Budaya, Peringatan HUT
RI, Pembuatan Pupuk Kompos, Pemberdayaan UMKM, dan Pelayanan
Posyandu. Dari masing-masing kegiatan ini ditargetkan untuk seluruh

warga desa.

F. Jadwal Pelaksanaan Program

Jadwal Pelaksanaan Program KKN-PpMM yang telah ditentukan
oleh PpMM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dibagi menjadi 3 bagian,
yaitu Pra KKN-PpMM, Pelaksanaan Kegiatan KKN, dan Pelaporan
KKN. Hal tersebut dapat dilihat lebih rinci pada tabel berikut:

1. Pra KKN-PpMM (April-Juli 2022)

Pra KKN merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
mempersiapkan segala sesuatu sebelum melaksanakan kegiatan
KKN yang sesungguhnya. Kegiatan Pra KKN terbagi menjadi
beberapa kegiatan, mulai dari pembentukan kelompok KKN,
Penyusunan Proposal, Pembekalan KKN, Sosialisasi KKN

sampai dengan Survei dan Penyusunan Prioritas Program dan




Kegiatan. Jadwal pelaksanaan Pra KKN secara rinci dijelaskan

dalam tabel berikut:

Tabel 1. 3: Jadwal Pelaksnaan Program

1 | Pembentukan Kelompok KKN 21 April 2022
2 | Pembekalan KKN 27 April 2022
3 | Sosialisasi KKN 1 April 2022
4 Survei dan Penyusunan Prioritas Program dan | 27 Mei-10 Juni
Kegiatan 2022
2. Pelaksanaan Kegiatan KKN (25 Juli-25 Agustus)

Pelaksanaan kegiatan KKN merupakan serangkaian
kegiatan yang dilakukan selama KKN, yang terdiri dari kegiatan
pembukaan di lokasi KKN, Pengenalan lokasi dan masyarakat,
Implementasi Program Kerja, Penutupan dan Kunjungan Dosen
Pembimbing Lapangan. Jadwala Pelaksanaan Kegiatan KKN
secara rinci dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. 4: Pelaksanaan Kegiatan KKN
1 | Pembukaan di Lokasi KKN 26 Juli 2022
2 | Pengenalan Lokasi dan Masyarakat 28 Mei-19 Juli 2022
3 | Implementasi Program 30 Juli-22 Agustus 2022
4 | Penutupan 22 Agustus 2022
5 Kunjungan Dosen Pembimbing 26 Juli dan 21 Agustus
Lapangan 2022
3. Pelaporan KKN
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Pelaporan KKN dibagi menjadi dua, yaitu laporan

individu dan laporan dalam bentuk e-book kelompok. Untuk




laporan individu disusun setiap minggunya. Kegiatan
penyusunan ¢-book kelompok terdiri dari Collecting data dari
masing-masing individu kepada penulis e-book kelompok,
Penyusunan e-book oleh para penulis sesuai kesepakatan semua
anggota kelompok dan Dosen Pembimbing, Verifikasi dan
penyuntingan oleh kelompok dan Dosen Pembimbing,
Pengesahan e-book, Penyerahan e-book hasil KKN, dan
Penilaian hasil kegiatan. Jadwala Pelaporan Kegiatan KKN

secara rinci dijelaskan dalam tabel berikut:

Tabel 1. 5: Pelaporan

13-1
Collecting data dari masing-masing individu 19
1 . September
kepada penulis e-book kelompok 2097

Penyusunan e-book oleh para penulis sesuai
2 | kesepakatan semua anggota kelompok dan
Dosen Pembimbing

Verifikasi dan penyuntingan oleh kelompok dan

3 Dosen Pembimbing

4 | Pengesahan e-book

5 | Penyerahan e-book hasil KKN
6 | Penilaian hasil kegiatan

G. Sistematika Penyusunan

Buku laporan hasil kegiatan KKN ini disusun berdasarkan buku
Panduan Penyusunan Buku Hasil KKN-PpMM 2017. Buku laporan hasil
KKNPpMM 2019 terbagi dalam 2 bagian.

Bagian 1 adalah Dokumentasi Hasil Kegiatan yang berisi lima bab,

dengan perincian sebagai berikut:

11



12

Bab I, Pendahuluan. Bab ini berisi tentang dasar pemikiran,
tempat KKN, permasalahan/asset utama desa, fokus dan
prioritas program, sasaran dan target, jadwal pelaksanaan KKN,
dan sistematika penulisan. Penulisan ini bertujuan untuk
mengetahui metode dan pendekatan pemberdayaan yang

dipakai oleh KKN BUMANTARA.

. Bab II Metode Pelaksanaan KKN. Bab ini berisi tentang

intervensi sosial/pemetaan sosial dan pendekatan dalam
pemberdayaan masyarakat.

Bab III Gambaran Umum Tempat KKN. Bab ini berisi tentang
karakteristik tempat KKN, letak geografis, struktur penduduk,
serta sarana dan prasarana. Penulisan ini bertujuan untuk
menjelaskan secara ringkas kapan dan bagaimana desa tersebut
berdiri, untuk menunjukkan di mana letak desa tersebut, untuk
mengetahui keadaan penduduk menurut jenis kelamin, agama,
mata pencaharian, dan tingkat pendidikan, dan yang terakhir
untuk memperlihatkan bagaimana kondisi sarana dan prasarana

yang ada di Desa Sukaresmi.

. Bab IV Deskripsi Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan. Bab ini

berisi tentang kerangka pemecahan masalah, bentuk dan hasil
kegiatan pelayanan pada masyarakat, bentuk dan hasil kegiatan
pemberdayaan pada masyarakat, dan faktor-faktor pencapaian
hasil. Tujuan penulisan ini adalah mengidentifikasi faktorfaktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi alasan mengapa
sebuah kegiatan atau program harus dilaksanakan, untuk
mengetahui penjelasan singkat setiap kegiatan pelayanan dan
pemberdayaan yang dilakukan seperti tujuan, sasaran dan target

dari setiap kegiatan, untuk mengetahui deskripsi kegiatan, hasil



yang dicapai dan alasan keberlanjutan program, dan untuk
mengetahui apa saja yang mempengaruhi ketercapaian hasil
sebuah kegiatan, baik pelayanan maupun pemberdayaan yang
dilakukan oleh KKN BUMANTARA.

Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan
rekomendasi. Tujuan penulisan bab ini yaitu untuk
menyimpulkan program kegiatan yang telah dilaksanakan baik
yang mengindikasikan keberhasilan atau ketidakberhasilan, dan

beberapa pemecahan masalah dalam bentuk rekomendasi.

Bagian IT adalah Refleksi Hasil Kegiatan bagian ini terdiri dua bab,

dengan perincian sebagai berikut:

a.

BAB VI penggalan kisah inspiratif KKN BUMANTARA yang
berisi memberikan cerita dan kesan yang diperoleh oleh anggota
KKNBUMANTARA selama berlangsungnya KKN di Desa
Sukaresmi.

BAB VII kesan masyarakat atas pelaksanaan KKN-PpMM.
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesan

masyarakat  Desa  Sukaresmi  atas  kehadiran KKN

BUMANTARA.
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A.

BABII
METODE PELAKSANAAN KKN

Intervensi Sosial/ Pemetaan Sosial

L.

Intervensi Sosial

Pengertian Intervensi secara etimologi, berasal dari
bahasa Inggris yakni Intervention, yang berarti campur tangan
atau perlibatan antar seseorang atau lembaga dalam masalah
seseorang, kelompok maupun masyarakat baik itu secara
langsung maupun tidak dengan menggunakan cara dan
strategi tertentu. Menurut Slamet dan Markam, kata
intervensi sosial didefinisikan sebagai suatu metode sosial
yang ditujukan atau digunakan untuk mengubah suatu
perilaku, perasaan, serta pikiran seseorang secara sistematis
dan terencana.' Dan intervensi menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, diartikan sebagai campur tangan dalam suatu

konflik atau masalah antar golongan, orang, dan sebagainya.

Merujuk kembali kepada pendapat Slamet dan Markam,
bahwa perubahan terencana yang dilakukan untuk
mengubah keadaan sosial di tengah masyarakat, bisa
dikatakan sebagai upaya yang dapat diberikan guna
menyelesaikan masalah dan dapat dievaluasi serta diukur
keberhasilannya, yang mana sasarannya bisa saja dimulai

dari golongan, individu, maupun keluarga.

! \skandar. “Intervensi Dalam Pekerjaan Sosial”. (Makassar: Penerbit Ininnawa, 2019),

hal. 2
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Sedangkan Rukminto Adi mendefinisikan intervensi
sosial sebagaimana halnya intervensi komunitas, yaitu
berbagai upaya yang dilakukan guna memberdayakan dan
mengembangkan serta menebarkan melalui kredibilitas
komunitasnya.” Definisi diatas saling berkaitan dalam
memajukan dan meningkatkan kehidupan sosial, serta
mengarahkan pengertian intervensi sosial = kedalam
pemahaman tentang cara memberikan solusi kepada sasaran

yang dituju.

Adapun metode intervensi meliputi isu Bidang Inovasi
Pembelajaran dan Pendidikan, Bidang Pemberdayaan
Masyarakat, dan Bidang Sosial Keagamaan. Ada beberapa
kegiatan yang telah dilakukan selama KKN berlangsung,
yaitu mengadakan pawai obor pada peringatan Tahun Baru
Islam yang mana baru pertama kali lagi diadakan dan akan
dilestarikan kedepannya, dan masih banyak kegiatan serta
program  kerja KKN yang kami lakukan guna
mengembangkan suatu inovasi dan memberdayakan
kesejahteraan masyarakat sekitar. Dan saat proses intervensi
sosial berlangsung antar anggota kelompok KKN dan
masyarakat memiliki hubungan yang harmonis serta
komunikatif. Itulah salah satu teori ruang lingkup intervensi
sosial, bimbingan konseling, yang mana pekerja sosial harus

membuat klien nyaman saat proses intervensi berlangsung,

% |skandar. “Intervensi Dalam Pekerjaan Sosial”. (Makassar: Penerbit Ininnawa, 2019),
hal. 2

15



schingga pekerja sosial bisa mendapatkan pendataan dengan

baik.
Pemetaan Sosial

Menurut Sukriyah dkk, pemetaan sosial adalah suatu
kegiatan yang dilakukan guna menemukan dan mengenali
berbagai kondisi sosial pada budaya masyarakat lokal. Kegiatan
yang dilakukan ini merupakan awal proses sosialisasi anggota
kelompok KKN terhadap masyarakat yang dilakukan sebelum,
saat berlangsungnya kegiatan ataupun setelah selesainya
kegiatan, dengan kunjungan ke beberapa kelompok atau tingkat
desa. Dan menurut Lembaga Pengkajian Masyarakat Universitas
Gadjah Mada (2011) adapun tujuan dilakukannya pemetaan
sosial adalah sebagai proses atau langkah awal dalam perkenalan
suatu lokasi yang menjadi sasaran program dan pemahaman

fasilitator terhadap keadaan masyarakat yang menjadi sasaran.’

Kelompok 095 melakukan pemetaan sosial bersama-
sama dengan melakukan survey bersama anggota kelompok,
yang mana tempat nya sudah ditentukan oleh pihak kampus.
Pada pemetaan sosial ini kami berkoordinasi dengan Kepala
Desa dan juga staf-stafnya, lalu melanjutkan koordinasi kepada
Ketua RT/RW terkait pemetaannya. Dengan dilakukannya
pemetaan sosial, kita bisa mengetahui fakta yang terdapat di
lapangan setelah dianalisis bersama. Karena dalam membangun

dan memberdayakan masayarakat itu adalah suatu hal perlu dan

su kriyah K.M, dkk, Pemetaan Sosial Budaya Masarakat Desa Sumber Agung
Kecamatan Pesanggaran Kabupaten Banyuwangi, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 7
No.12014.
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krusial guna mensejahterakan masayarakat, maka masalah-
masalah yang dihadapi dalam membangun masyarakat adalah
memilih sektor atau masalah apa yang perlu dikedepankan
untuk diatasi bersama, sehingga mengingat alokasi dana dan
sumber daya manusia yang dapat digunakan dan dikerahkan
secara efektif dan efisisen, serta berdampak maksimal terhadap

masayarakat.*
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep
peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan.
Pembangunan dan proses pemberdayaan merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan karena untuk mencapai sebuah tujuan
pembangunan proses yang perlu dilalui adalah memberdayakan
masyarakat sehingga terwujudlah  sebuah  keberdayaan
masayarakat dalam pembangunan. Pemberdayaan merupakan
konsep vyang paling sering digunakan dalam kegiatan
peningkatan kemampuan masyarakat yang menekankan kepada

kemandirian dari masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep pembanguan
ckonomi yang merangkum nilai-nilai masyarakat untuk
membangun paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat
people-centered, participatory Dalam kerangka ini upaya untuk
memberdayakan masyarakat (empowering) dapat dikaji dari 3

(tiga) aspek:

4 Wahyu Gunawan, Budi Sutrisno, Pemetaan Sosial Untuk Perencanaan
Pembangungan Masyarakat, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2 No. 2 2021, Hal.
94-95.
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1. ENABLING yaitu menciptakan suasana yang

memungkinkan potensi masyarakat dapat berkembang.

2. EMPOWERING yaitu memperkuat potensi yang dimiliki
masyarakat  melalui  langkah-langkah  nyata  yang
menyangkut penyediaan berbagai input dan pembukaan
dalam berbagai peluang yang akan membuat masyarakat

semakin berdaya.

3. PROTECTING yaitu melindungi dan membela kepentingan

masyarakat lemah.

Dari pengertian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pemberdayaan masyarakat memiliki 3 poin utama yaitu
Menerapkan hal hal yang dapat mengembangkan potensi
masyarakat, Memperkuat potensi-potensi masyarakat yang ada,

dan Melindungi kepentingan masyarakat.

Pada Kelompok KKN 95 BUMANTARA menggunakan
pendekatan PRA (Participatory Rural Appraisal) yang mana
pendekatan ini melibatkan masyarakat dalam seluruh kegiatan,
schingga dalam perencanaan ataupun pelaksanaan masyarakat
sendiri ikut terlibat, mulai dari aparat desa, pemuda, dan warga

dari desa tersebut.



BABIII
GAMBARAN UMUM TEMPAT KKN
A. Karakteristik Tempat KKN

Desa Sukaresmi terletak di Kecamatan Tamansari,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Saat ini Desa Sukaresmi dipimpin
oleh Rukmana selaku Kepala Desa dan Aryadi selaku Sekretaris
Desa. Desa Sukaresmi terdiri dari tiga dusun dengan total 13 RW
dan 53 RT. Jumlah penduduk berjumlah 15.000 dengan jumlah
Kepala Keluarga mencapai 2.500. Mayoritas penduduk Desa
Sukaresmi beragama Islam. Penduduk desa mayoritas mimiliki
mata pencaharian sebagai pengrajin sepatu dan sandal. Industri
rumahan tersebut telah hampir dilakukan di setiap rumah

penduduk desa.

Pesatnya perkembangan teknologi telah membuat
industri rumahan turut menyesuaikan pemasaran dengan
perubahan yang ada. Saat ini penduduk desa telah melakukan
penjualan ke seluruh Indonesia melalui marketplace seperti
Tokopedia, Shopee, Lazada, dll. Selain mengrajin sepatu dan
sandal, masyarakat desa juga bertani, berjualan bunga atau
tanaman hias, dan menjual makanan-makanan tradisional

rumahan.

Fasilitas umum yang ada di Desa Sukaresmi dalam
bidang pendidikan meliputi Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Madrasah Ibtidaiyah (MI), PAUD
(Pendidikan Anak Usia Dini), dan Pondok Pesantren. Sementara

fasilitas kelembagaan meliputi Lembaga Pemberdayaan
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Masyarakat (LPM), Badan Permusyawaratan Desa (BPD),
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Desa Tahan
Bencana (Destana) bagian dari BPBD, Ormas, Karang Taruna,

dan Perguruan Silat Panca Rahayu.

. Letak Geografis

Desa Sukaresmi merupakan desa yang terletak di
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.
Batas wilayah Desa Sukaresmi sebelah Utara adalah Desa
Pagelaran Kemacatan Ciomas, sebelah selatan adalah Desa
Tamansari Kecamatan Tamansari, sebelah barat Desa Pasireurih
Kecamatan Tamansari dan sebelah timur Desa Sukaluyu
Kecamatan Tamansari. Untuk data lebih jelas dapat dilihat

dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3. 1: Letak Geografis Desa Sukaresmi

Kode POS 16611
Desa/Kelurahan Sukaresmi
Kecamatan Tamansari
Kabupaten/Kota Bogor

Provinsi Jawa Barat
Tahun Pembentukan | 1986

Luas Desa 306,310 Ha
Peta Wilayah Terlampir
Tipologi Perindustrian
Klasifikasi Swakarya
Batas Wilayah:

Desa Sebelah Utara | Desa Pagelaran
Desa Sebelah Selatan | Desa Tamansari
Desa Sebelah Timur | Desa Sukaluyu
Desa Sebelah Barat | Desa Pasireurih




C. Peta Lokasi Desa Sukaresmi

Gambar 3. 1: Peta Lokasi Desa Sukaresmi

Adapun Orbitrasi (Jarak dari Pusat Pemerintahan) Desa Sukaresmi,

Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor adalah sebagai berikut:
a. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 2,3 Km.
b. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kota 10 Km.
C. Jarak dari kota/Ibukota Kabupaten 21 Km
d. Jarak dari Ibukota Provinsi 54 Km.
D. Struktur Penduduk
1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Keadaan penduduk dibedakan dengan berbagai kriteria salah
satunya jenis kelamin. Manusia diciptakan dengan dua jenis

kelamin. Maka dari itu kedaan penduduk menurut jenis kelamin
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dibedakan menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan. Berikut data
yang diperoleh dari kelurahan atau balai desa setempat yang terurai

dalam tabel.

Tabel 3. 2: Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Nama Desa | Laki- Laki | Perempuan

Sukaresmi 6.215 Jiwa | 5.868 Jiwa

Berdasarkan table 3.1 diatas total dari penduduk berdasarkan
jenis kelamin didominasi laki-laki yaitu 6.215 jiwa. Sedangkan
penduduk berjenis kelamin perempuan 5.868 jiwa. Jika dihitung
menggunakan peresentase mendapatkan hasil 91,76% penduduk
berjenis kelamin perempuan dibanding laki-laki. Dilihat dari
persentase tersebut terdapat perbedaan jumlah yang tidak terlalu

signifikan.
Keadaan Penduduk berdasarkan Agama

Pancasila sila pertama yang berbunyi “Ketuhanan yang
Maha Esa” dimana memiliki makna wajib bagi warga Indonesia
memeluk agama. Indonesia sendiri memiliki enam agama resmi yaitu

Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu.

Berdasarkan Hasil Survei kami di Desa Sukaresmi, pihak
desa tidak mempublikasikan keadaan penduduk berdasarkan
agama, komposisi yang terbanyak yaitu Agama Islam. Badan Pusat
Statistik (2022) menunjukkan bahwa komposisi agama di Indonesia
yang tebanyak yaitu Muslim dengan persentase dari populasi total

yaitu 86.9%.



3.

Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Indonesia memiliki berbagai topografi wilayah seperti
pegunungan, dataran rendah, laut dan sebaginya. Sehingga
menimbulkan berbagai mata pencaharian masyarakat. Berikut
keadaan peduduk berdasarkan mata pencaharian yang disajikan

berdasarkan tabel.

Tabel 3. 3: Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Mata PNS/ Sopir
Penca- TNI/ | Karyawan | (termasuk | Wira- | Buruh | Pensiunan | Pengangguran
harian Porli ojeg) swasta | Tani
Nama
Desa
Sukaresmi | 40 577 34 653 | 1492 7 210
Berdasarkan Tabel 3.2 Keadaan penduduk berdasarkan
mata pencaharian pada kelompok 003 sangat beragam. Terdapat
kelurahan yang mendominasi mata pencahariannya di tabel buruh
tani maupun lainnya. Sedangkan mata pencaharian yang tersedikit
yaitu sopir.
4. Keadaan Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan

Pendidikan merupakan suatu bidang yang terpenting dalam
menunjang kualitas daerahnya. Semakin tinggi tingkat pendidikan
penduduk maka semakin tinggi pula kualitas atau mutu daerahnya.
Indonesia sendiri mewajiban warganya wajib sekolah sembilan

tahun. Dimana hanya sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
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sederajat. Berikut keadaan penduduk berdasarkan tingkat

pendidikan di Desa Sukaresmi.

Tabel 3. 4: Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat

Pen- TK| SD | SMP | SMA | S1 Kursus Pendidikan | S2-
didikan Keterampilan | Keagamaan | S3
Nama

Desa

Sukaresmi | - |2.857|2.694 | 2.373 |75 - 6 46
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Berdasarkan Tabel 3.3 keadaaan penduduk berdasarkan
pendidikan pada kelompok KKN Bumantara kelompok 095 pada
tahun 2022 ini penduduk sudah mulai sadar akan pentingnya
pendidikan di tingkat SMA dan perguruan tinggi. Hal ini dapat
dilihat bahwa dari jumlah lulusan dari pendidikan SMA, SI danS2
sudah banyak. Namun, dalam tabel tersebut TK, kursus
keterampilan serta pendidikan agama pun sama datanya tidak
dipublikasikan. Data yang tidak dipublikasikan oleh pihak

kelurahan atau desa diisi dengan tabel kosong atau tanda strip (-).

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa komposisi penduduk
berdasarkan pendidikan terbanyak yaitu ditingkat Sekolah Dasar
(SD) dengan jumlah 2.857 jiwa. Sedangkan yang komposisi
tersedikit yaitu Pendidikan keagamaan 7 jiwa. Hal ini dikarenakan

banyaknya data yang belum dipublikasikan.

4. Keadaan Penduduk Bedasarkan usia




Kelompok usia sejatinya dibagi menjadi tiga yaitu, usia
muda (dibawah 15 tahun), usia produktif (15-65 tahun) dan usia
lanjut (diatas 65 tahun). Berikut keadaan penduduk

berdasarkan usia yang terdapat di Desa Sukaresmi.

Tabel 3. 5: Keadaan Penduduk Bedasarkan kelompok usia

Kelompok Usia Antara
Di bawah 15 tahun | Di Atas 65 tahun 15-64

Nama Desa tahun

Sukaresmi 3.206 Jiwa 255 Jiwa 8.622 Jiwa

Berdasarkan Tabel 3.4 Keadaan penduduk berdasarkan usia
terdapat enam kelurahan atau desa yang tidak mempublikasikan
datanya. Sehingga untuk membandingkan keadaan antar kelurahan
masih kurang terpenuhi. Pada tabel tersebut memperlihatkan bahwa
penduduk yang terbanyak terdapat pada usia 15-65 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak penduduk yang masuk dalam

usia produktif di Desa Sukaresmi.
E. Sarana dan Prasarana

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sarana adalah segala
sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mencapai makna dan
tujuan. Sedangkan, prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan
penunjang utama terselenggaranya suatu proses (Kamus Besar
Bahasa Indonesia, 2008). Setiap daerah memiliki kebutuhan sarana
dan prasarana tersendiri berdasarkan kebutuhan daerahnya. Ada
begitu banyak sarana dan prasarana yang ada di Desa Sukaresmi,

diantaranya adalah sarana dan prasarana pemerintah, Kesehatan,
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pendidikan, peribadatan, olahraga, serta transportasi. Semua sarana

tersebut memiliki fungsinya masing-masing. Sarana dan prasarana

yang ada tentunya terdiri dari masing-masing bidang dan fungsinya.

L

Sarana dan Prasarana Pemerintah

Sarana dan prasarana pemerintah yang terdapat di desa
Sukaresmi diantaranya adalah terdapatnya kantor Desa yang
digunakan untuk menunjang seluruh aktivitas desa. Fasilitas
yang ada di dalam desa ini cukup lengkap seperti terdapat
ruangan untuk Kepala Desa, Ruang Sekertaris Desa, Kamar
mandi, dan Fasilitas penunjang lainnya seperti Ambulance,

Printer, Komputer, dan sound system.
Sarana dan Prasarana Kesehatan

Sarana dan Prasarana Kesehatan di Desa Sukaresmi terdapat 19

posyandu dan satu puskesmas.
Sarana dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan di Desa Sukaresmi tersedia
beragam sekolah untuk meningkatkan kuantitas maupun
kualitas penduduk Desa Sukaresmi, baik itu negeri maupun
swasta. Fasilitas belajar di beberapa sekolah pada desa ini
terbilang cukup lengkap untuk menunjang kegiatan belajar
mengajar yang bersekolah di Desa Sukamulya. Akan tetapi di
Desa Sukaresmi tidak terdapat Pendidikan dikalangan Sekolah
Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan (SMA/SMK),
schingga membuat para pemuda di Sukaresmi yang ingin

melanjutkan Pendidikan menengah atas harus keluar dari



Desa. Berikut merupakan sarana Pendidikan yang ada di Desa

Sukaresmi:

Tabel 3. 6: Sarana Pendidikan

No | Sarana Pendidikan | Jumlah
1 PAUD 5 Buah

2 | TK 2 Buah

3 | SD/MI 6 Buah

4 | SMP/MTS 2 Buah

5 | SMA/SMK -

6 | Jumlah 15 Buah

Sarana dan Prasarana Peribadatan

Sarana dan prasarana peribadatan yang terdapat di Desa
Sukaresmi di antaranya adalah Masjid, Mushalla, dan Vihara.
Untuk lebih jelas mengenai jumlah sarana dan prasarana
peribadatan di Desa Sukaresmi ini dapat dilihat dalam table

berikut:

Tabel 3. 7: Sarana dan Prasarana Peribadatan

No | Sarana Peribadatan | Jumlah

1 Masjid 13 Buah

2 Musholla 26 Buah
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3 Vihara 1 Buah

4 | Jumlah 40 Buah

Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan Prasarana umum yang dimiliki desa Sukaresmi
cukup lengkap, schingga dapat membantu segala aktivitas
warga Desa. Adapun diantaranya vyaitu; Olahraga,
Kesenian/Budaya, Pasar Desa, dan Sumur Desa. Untuk lebih

jelasnya dapat lihat table sebagai berikut:

Tabel 3. 8: Sarana dan Prasarana Umum

No | Sarana dan Prasarana Umum | Jumlah

1 | Olahraga 15 Buah
2 | Kesenian/Budaya 11 Buah

3 | Pasar Desa Ada

4 | Sumur Desa 194 Buah

Sarana dan Prasarana Transportasi

Sarana dan Prasarana Transportasi di Desa Sukamulya berupa
jalan. Kondisi jalan di Desa Sukamulya sangat memprihatinkan,
terdapat beberapa titik jalan di desa ini yang rusak parah akibat
sering dilalui oleh transportasi kelas berat berupa truk roda 4

maupun roda 6.



BABIV
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN

A. Kerangka Pemecahan Masalah

Dalam proses penyusunan program kerja KKN Reguler
menggunakan pendekatan problem solving, yang menurut Marzano
adalah salah satu unsur dari proses berfikir yang berupa
kemampuan untuk memecahkan persoalan.” Metode analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan
analisis SWOT  (Strength) Kekuatan, (Weakness) Kelemahan,
(Opportunities) Kesempatan, dan (Threat) Ancaman.® Analisis SWOT
dilakukan dengan cara merekognisi berbagai sudut lingkungan,

pendidikan, keagamaan, kesehatan, ekonomi dan juga pertanian.

Tabel 4. 1: Analisis SWOT Bidang Keagamaan:

Strenght (S) Weakness (W)

1. Warga cukup aktif dalam 1. Para remaja memiliki
melaksanakan sholat semangat yang kurang
berjama’ah di masjid, serta dalam kegiatan
pengajian rutin yang keagamaan.
dilaksanakan malem jum’at 2. Fasilitas masjid yang
dan malem senin. masih kurang memadai,

2. Warga aktif dan antusias terlebih  dalam  hal
dalam  beberapa kegiatan pengeras suara. sehingga
keagamaan yang diadakan suara yang dikeluarkan
oleh KKN Bumantara. Ketika ada  kegiatan

3. Para warga juga ikut serta menjadi tidak jelas.

> Bamba ng Suteng Sulasamono, “Problem Solving: Signifikasi, Pengertian, Dan
Ragamnya”. Satya Widya, Vol. 28, No. 2 (2012) him. 161

e Endarwita, “Strategi Pengembangan Objek Wisata Linjuang Melalui Pendekatan
Analisis SWOT”. Jurnal llmiah Edunomika, Vol. 05, No. 01 (2021) him. 643
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membantu dalam

pelaksanaan keagamaan yang
diadakan oleh KKN

Bumantara
Opportunities (O) Threat (T)

1. Kegiatan pawai obor dalam 1. Terdapat dua pandangan
rangka menyambut tahun yang berbeda dalam
baru islam 1444 H, yang baru beragama yaitu islam
pertama kali diadakan di Kp. aspek dan islam
Laladon  dapat  berjalan nasionalis.

dengan lancar dan mendapat
perhatian lebih dari para
warga.

2. Kegiatan tabligh akbar dan
santunan yatim dalam rangka
menyambut tahun baru islam
1444 H dapat berjalan cukup
baik dan lancar.

3. Mengajak  seluruh  para
remaja dan anak-anak untuk
dibimbing belajar bersama
dan  diajak = mengikuti
kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan dengan  bil
hikmah  wal  mauidhotil
hasanah.

Adapun beberapa program mengenai bidang keagamaan yang

dijalankan oleh peserta KKN Bumantara 095 adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan kegiatan pawai obor keliling dalam rangka

menyambut tahun baru islam 1444 H.
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Mengadakan tabligh akbar Peringatan Tahun Baru Islam 1444

H, sekaligus santunan anak yatim.

Mengadakan pemberdayaan masjid yang menjadi tempat kita

melaksanakan kegiatan KKN berada di Kp. Laladon yaitu masjid

Al-Muttagin.

Tabel 4. 2: Analisis SWOT Bidang Kesehatan

Strength (S) Weakness (W)
Adanya tempat pelayanan 1. Kurangnya sumber daya
kesehatan yang memadai manusia yang kompeten
seperti klinik dan dalam membantu
puskesmas serta tenaga kerja program pelayanan
kesehatan yang sangat posyandu
mumpuni di bidangnya 2. Banyaknya ibu-ibu kader
Kualitas program posyandu yang harus menjemput
yang sudah baik bola ke masyarakat

Oppurtunities (O) Threats (T)
Adanya kesempatan dan I Kurang nya antusias

juga kemampuan untuk
menambah program
pengembangan tambahan
lainnya di bidang kesehatan

masyarakat terutama
pada program pelayanan
posyandu yaitu imunisasi

Adapun beberapa Program mengenai bidang keagamaan yang

dijalankan oleh Peserta KKN Bumantara 95 adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan kegiatan BIAN (Bulan Imunisasi Anak

Nasional) dan Pemberian Vitamin A di Posyandu Jeruk Desa

Sukaresmi bersama ibu-ibu PKM beserta bidan

2. Menginput data BIAN dengan menggunakan aplikasi

indonesiakusehat
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Tabel 4. 3: Analisis SWOT Bidang Pendidikan

Strength (S)

Weakness (W)

Adanya  dukungan  dan
bantuan dari pihak sekolah
yang diajak bekerjasama.
Memberikan
kepada para mahasiswa
KKN untuk berpartisipasi
dalam  Kegiatan  Belajar
Mengajar.

Antusiasme yang tinggi dan
partisipasi yang baik dari
warga dalam menyambut
program  kegiatan =~ KKN
Reguler =~ pada  bidang
pendidikan.

kesempatan

. Siswa MI Mathlaul Anwar

sangat bersemangat dalam
mengikuti Kegiatan Belajar
Mengajar yang diisi oleh

Kurangnya  konsentrasi
siswa ketika melakukan

Kegiatan Belajar
Mengajar.

Didapati siswa yang tidak
menyimak dan

memperhatikan  dengan
baik atas materi yang
disampaikan oleh
mahasiswa KKN.
Terdapat beberapa siswa
SMPN 2 Tamansari yang
mengobrol dan bercanda
saat materi disampaikan.

. Terdapat  siswa  MI

Mathhlaul Anwar yang
belum lancar dalam
membaca teks bahasa

mahasiswa KKN. Arab  serta  penulisan
Arab.
Opportunities (O) Threat (T)

Pihak sekolah SMPN 2
Tamansari dan MI Mathla’ul

Anwar memberikan
wewenang kepada
mahasiswa dalam sistem
pembelajaran.

Para siswa bersedia untuk
dibimbing dalam  proses
pembelajaran.

Terkadang muncul rasa
kantuk saat menemani
mahasiswa KKN lainnya
saat Kegiatan Belajar
Mengajar berlangsung.
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Adapun beberapa program mengenai Bidang Pendidikan yang

dijalankan oleh Peserta KKN Kelompok 095 adalah sebagai berikut:

L.

Melakukan Pendampingan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar)

dan bimbingan belajar pada siswa.

Ikut mendampingi dan membantu guru dalam melakukan proses

pembelajaran.
Menciptakan suasana baru saat menyampaikan materi pelajaran.
Menyampaikan lanjutan materi yang mengikuti silabus.

Mengadakan acara penutupan Kegiatan Belajar Mengajar di

SMPN 2 Tamansari dan MI Mathla’ul Anwar.

Pemberian kenang-kenangan kepada pihak sekolah yang telah
bersedia membantu mahasiswa dalam menjalankan program

kerja KKN.

Tabel 4. 4: Analisis SWOT Bidang Pertanian

Strenght (S) Weakness (W)

e Memanfaatkan  kotoran e Banyaknya para petani
hewan ternak dan limbah yang kurang
organik  seperti serasah pengengtahuan mengenai
daun untuk pembuatan pupuk organik sehingga
pupuk organik tidak  dapat membuat

o Selain ramah lingkungan pupuk organik sendiri
bahan baku yang e Proses pembuatan pupuk
dibutuhkan mudah sampai dapat digunakan
didapatkan sehingga membutuhkan waktu yang
mempermudah proses lama sekitar satu bulan
pembuatan pupuk organik o Tidak adanya teknologi

o Aktivitas kegiatan yang memadai untuk
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pertanian  yang  bergitu pembuatan pupuk organik
aktif
Opportunities (O) Threat (T)

e Meningkatkan pemahaman e Meningkatkan kerjasama
petani mengenai antara  kelompok  tani
keuntungan  penggunaan untuk membuat pupuk
pupuk organik organik bersama
dibandingkan dengan e Semakin majunya
pupuk berbahan kimia teknologi  tetapi tidak

e Meningkatkan pembinaan diiringi dengan

petani melalui kelompok
tani yang dilakukan secara

intensif dan
berkesinambungan  oleh
pemerintah maupun
penyuluh pertanian

meningkatkan penerapan
teknologi untuk  dapat
menghasilkan pupuk
organik yang berkualitas

Adapun program mengenai bidang pertanian yang dijalankan oleh

peserta KKN kelompok 095 “BUMANTARA”, yaitu:

L.

Melakukan penyuluhan terhadap para petani di Desa Sukaresmi

terkait pupuk organik bokashi.

Mempraktikan bagaimana cara pembuatan pupuk organik

bokashi bersama para petani di Desa Sukaresmi.

Tabel 4. 5: Analisis SWOT Bidang Lingkungan:

Strength (S)

Weakness (W)

Semua kalangan
masyarakat antusias dalam
dan

setiap

memeriahkan
mengikuti
kegiatan Bidang
Lingkungan di laksanakan.

Salah satu penyebab kurangnya
kekompakan antar warga di Desa
Sukaresmi yaitu tidak adanya
kepemudaan  guna
melahirkan inovasi-inovasi baru

bagi warga yang disana, baik

organisasi
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2. Masyarakat mampu | dalam  Bidang  Pendidikan,
menyalurkan bakatnya | Ekonomi, = Lingkungan  dan
pada  setiap  kegiatan, | sebagainya.
seperti halnya pada acara
perayaan HUT RI ke 77 dan
Festival Budaya mereka
tidak malu bahkan sangat
percaya diri menampilkan
adat dan budaya mereka
pada acara tersebut.

3. Musyawarah dan diskusi
yang kami lakukan dengan
warga menjadi salah satu
kekuatan dan faktor dalam
mensukseskan setiap
program kerja yang kami
laksanakan.

Opportunities (O) Threat (T)

Melihat antusias dan kreativitas 1. Perkembangan teknologi
warga Sukaremi yang banyak dan perubahan zaman
berpotensi  ini, kami sangat menyebabkan menurunya
bersemangat dalam menyediakan antusias  warga dalam
wadah pertunjukan yang bisa mempertahankan
mewadahi mereka menyalurkan kebudayaan dan kesenian
bakat dan potensinya, melalui yang ada.

setiap  kegiatan pada Bidang 2. Kurangnya perhatian
Lingkungan. Seperti pada Festival pemerintah desa dalam
Budaya masyarakat dan mahasiswa menyediakan ~ prasarana
sangat bersinegri dalam bagi warga untuk
memperkenalkan kebudayaan dan melaksanakan setiap
kesenian lokal Desa Sukaresmi. kegiatan yang ada.

3. Masih banyaknya
masyarakat yang lebih
memilih bekerja sejak usia
dini dibandingkan
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melanjutkan  pendidikan
sekolahnya.

Adapun beberapa program mengenai Bidang Lingkungan yang

dijalankan oleh Peserta KKN 95 Bumantara adalah sebagai berikut:

L

2.

Mengadakan Perayaan HUT Republik Indonesia ke 77

Mengadakan Acara Festival Budaya dengan tema “Ekpresikan

Budaya Ragem Sadaya”.

Membangun kekompakan warga melalui pengadaan acara

Gotong Royong,.

Menyediakan Pelatihan Hadroh dimajelis Ta’'lim Al-Falah Kp.

Laladon kepada para santri.

Tabel 4. 6: Analisis SWOT Bidang Ekonomi:

Strenght (S) Weakness (W)

Banyak  masyarakat .

Desa Sukaresmi yang
memiliki kemampuan
dan kreatifitas yang
tinggi.

Tidak mengikuti perkembangan
zaman untuk membuat suatu
produk dengan rasa baru.

UMKM (dalam
penjualan produk

bidang

Masyarakat Desa dan kuliner) belum memiliki ke
Sukaresmi  terlihat masan yang memadai
sangat  mendukung (kemasan memiliki informas

satu sama lain, tak
terkecuali ketika
salah satu warganya
memiliki usaha.
Sehingga tidak sulit

untuk mencari

i produk) dan menarik.

Dalam hal pemasaran pelaku
usaha Desa Sukaresmi masih
sangat terbatas. Mereka tidak
memanfaatkan

social media
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konsumen dan
membuat  bisnisnya
terus berkembang.

untuk  menyebar  luaskan
produknya.

Keterbatasan ilmu dan modal
merupakan hal yang menjadikan

mereka sulit untuk
berkembang,
Opportunities (O) Threat (T)
e Semangat warga Pelanggan bosan dengan produk
Sukaresmi khususnya yang tidak bervariasi

Ibu-ibu yang ingin
meningkatkan
penghasilannya.

Banyaknya  pangsa
untuk dijadikan
pelanggan dari bisnis
yang dijalankan.

dikarenakan pelaku usaha tidak
terus mencari gagasan atau ide
baru untuk produknya.

Adanya peningkatan harga baha

nbaku yang signifikan,
terutama selama masa
pandemic dan kenaikan BBM.

Belum adanya fasilitas atau infra
struktur
yang mendukung kegiatan pe
ngembangan UMKM  yang
dilakukan  oleh  pemerintah
setempat.

Dari matriks SWOT di atas, maka kelompok kami menyusun

program-program sebagai berikut:

1. Penyuluhan Packaging dan Branding Serta Demo Pembuatan
Produk Makanan yang menarik Kepada Pelaku UMKM Desa

Sukaresmi

B. Bentuk dan Hasil Pelayanan kepada Masyarakat
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Kegiatan yang dilakukan terbagi ke dalam beberapa bidang, di
antaranya adalah bidang pertanian, pendidikan, keagamaan,
kesehatan dan ekonomi. Adapun rincian dari masing-masing

kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bidang Pertanian

a. Penyuluhan dan Pembuatan Pupuk Organik Bokashi

Tabel 4. 7: Penyuluhan dan Pembuatan Pupuk Organik Bokashi

Bidang Pertanian
Penyuluhan Serta Pembuatan Pupuk Organik
Program .
Bokashi
Norr'10r 01
Kegiatan
Nama Penyuluhan Serta Pembuatan Pupuk Organik
Kegiatan Bokashi Bersama Para Petani di Desa Sukaresmi
Tempat: Saung Saluyu Rt 04/Rw 03, Desa
Tempat, . .
Taneeal Sukaresmi, Kec. Tamansari, Kab. Bogor
&8 Tanggal: 02 Agustus 2022
Lama
1 Harli
Pelaksanaan A
1. Talitha Jum’anah
2. Farida Hanum
3. Citra Amelia
Tim 4. Shofi N. U.
5. Hafilda
Pelaksana TN
6. Fitri Diyanti
7. Adi Saputra
8. Walid Akmal
9. M. Ilyas A.
Memberikan pemahaman kepada para petani
Tuivan tentang pupuk organik bokashi mengenai cara
J penggunaan pupuk organik bokashi, manfaat
penggunaan  pupuk organik  bokashi serta
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memberitahu cara pembuatan pupuk organik
bokashi yang mudah dipahami oleh para petani.
Sehingga dapat membantu permasalahan para petani
yang kesulitan mendapatkan pupuk organik untuk
kegiatan usahataninya

Sasaran

Kelompok Tani di Desa Sukaresmi

Target

30 Orang Anggota Kelompok Tani

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari, dengan
kegiatan pertama melakukan penyuluhan terkait
pupuk organik bokashi dimana dalam penyuluhan
tersebut diberikan berbagai pengetahuan mengenai
pupuk organik bokashi, seperti cara membuat, alat
dan bahan yang dibutuhkan, cara penggunaan serta
manfaat dari penggunaan pupuk organik bokashi.
Setelah itu dilakukan praktik langsung pembuatan
pupuk organik bokashi bersama para petani yang
ikut serta dalam proses pembuatannya

Hasil
Kegiatan

Hasil dari kegiatan penyuluhan serta pembuatan
pupuk organik bokashi di Desa Sukaresmi ini yaitu
para petani mengetahui bahwa penggunaan pupuk
organik seperti bokashi lebih baik dibandingkan
dengan penggunakan pupuk kimia seperi Za dan
Urea dalam kegiatan usahataninya. Serta para
petanipun mengetahui bagaimana cara pembuatan
pupuk organik bokashi yang baik dan benar
sehingga dapat diterapkan dikemudian hari

Keberlanjutan
Program

Tidak Berlanjut
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Gambar 4. 2: Pelaksanaan sosialisasi pupuk bokashi

2. Bidang Pendidikan
a. KKN Mengajar MI Math’laul Anwar

Tabel 4. 8: KKN Mengajar MI Math’laul Anwar

Bidang Pendidikan

Program KKN Mengajar MI Mathlaul Anwar

Nomor 02

Kegiatan

Nama Melakukan kegiatan pengajaran para peserta
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Kegiatan didik di MI Mathlaul Anwar
Tempat J1. Raya Cileueur, Sukaresmi, Kec. Tamansari,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Lama 31 Juli-13 Agustus 2022
Pelaksanaan
Tim 1. Juni Mutiara Rachmawati
Pelaksana 2. Citra Amelia
3. Fazakia Syifa Utami
4. Talita Jumuanah
5. Farida Hanum
6. Rosa Amalia
7. Hafilda
8. Adityo Putramahendra
9. Fakhira Arfiani Putri
10. Asma Nelia
Tujuan Memberikan kegiatan belajar mengajar kepada
peserta didik di kelas 1-6 MI Mathlaul Anwar,
memberikan ~ motivasi, = penguatan  serta
pengetahuan kepada seluruh peserta didik MI
Mathlaul Anwar.
Sasaran Seluruh peserta didik MI Mathlaul Anwar (kelas
Kegiatan 1-6)
Deskripsi Kegiatan mengajar ini  dilakukan  untuk
Kegiatan melaksanakan pembelajaran pada seluruh peserta

didik di kelas 1-6. Proses kegiatan yang dilakukan
mengikuti kurikulum yang dipakai sekolah. Dalam
kegiatannya mahasiswa yang mengajar juga
mengikuti jadwal yang sudah dibuat serta
terdapat buku pegangan yang mengikuti dari
sekolah. Selain mengajar di kelas para mahasiswa
juga menerapkan pembelajaran yang berinovasi
seperti penggunaan ice breaking serta games

41




42

untuk pelasanaan pengajaran di seluruh kelas
misalnya mengajarkan pembelajaran quran dan
hadist menghafal surah menggunakan metode
bernyanyi. Berbagai media yang digunakan seperti
kertas origami untuk pembuatan kolase, pensil
warna, kertas bergambar dan lain sebagainya.
Penutupan kegiatan mengajar terdapat kegiatan
perlombaan Ranking satu yang diikuti kelas tinggi
45 dan 6, penyerahan sertifikat untuk kepala
sekolah, kegiatan games-games serta pembuatan
mading sebagai bentuk kenang-kenangan selama
mengajar di MI Mathlaul Anwar.

Hasil Peserta didik mendapatkan materi tambahan serta

Kegiatan pengalaman belajar yang menyenangkan seperti
penggunaan ice breaking, games, bernyanyi,
menggambar dan mewarnai serta pembuatan
kolase dengan origami.

Keberlanjutan | Berlanjut, tidak berlanjut.

Program

Gambar 4. 3: Kegiatan Belajar Mengajar di MI Mathla’ul Anwar




Gambar 4. 4: Kegiatan Belajar Mengajar di MI Mathla’ul Anwar

b. KKN Mengajar di SMP Negeri 2 Tamansari

Tabel 4. 9: KKN Mengajar di SMP Negeri 2 Tamansari

Bidang Pendidikan
Program Mengajar di SMPN 2 Tamansari
Nomor 03
Kegiatan
Nama KKN Mengajar SMPN 2 Tamansari
Kegiatan
Tempat, J1. Raya Sukaresmi, Desa Sukaresmi, Kec. Tamansari,
Tanggal Kabupaten Bogor, Jawa Barat Pada tanggal 1 Agustus
- 20 Agustus 2022
Lama 20 hari
Pelaksanaan
Tim 1. Almer Zahran Triyadi
Pelaksana 2. Fitri Diyanti
3. Muhammad Fuja Syakur
4. Muhammad Jumhur Arrizqina
5. Shofi Nafisa Ulfa
6. Vira Fesya Razan
7. Walid Akmal
Tujuan Membantu dan Meningkatkan Potensi Siswa dalam

Mata Pelajaran tertentu.
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Sasaran Siswa-Siswi SMPN 2 Tamansari
Target 6 pertemuan di tiap Mata Pelajaran dalam 3 pekan
Deskripsi 1. KBM Mata Pelajaran IPA pada Kelas VIII dan
Kegiatan IX
2. KBM Mata Pelajaran Bahasa Indonesia pada
Kelas VIII
3. KBM Mata Pelajaran Bahasa Inggris pada
Kelas VIII
4. KBM Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Kelas VIII
5. Tes Skolastik untuk Kelas IX
Hasil 1. Kegiatan mengajar mata pelajaran IPA,
Kegiatan Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan
Pendidikan Agama Islam, tercapai penuh
yaitu 6 pertemuan tatap muka
2. Mengikuti Upacara dan Literasi Pagi tiap
pekannya
3. Hasil Tes Skolastik sudah dibagikan dan
mendapat respon positif dari Siswa, dan juga
Guru
Keberlanjutan | Tidak Berlanjut
Program

Gambar 4. 5: Sosialisasi Mengajar di SMP Negeri 2 Tamansaari




N
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Gambar 4. 6: Kegiatan Belajar Mengajar SMP Negeri 2 Tamansari

c. Diniyah Awaliyah

Tabel 4. 10: Diniyah Awaliyah

Bidang Pendidikan

Program Edumi (Edukasi di Sukaresmi)

Nomor 04

Kegiatan

Nama Diniyah Awaliyah

Kegiatan

Tempat, Masjid Al-Muttagin&Masjid Al-Falah, 1-19 Agustus

Tanggal 2022

Lama 15 Hari

Pelaksanaan

Tim Penanggung Jawab: Walid Akmal, Farida Hanum,

Pelaksana Hafilda, Asma Nelia
Tim lain yang membantu: Shofi Nafisa Ulfa, Juni
Mutiara Rachmawati, Fazakia Syifa Utami, Almer
Zahran Triyadi, Adityo Putra Mahendra, Adi
Saputra

Tujuan Menumbuhkan rasa keimanan yang tinggi kepada

anak, meningkatkan semangat Al-Qur’an pada anak,
memberikan bimbingan dalam belajar baca tulis
qur'an (Tajwid dan Makhorijul Huruf) dan juga
tentang dasar keagamaan (Akidah dan Figh)
schingga ~ membentuk  karakter anak yang
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berakhlakul karimah.

Sasaran

Anak-anak di Desa Sukaresmi khususnya Kampung
Laladon.

Target

50 orang anak mendapatkan pengajaran tentang
tajwid dan dasar-dasar ilmu keagamaan.

Deskripsi
Kegiatan

Diniyah Awaliyah merupakan suatu wadah yang
dibuat untuk kegiatan belajar mengajar anak-anak
dalam bidang Pendidikan keagamaan yang meliputi
baca tulis Al-quran, menghafal surat-surat pendek,
do'a harian, dan hadist. Kegiatan ini berlangsung
dalam kurun waktu kurang lebih 3 Minggu (15 hari)
dan dilaksanakan pada hari senin-jum'at setiap ba'da
maghrib. Adapun tempat kegiatan Diniyah Awaliyah
ini dilaksanakan di 2 tempat yaitu Masjid Al-
Muttagin dan Masjid Al-Falah. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk membantu anak-anak dalam
belajar baca tulis Al-qur'an (Tajwid dan Makhorijul
Huruf) dan juga tentang dasar keagamaan (Akidah
dan Figh).

Hasil
Kegiatan

Kegiatan berjalan dengan lancar, anak-anak antusias
dan semangat hadir dalam mengikuti kegiatan ini,
hafalan do'a-do'a harian serta berbagai ice breaking
seperti tepuk semangat, tepuk anak soleh, dan tepuk
rukun iman juga dilakukan dalam menambah
pengetahuan dan semangat anak-anak.

Keberlanjutan
Program

Berlanjut setiap hari senin-jum’at ba’da maghrib.




Gambar 4. 8: Setelah Pelaksanaan Diniyah Awaliyah

d. Literasi Digital

Tabel 4. 11: Literasi Digital

Bidang Pendidikan

Program Literasi Digital

Nomor 05

Kegiatan

Nama Pengenalan Manfaat dan Batasan Penggunaan Media
Kegiatan Sosial Serta Praktikum Photografi.

Tempat, SMPN 2 Tamansari Desa Sukaresmi Kecamatan
Tanggal Tamansari, (12 Agustus 2021)

Lama 3 Jam
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Pelaksanaan

Tim
pelaksana

Muhamad Ilyas Amarullah
Walid Akmal

Almer Zahran

Vira Feysa Razan

Fitri Diyanti

N

Tujuan

Memberikan Pemahaman dan Pengalaman kepada
para  murid mengenai cara  pemanfaatan
pengguanaan media massa dan media sosial, selain
itu kami memberikan pemahaman terkait Batasan
pengunaan media social yang bertujuan agar para
murid tidak semena-mena dalam menggunakan
media social terutama dalam urusan berkomentar.
Selain itu kami juga mengadakan Pengenalan dan
Praktikum Photografi yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan pengalaman kepada
mereka dalam mengunakan kamera digital.

Sasaran

Murid Kelas IX SMPN 2 Tamansari

Target

120 Orang

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 12 agustus 2022
yang bertempat di SMPN 2 Tamansari. Pada
kegiatan ini mahasiswa memberikan pemahaman
mengenai cara pemanfaatan dan batasan Media
social kepada murid kelas sembilang SMPN 2
Tamansari.Selain dari pada itu kami mengadakan
praktikum photografi dengan diawali dengan
pengenalan komponen-komponen kamera terlebih
dahulu, setelah memperkenalkan komponen-
komponen dan cara penggunaan kamera, mahasiswa
membagi para murid kedalam beberapa kelompok
guna untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan
Praktikum Photografi.

Hasil
Kegiatan

o Hasil dari kegiatan ini, para murid mengetahui
seberapa bermanfaatnya media social terutama
melihat peluang dalam mengembangkan usaha




yang ada di Desa Sukaresmi melalui Toko
Online.

o Para murid mendapatkan pengalaman baru
dalam pengenalan komponen-komponen dan
bagaimana cara penggunaan kamera digital.

Keberlanjutan
Program

Tidak berlanjut

Gambar 4. 9: Penyuluhan Literasi Digital

Gambar 4. 10: Praktikum Literasi Digital

3. Bidang Keschatan

a.Kegiatan Pelayanan Posyandu

Tabel 4. 12: Kegiatan Pelayanan Posyandu
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Bidang

Kesehatan

Program Kegiatan Pelayanan Posyandu

Nomor 06

Kegiatan

Nama BIAN (Bulan Anak Imunisasi Nasional)

Kegiatan

Tempat, Puskesmas Sukaresmi dan Posyandu Jeruk, 3-25

Tanggal Agustus 2022

Lama 19 Hari

Pelaksanaan

Tujuan Mencegah timbulnya penyakit yang dapat dicegah
degan imunisasi

Sasaran Bayi dan Balita

Target

Deskripsi Melakukan kegiatan BIAN bersama ibu ibu pkm dan

Kegiatan juga bidan sukaresmi di posyandu jeruk, melakukan
penginputan data BIAN ke aplikasi sehat
Indonesiaku serta melakukan screening kepada
balita serta bayi seperti berat badan, tinggi badan,
dll. Dan untuk pemberian vit A.

Hasil Kegiatan berjalan dengan lancar, dimulai dari peng

Kegiatan inputan data setiap harinya ke aplikasi sehat
Indonesia ku, serta ikut serta turun Lapangan di
posyandu jeruk untuk melakukan screening dan
pemberian vit A.

Keberlanjutan | Kegiatan ini hanya berjalan satu bulan saja dibulan

Program

Agustus




Gambar 4. 11: Membantu Pendataan BIAN dan Mengadakan kegiatan MPASI
4. Bidang Lingkungan
a. Pelatihan Hadroh

Tabel 4. 13: Pelatihan Hadroh

Bidang Sosial

Program Edumi (Edukasi Sukaresmi)

Nomor Kegiatan | 07

Nama Kegiatan | Pelatihan Hadroh

Tim Pelaksana Jamil, Tlyas, Almer, Adit, Adi

Tempat & Masjid Al-Falah 4, 11, 18 Agustus 2022

Tanggal

Lama 2 jam

Pelaksanaan

Tujuan menumbuhkan kreativitas para santri dalam
mengembangkan potensi terutama dalam bidang
seni.
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Sasaran Seluruh santri majlis al - falah

Target 25 orang

Deskripsi 1. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam
Kegiatan jumat yg bertempat di masjid al-falah

2. Pelatihan hadroh ini diikuti oleh seluruh
santri majlis ta’lim al-falah

3. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka
mempersiapkan perayaan hari besar
islam.

Hasil Kegiatan | Para santri sangat antusias mengikuti kegiatan

ini terutama para masyarakat kp. Laladon yang
mengikuti kegiatan kami dengan seksama.

Program

Keberlanjutan Setiap malam jumat

Pelatihan Hadroh di Majelis Al-Falah
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b. Kegiatan Kerja Bakti

Tabel 4. 14: Kegiatan Kerja Bakti

Bidang Lingkungan
Program Kerja Bakti
Norr'lor 08
Kegiatan
Narpa Kerja Bakti Kampung Laladon
Kegiatan
Muhamad Ilyas Amarullah
Muhammad Jumhur Arrizqgina
Adi Saputra
Tim Walid Akmal
Pelaksana Adityo Putra Mahendra
Muhammad Fuja Syakur
Muhammad Habib Alfarizsi
Almer Zahran Triyadi
Tempat, Kampung Laladon, 30 Juli 2022
Tanggal
Lama .
Pelaksanaan 1 Hari
Meningkatkan rasa gotong royong dan
Tujuan menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan
sekitar.
Sasaran Seluruh masyarakat
Target Lingkungan Kampung Laladon
Kegiatan Kerja Bakti di Kampung Laladon yang
. dilaksanakan setiap hari Sabtu. Dalam kegiatan ini
Deskripsi , ,
, mahasiswa dan warga setempat melakukan kegiatan
Kegiatan

bersih-bersih jalan umum dari sampah dan rumput
liar yang dilakukan secara gotong royong.
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Hasil dari kegiatan kerja bakti ini antara lain jalan
umum di lingkungan kampung Laladon menjadi

Hasil lebih bersih.

Keglatan Meningkatkan rasa gotong royong dan
menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan
sekitar.

Keberlanjutan Berlanjut

Program

Gambar 4. 14: Suasana Setelah Kegiatan Kerja Bakti




Bidang Ekonomi
a. Penyuluhan Packaging dan Branding Serta Demo

Pembuatan Produk Makanan yang menarik Kepada
Pelaku UMKM Desa Sukaresmi

Tabel 4. 15: Penyuluhan Packaging dan Branding Serta Demo
Pembuatan Produk Makanan yang menarik Kepada Pelaku UMKM

Desa Sukaresmi

Bidang Ekonomi

Program Bersama Bumantara, Bangkitkan UMKM

Nomor 09

Kegiatan

Nama Penyuluhan Packaging dan Branding Serta Demo

Kegiatan Pembuatan Produk Makanan yang menarik Kepada
Pelaku UMKM Desa Sukaresmi

Tempat, Rumah Bapak RW 12 Kp. Laladon Desa Sukaresmi, 7

Tanggal Agustus 2022

Lama 1 Hari

Pelaksanaan

Tim Penanggung Jawab: Fitri Diyanti

Pelaksana Tim pembantu:

o M. Fathi Jamil Mirshadi

e M. Habib Al-Faridzsi

o Shofi Nafisa Ulfa

o Asma Nelia

o Mila Pertiwi

o  Walid Akmal

e M. Ilyas Amarullah

e ViraFeysa Razan

e Juni Mutiara Aulida

o Dan seluruh anggota KKN 95 Bumantara
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Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
kepada pelaku usaha dan warga sekitar khususnya
ibu-ibu Desa Sukaresmi terkait bagaimana sebuah
bisnis memproduksi suatu produk yang menarik baik
dari segi rasa ataupun kemasan. Selain itu juga
memberikan pemahaman bagaimana cara
mempromosikan suatu produk sehingga produk
tersebut dapat dikenal secara meluas.

Sasaran

Pelaku Usaha khususnya di bidang kuliner yang ada di
Desa Sukaresmi

Target

30 pelaku usaha mengikuti dan mendapatkan
pemahaman baru terkait Packaging, Branding dan cara
mempromosikan produk.

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu, 7
Agustus 2022 pada pukul 08.00-12.00 WIB. Kegiatan
ini terbagi menjadi 2 mata acara, yaitu pemaparan
materi dan demo membuat suatu produk makanan
menarik yang sesuai dengan karakteristik yang sudah
dijelaskan pada sesi pemaparan materi. Pada sesi
pemaparan materi disampaikan langsung oleh salah
satu anggota KKN 95 Bumantara yaitu Fitri Diyanti.
Materi tersebut disampaikan dengan bahasa yang
sederhana sehingga mudah untuk dipahami warga.
Materi pertama yang dijelaskan tentunya terkait
dengan sebuah bisnis terlebih dahulu, dilanjutkan
dengan pemabahasan bagaimana membuat suatu
produk yang menarik melalui variasi produk, packaging,
dan branding sehingga dapat menarik banyak
pelanggan. Setelah pemaparan materi, dilanjutkan
dengan Demo masak membuat suatu produk yang
bernama “Puding Ore0 dan Jellyta”. Dua makanan yang
sangat mudah untuk dibuat namun terlihat menarik




karena dikemas dengan tampilan yang cantik schingga
terlihat cantik dan mahal.

Hasil
Kegiatan

Pelaku usaha mendapatkan ilmu baru bagaimana
membuat produk yang menarik melalui packaging, dan
branding yang nantinya bisa diterapkan pada usahanya.
Karena kegiatan ini tidak hanya pemaparan materi,
tetapi juga praktik langsung sehingga warga yang
datang menjadi lebih antusias dan dapat melihat
contohnya secara langsung seperti apa produk yang
menarik

Keberlanjutan
Program

Tidak Berlanjut

Gambar 4. 15: Penyuluhan UMKM
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Gambar 4. 16: Hasil Praktikum UMKM

. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan pada Masyarakat

Kegiatan yang dilakukan terbagi ke dalam beberapa
bidang di antaranya adalah bidang keagamaan, bidang
lingkungan, dan bidang pendidikan.

1. Bidang Pendidikan

a. Kegiatan Pemberdayaan Perpustakaan

Tabel 4. 16: Kegiatan Pemberdayaan Perpustakaan

Bidang Pendidikan

Program Peningkatan Literasi

Nomor 010

Kegiatan

Nama Pemberdayaan Perpustakaan

Kegiatan

Tim Vira, Jumhur, Almer, Walid, Fitri, Ilyas, Habib
Pelaksana

Tempat & Perpustakaan SMPN 2 Tamansari, 1 - 24 Agustus
Tanggal 2022

Lama 23 Hari




Pelaksanaan

Tujuan

Agar menciptakan suasana nyaman bagi siswa/i
untuk membaca

Sasaran

Siswa-siswi SMPN 2 Tamansari

Target

Deskripsi
Kegiatan

Di tanggal 1 Agustus kami melaksanakan
pemberdayaan perpustakaan, dengan kegiatan
awal yaitu membagikan buku paket untuk siswa
kelas 7. Yaitu kelas 7A, 7D, dan 7E dengan rata rata
buku yang dibagikan 42 siswa. Berlanjut dengan
membersihkan dan merapihkan ruang
perpustakaan hingga menata ulang posisi rak buku
dan meja baca agar siswa-siswi SMPN 2 Tamansari
mau datang ke perpus dan nyaman ketika
membaca. Tak lupa kamipun menambah koleksi
perpustakaan dengan buku yang telah kami
kumpulkan dari donatur dan sponsor.

Hasil
Kegiatan

Kegiatan berjalan dengan lancar. Perpustakaan
SMPN 2 Tamansari sekarang lebih rapi dan bersih
dari sebelumnya. Lemari, meja, rak buku, dll
menjadi lebih tertata. Siswa-siswi terlihat senang
saat pembukaan perpustakaan pasca
pemberdayaan. Penjaga perpustakaan dan dewan
guru pun mengapresiasi kinerja kita yang
membuahkan hasil nyata. Alhamdulillah

Keberlanjutan
Program

Kegiatan berlanjut setiap Jumat, pada saat Jumsih
(Jumat Bersih).
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Gambar 4. 18: Perpustakaan Sesudah Pemberdayaan

2. Bidang Keagamaan

a. Kegiatan Pemberdayaan Masjid

Tabel 4. 17: Kegiatan Pemberdayaan Masjid
Bidang Keagamaan
Program Pemberdayaan Masjid
Nomor ol
Kegiatan
Nama Pemberdayaan masjid untuk kegiatan keagamaan
Kegiatan di sukaresmi.
Tempat, Masjid ~ Al-Muttagin&Masjid ~ Al-Falah, 1-19
Tanggal Agustus 2022
Lama 19 hari
Pelaksanaan
Tim Walid Akmal, Farida Hanum, Hafilda, Asma Nelia,




pelaksana

Shofi Nafisa Ulfa, Juni Mutiara
Rachmawati, Fazakia Syifa Utami, Almer Zahran
Triyadi, Adityo Putra Mahendra, Adi Saputra,
muhamad ilyas amarullah, Muhammad Fuja
Syakur.

Tujuan

Untuk menumbuhkan rasa keimanan dan
kekeluargaan agar masyarakat sekitar mampu
memanfaatkan masjid di laladon sukaresmi untuk
kegiatan pengajian, dan hari besar islam

Sasaran

Woarga Laladon sukaresmi dan sekitarnya

Target

50 Orang

Deskripsi
Kegiatan

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 1 agustus
hingga 19 agustus 2022 yang bertempat di masjid
muttagin dan masjid al falah. Pada kegiatan ini
yang bertempat di Masjid Al Muttaqgin dan Masjid
Al-falah mengadakan kegiatan diantaranya acara
PHBI (peringatan hari besar islam), pawai obor
malam tahun baru islam, pengajian rutin setiap
malam senin sampai minggu di masjid Al-muttaqgin
dan masjid Al-falah untuk anak-anak di desa
laladon, dan pengajian setiap malam jumat untuk
warga laladon, dan santunan anak yatim.

Hasil
Kegiatan

Kegiatan berjalan dengan lancar, warga dan anak-
anak sekitar masjid Al-muttagin dan Masjid Al-
falah antusias dan semangat hadir dalam mengikuti
kegiatan ini

Keberlanjutan
Program

Berlanjut setiap malam untuk pengajian, dan
ketika ada acara hari besar islam.
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Gambar 4. 20: Penyerah Alat-alat Untuk Pemberdayaan Masjid

b. Pawai Obor

Tabel 4. 18: Pawai Obor

Bidang Keagamaan

Program Mengadakan kegiatan pawai obor keliling dalam
rangka menyambut tahun baru islam 1444 H

Nomor 012

Kegiatan

Nama Pawai Obor




Kegiatan

Tempat,
Tanggal

Desa Sukaresmi, Kp. Laladon Rt.03/Rw1l (30 juli
2022)

Lama
Pelaksanaan

1 Hari

Tim
Pelaksana

Seluruh Anggota KKN Bumantara

Tujuan

Pawai obor dapat dianggap sebagai ajang
silaturahmi dimana banyak orang dalam satu
kampung, kampung ke kampung. Kemudian dapat
bertemu dan bersilaturahmi dalam agenda
tersebut.

Sasaran

Seluruh Warga Sukaresmi, khususnya di Kp.
Laladon

Target

200 Orang

Deskripsi
Kegiatan

Tanggal 1 Muharram merupakan tanggal
pergantian tahun di penanggalan kalender Islam
(Hijriah). Dalam menyambut tahun baru Islam ini
umat muslim di Desa Sukaresmi berbondong
bondong menyemarakan pergantian tahun dengan
mengagendakan kegiatan pawai obor.

Pawai obor merupakan tradisi (adat istiadat)
dalam menyambut tahun baru Islam (Hijriah) ini.
Dimana warga turun menyusuri rute jalan yang
sudah di tentukan pada malam hari dengan
membawa obor sambil dikumandangkannya takbir
dan lantunan sholawat di iringi dengan qosidahan
bersama-sama lalu kembali ke titik awal kita
berkumpul. Obor merupakan alat penerangan yang
terbuat dari bambu dan kain yang di beri minyak
tanah kemudian di sundut oleh api dan saling
menyalakan dari satu obor ke obor yang lain secara
berestapet.

Hasil

Acara dapat berjalan dengan baik, dan
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Kegiatan mendapatkan antusias penuh dari warga.

Keberlanjutan | Tidak berlanjut
Program

Gambar 4. 21: Persiapan Pawai Obor

Gambar 4. 22: Kegiatan Pawai Obor

c. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) dan Santunan

Anak Yatim

Tabel 4. 19: Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) dan Santunan Anak

Yatim
Bidang Keagamaan
Program Peringatan Hari Besar Islam
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Nomor 013

Kegiatan

Nama Peringatan Tahun Baru Islam 1444 H dan Santunan

Kegiatan Anak Yatim

Tim Seluruh anggota KKN 095 Bumantara

Pelaksana

Tempat, Kp. Laladon Desa. Sukaresmi Kec. Taman Sari (30

Tanggal Juli 2022)

Lama 2 Hari

Pelaksanaan

Tujuan Meningkatkan persaudaraan, kebersamaan serta
menambah keimanan pada seluruh masyarakat
sukaresmi

Sasaran Seluruh warga kampung laladon

Target 30 anak yatim dan seluruh warga kampung laladon

Deskripsi PHBI dan santunan anak yatim merupakan salah

Kegiatan satu kegiatan dari bidang keagamaan yang
dilaksanakan di desa sukaresmi khususnya
kampung laladon. Untuk memperingati tahun baru
islam 1 muharram 1444 H, kami mengadakan pawai
obor bersama warga sukaresmi. Sedangkan untuk
kegiatan santunan anak yatim dilakukan di malam
hari setelah pawai obor. Yang mana kegiatan
tersebut diisi dengan tampilan hadroh dari remaja
masjid al-falah.

Hasil Acara dapat berjalan dengan lancar dan khidmat,

Kegiatan antusias warga kampung laladon sangat tinggi baik
dari kalangan anak-anak sampai dewasa.

Keberlanjutan | Berlanjut / Perayaan Tahunan

Program
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Gambar 4. 24: Acara Tahun Baru Islam 1444 H & Santunan Anak Yatim

3. Bidang Lingkungan
a. Perayaan HUT Kemerdekaan RI ke-77

Tabel 4. 20: Perayaan HUT Kemerdekaan RI ke-77

Bidang Lingkungan

Program Perayaan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia
ke-77

Nomor 014

Kegiatan

Nama Perlombaan HUT Kemerdekaan RI ke-77

Kegiatan
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Tempat, Tempat: Lapangan Masjid Al-Muttagin = Kp.

Tanggal Laladon
Tanggal: 20 Agustus 2022

Lama 1 hari

Pelaksanaan

Tim Penanggung Jawab: Almer Zahran Triyadi

Pelaksana Tim yang Membantu: Seluruh anggota KKN
Bumantara

Tujuan Menumbuhkan rasa nasionalisme dan perjuangan
bangsa

Sasaran Seluruh masyarakat Kp. Laladon

Target Seluruh masyarakat Kp. Laladon baik anak-anak
maupun dewasa dapat berpartisipasi dalam
perlombaan perayaan HUT RI ke-77.

Deskripsi Perencanaan:

Kegiatan Seluruh anggota KKN Bumantara dibagi menjadi 2

tim yaitu tim panitia perayaan HUT RI dan tim
panitia Festival Budaya. Kemudian tim panitia
perayaan HUT RI dipetakkan kembali ke dalam
beberapa divisi untuk mempersiapkan berbagai
lomba yang akan diadakan dan kebutuhan logistik
serta dekorasi. Sosialisasi kepada warga Kampung
Laladon dilakukan sejak jauh hari sebelum hari
dilaksanakannya acara oleh anggota divisi humas.
Seluruh anggota KKN Bumantara juga ditentukan
sebagai penanggung jawab pada lomba-lomba yang
diadakan.

Implementasi dan Pelaksanaan:

Perlombaan dimulai dari pagi hari pada tanggal 20
Agustus 2022, bertempat di lapangan warga yang
berada di dekat Masjid Al-Muttagin. Perlombaan
diikuti oleh masyarakat Kampung Laladon baik
anak-anak, remaja, maupun dewasa. Perlombaan
yang diadakan KKN Bumantara diantaranya yaitu
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lomba tarik tambang, panjat pinang, makan
kerupuk, dan estafet terong.

Setelah berbagai perlombaan selesai dilakukan,
panitia perayaan HUT RI mengadakan acara
nonton bareng bersama masyarakat Kampung
Laladon yaitu menonton film perjuangan tokoh
bangsa “Sang Kiai”.

Hasil Semua perlobaan yang direncanakan berhasil

Kegiatan dilakukan dan diikuti oleh lebih dari 30 orang
warga Kampung Laladon. Dan warga Kampung
Laladon  juga  mendapatkan  pengetahuan
tentang proses perjuangan tokoh bangsa KH.
Hasyim Asyari meraih kemerdekaan Indonesia.

Keberlanjutan | Tidak berlanjut.

Program
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Gambar 4. 25: Persiapan Acara HUT Rl ke-77
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Gambar 4. 26: Kegiatan Acara HUT Rl ke -77

b. Festival Budaya

Tabel 4. 21: Festival Budaya

Bidang Lingkungan

Program Sukaresmi Is Fun

Nomor 015

Kegiatan

Nama Festival Budaya

Kegiatan

Tempat, Desa Sukaresmi, Kp. Laladon Rt.03/Rwll (21-22

Tanggal Agustus 2022)

Lama 2 Hari

Pelaksanaan

Tim Seluruh Anggota KKN Bumantara

Pelaksana

Tujuan Menjaga tradisi dan melestarikan kebudayaan khas
di Desa Sukaresmi, selain itu juga untuk melatih
rasa percaya diri anak-anak di Kampung tersebut
untuk menampilkan kemampuannya didepan
banyak orang.

Sasaran Seluruh Warga Sukaresmi, khususnya di Kp.
Laladon

Target 200 Orang
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Deskripsi
Kegiatan

Festival budaya di Desa Sukaresmi merupakan
acara untuk mengangkat kebudayaan-kebudayaan
di Desa Sukaresmi seperti pencak silat panca
rahayu. Pencak silat panca rahayu merupakan
perguruan silat yang turun temurun dari leluhur
keluarga Bapak Arif di Kampung Laladon. Tradisi
kebudayaan ini sangat dijaga dan dilestarikan oleh
warga di Kampung Laladon baik oleh anak-anak,
remaja, maupun orang dewasa di kampung
tersebut.

Acara festival budaya di Desa Sukaresmi tidak
hanya penampilan kebudayaannya saja yang di
tonjolkan namun banyak penampilan-penampilan
berupa lesengan anak-anak seperti penampilan
pildacil, doa-doa pilihan, puisi dan lain sabagainya.
Kebudayaan yang ditonjolkan dalam acara festival
budaya juga ada kebudayaan tari jaipong yang
merupakan kebudayaan tari khas Jawa Barat.

Hasil
Kegiatan

Acara dapat berjalan dengan baik, dan
mendapatkan —antusias penuh dari warga.
Walaupun sempat diguyur hujan, namun tidak
menyurutkan semangat kami dalam mensukseskan
acara. Acara festival budaya tersebut juga sekaligus
mengakhiri rangkaian kegiatan yang sudah
dilaksanakan oleh KKN Bumantara, dan menjadi
tempat untuk perpisahan kami dan juga para
warga di Sukaresmi khususnya Kp. Laladon.

Keberlanjutan
Program

Tidak berlanjut




Gambar 4. 27: Persiapan Panggung Acara Festival Budaya

Gambar 4. 28: Pentas Seni Festival Budaya

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil

Dalam pelaksanaan kegiatan KKN ini, tentunya ada
faktor yang mempengaruhi dalam pencapaian hasil. Berikut ini
faktor-faktor yang keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan

KKN, antara lain yaitu:

71



72

10.

11

Adanya dana keuangan yang dimiliki oleh kelompok KKN 095

memadai, schingga memudahkan tercapainya program kegiatan.

Adanya dukungan dari perangkat desa serta apresiasi dari

masyarakat sekitar.

Kerja sama antara anggota kelompok yang sangat erat.
Didasarkan atas kekeluargaan, kelompok ini akan saling

membantu bila ada yang membutuhkan bantuan.

Adanya potensi serta keahlian yang dimiliki oleh anggota KKN
095 yang mampu mendukung berhasilnya program-program

kegiatan KKN.

Rasa tanggung jawab yang besar dari setiap anggota kelompok
sehingga pengabdian kepada masyarakat terasa sangat tertanam

dalam hati setiap anggota.

Kemudahan perizinan oleh pihak-pihak tertentu yang

mendukung keberlangsungan kegiatan KKN.
Tersediannya sarana yang mendukung program kegiatan KKN.

Adanya sponsor yang mendukung keberlangsungan kegiatan

KKN 095.

Antusiasme masyarakat terhadap rencana kegiatan yang

diadakan oleh mahasiswa KKN 095.

Antusiasme anak-anak serta tingginya semangat anak-anak
dalam mengukiti program yang dibuat oleh mahasiswa KKN
095

Hubungan kedekatan mahasiswa KKN dengan RT setempat dan

masyarakat Kp. Laladon.



12. Lokasi tempat tinggal/posko KKN yang berada ditengah desa
sehingga memudahkan dalam pelaksaan kegiatan karena dengan

dengan masyarakat.

13. Terbukannya akses terhadap peralatan yang dibutuhkan untuk
kegiatan KKN.

14. Sumber daya manusia yang mencukupi, sehingga banyak pula

tercapai program kegiatan.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT. yang telah
memberikan nikmat sehat serta kemudahan kepada kelompok
095 Bumantara untuk merampungkan program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Reguler Tahun 2022 di Desa Sukaresmi, Kecamatan
Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Pelaksanaan KKN
selama satu bulan penuh menghasilkan 15 program kerja yang
terbagi ke dalam beberapa bidang di antaranya adalah bidang
pendidikan, bidang keagamaan, bidang kesehatan, bidang
ekonomi, bidang lingkungan, dan bidang pertanian.

15 program kerja yang kami laksanakan secara umum
mengindikasikan keberhasilan. Adapun deskripsi terperinci dari

kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Bidang Pendidikan
Pada bidang pendidikan kami melaksanakan lima
kegiatan di antaranya adalah KKN Mengajar yang
dilaksanakan di SMP Negeri 2 Tamansari dan MI
Mathla'ul Anwar, Penyuluhan Literasi Digital,
Diniyah Awaliyah, dan Pemberdayaan Perpustakaan
SMP Negeri 2 Tamansari. Kegiatan pengajaran baik
di SMP Negeri 2 Tamansari maupun MI Mathla'ul
Anwar berjalan dengan lancar. Pelaksanaan kegiatan

mengajar rutin dilakukan 2-3 kali dalam satu minggu
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dengan berbagai mata pelajaran menyesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing sekolah.
Penyuluhan literasi digital dihadiri oleh siswa/i di
SMP Negeri 2 Tamansari dan semua peserta didik
antusias mengikuti penyuluhan tersebut khususnya
saat demo menggunakan kamera. Kegiatan Diniyah
Awaliyah rutin diadakan selepas shalat maghrib di
Masjid Al-Muttaqin dan Masjid Al-Falah. Anak-anak
antusias mengikuti kegiatan tersebut. Selanjutnya
kegiatan pemberdayaan perpustakaan berjalan
dengan lancar. Perpustakaan SMP Negeri 2
Tamansari sudah dapat beroperasi kembali dan
bermanfaat bagi seluruh warga di SMP tersebut.

. Bidang Keagamaan

Pada bagian bidang keagamaan sendiri terdiri atas
tiga kegiatan di antaranya adalah pawai obor,
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 1444 H yang diisi
oleh kegiatan Tabligh Akbar dan Santunan Anak
Yatim, serta kegiatan pemberdayaan masjid. Pawai
obor diikuti oleh lebih dari 200 warga Desa
Sukaresmi, seluruh warga partisipatif dan antusias
mengikuti  kegiatan tersebut. Kegiatan PHBI,
santunan anak yatim, dan pemberdayaan masjid juga
berjalan seperti yang kami harapkan. Warga terbantu
dengan adanya kegiatan tersebut.

Bidang Kesehatan

Bidang ini diisi oleh kegiatan Bulan Imunisasi Anak

Nasional (BIAN). Kegiatan BIAN merupakan
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kegiatan yang terlaksana saat kami berada di lokasi
KKN, yakni Desa Sukaresmi. Sebelumnya kami
mengagendakan pengadaan penyuluhan kesehatan,
namun dikarenakan seluruh posyandu di Desa
Sukaresmi tengah disibukkan dengan kegiatan BIAN,
maka kami turut serta membantu pelaksanaan
kegiatan tersebut.

BIAN sendiri berjalan lancar dengan kegiatan berupa
memasukkan data anak ke dalam aplikasi

indonesiakusehat dan pemberian vitamin.

. Bidang Ekonomi

Kegiatan dalam bidang ekonomi adalah Penyuluhan
Packaging dan Branding Serta Demo Pembuatan Produk
Makanan yang menarik Kepada Pelaku UMKM Desa
Sukaresmi. Kegiatan tersebut berjalan dengan lancar
tanpa adanya kendala yang berarti. Ibu-ibu yang
hadir antusias mengikuti penyuluhan serta demo
masak yang kelompok kami adakan.

Bidang Lingkungan

Kegiatan-kegiatan dalam bidang ini meliputi kerja
bakti, perayaan HUT RI ke- 77, Festival Budaya, dan
pelatihan hadroh. Kegiatan kerja bakti, perayaan
HUT RI, dan pelatihan hadroh berjalan baik dan
lancar. Sementara untuk kegiatan Festival Budaya
sendiri, kami sempat mengalami kendala
dikarenakan hujan terus menerus di Desa Sukaresmi,

hal tersebut menyebabkan kegiatan Festival Budaya



mengalami penambahan hari sehingga
pelaksanaannya menjadi dua hari. Namun, meski
begitu secara umum kegiatan tersebut berjalan
lancar. Warga terhibur dengan acara yang kami
suguhkan.
f.  Bidang Pertanian

Kegiatan dalam bidang pertanian adalah penyuluhan
dan pembuatan pupuk organik bokashi. Kegiatan
tersebut  bekerja sama dengan GAPOKTAN
(Gabungan Kelompok Tani) Desa Sukaresmi dan

berjalan baik dan lancar.

Dengan terlaksanakanya program-program tersebut diharapkan
dapat bermanfaat bagi masyarakat di Desa Sukaresmi. Selain
bermanfaat bagi masyarakat, kegiatan tersebut juga diharapkan
dapat berguna bagi diri kami sendiri khususnya dalam meningkatkan
kepedulian pada lingkungan sekitar, memperluas khazanah
keilmuan serta partisipasi mahasiswa/i dalam kehidupan

bermasyarakat.

B. Rekomendasi

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata Reguler yang
dilaksanakan secara berkelompok melalui berbagai program-
program yang ada kami laksanakan di kelurahan masing-masing
telah berjalan dengan baik dan lancar meski dapat dikatakan
belum maksimal. Oleh karenanya, untuk kelancaran kegiatan
KKN selanjutnya, maka adanya beberapa saran atau
rekomendasi yang sifatnya membangun, seperti:

1. Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kota).
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a. Pemerintah diharapkan dapat turun langsung untuk

mendengarkan aspirasi maupun keluh kesah
masyarakat mengenai permasalahan yang tengah

terjadi.

b. Lebih meningkatkan lagi sarana dan prasarana yang

menunjang untuk dapat mengembangkan potensi

masyarakat.

c. Menyediakan fasilitas kesehatan untuk lebih

diprioritaskan karena demi kesehatan masyarakat

yang utama.

d. Bantuan-bantuan khususnya untuk siswa yang orang

tuanya kurang mampu agar mereka dapat

melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

2. Pusat Pengabdian Masyarakat UIN Syarif Hidayatullah

Jakarta.

a.

Memberi pembekalan secara Komprehensif kepada DPL
dan peserta KKN.

Mengupdate kegiatan KKN yang diselenggarakan oleh
Peserta KKN secara berkala di media sosial PPM.
Menindak lanjuti/ memfollow up kegiatan pengabdian
masyarakat dengan membuat MOU dengan Pemerintah
daerah setempat sehingga ada kontinuitas keberlanjutan
progam pengabdian masyarakat.

Pemberian dana untuk setiap kelompok KKN
disegerakan untuk kelancaran dari pelaksanaan
program-program kerja masing-masing kelompok baik

itu proker kelompok maupun proker individu.

3. Pemangku kebijakan di tingkat Kecamatan dan Kabupaten.



a.

Diharapkan agar lebih memantau lagi perkembangan
yang terjadi di Desa.

Membuka kesempatan kepada masyarakat untuk lebih
menggali potensi yang dimiliki dengan cara sering
mengadakan kegiatan yang bersifat membangun potensi
masyarakat setempat.

Turut berpartisipasi serta mendukung kegiatan yang
akan dilaksanakan di masyarakat baik itu diadakan oleh
kelompok KKN selanjutnya atau dari warga sendiri,

karena warga desa sangat menanti kehadirannya.
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EPILOG

A. Kesan Masyarakat

“Alhamdulillah, warga mendapatkan wawasan yang baik dari
adanya kegiatan KKN dari UIN yaitu Kelompok 095
BUMANTARA di Kampung Laladon Desa Sukaresmi, saya
ucapkan kepada semua kaka BUMANTARA, semangat terus
dan sukses, terima kasih atas ilmu dan wawasan nya terhadap

warga disini”

o Mang Tata, Warga Kp. Laladon, Des. Sukaresmi, Kec.

Tamansari

“Alhamdulillah, semenjak adanya teman-teman, mahasiswa UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah memotivasi warga dari
segala bidang, salah satunya dari bidang keagamaan. Dan warga
makin semangat dengan kehadirannya mahasiswa disini,

BUMANTARA, semangat, Ragem Sadayal!l”

o Pak Encep, RW Kp. Laladon Rt.3/11, Des. Sukaresmi, Kec.

Tamansari

“Saya sangat mendukung dengan kehadiran mahasiswa KKN,
sangat antusias dalam mengikuti acara yang diadakan, karena
mahasiswa sangat bergembira. Banyak yang tidak dapat

dilupakan, semoga menjadi kenangan dan makin semangat!!”

o Pak Rukyat, RT Kp. Laladon Rt.3/11, Des. Sukaresmi, Kec.

Tamansari



B. Penggalan Kisah Inspiratif KKN

Cerita Singkat Sangat Penuh Kehangatan
Oleh: Asma Nelia

Setelah dua tahun bumi pertiwi kita dilandai wabah covid-19,
sampailah di tahun 2022 semua kegiatan perkuliahan dilakukan dengan
system hybrid. Termasuk kegiatan kkn Kembali berjalan normal setelah
2 tahun terakhir dilaksanakan secara daring. Pada awalnya saya sangat
excited dengan kegiatan yang satu ini yaitu kegiatan KKN, seiring
berjalannya waktu mendekati kegiatan KKN semakin membuat saya
makin tidak siap menjalani kegiatan KKN. Beberapa factor yang
membuat saya tidak siap menjalani kegiatan ini, salah satunya adalah

enggan memulai adaptasi Bersama orang orang baru.

Dari tahap awal mulai daftar KKN dan dimana saya mengambil
KKN regular sampai ditetapkanlah kelompok KKN, membuat saya
semakin goyah untuk tidak mau mengikuti kegiatan tersebut. Setelah
ditetapkan kelompok masing masing dari kelompok kami saling
mencari untuk memasuki grup kelompok, lalu membuat jadwal untuk
pertemuan pertama, di pertemuan pertama saya tidak hadir
dikarenakan saya enggan bertemu dengan orang orang baru, sampai
beberapa kali melakjukan kuumpul offline-online saya sama sekali tidak
pernah hadir, ikut nimbrung diskusi dalam grup saja enggan, survei
pertama pun saya tidak ikut, lagi lagi karena saya tidak siap dengan
kegiatan ini. Sampai pada akhirnya saya berfikir sampai kapan saya
seperti ini terus, karena adaptasi untuk kenal orang baru itu tidak
cukup dengan waktu yang sedikit. Akhirnya saya memberanikan diri

mengikuti survei yang kedua, disitupun saya masih maju mundur untuk
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mengikutinya atau tidak. Di dalam survei tersebut, saya baru merasakan
sedikit kenyamanan baru sedikit belum sepenuhnya dan saya masih
banyak malu dan diam. Setelah mengikuti survei kedua, diadakan
danusan untuk mencari tambahan dana KKN, danusan yang pertama
saya enggan untuk mengikutinya, danusan kedua dan seterusnya saya

baru mengikutinya.

Tahap demi tahap saya mengikuti sedikit rangkaian sebelum
KKN tiba waktunya untuk kami berangkat ke tempat KKN kita yaitu di
desa Sukaresmi. Di hari pertama saya mulai menemukan kenyamanan
yang penuh, alhamdulillah saya bergabung dengan teman teman yang
luar biasa, sangat supportive, saling merangkul, bekerja sama dengan
baik. Saya menemukan beberapa kepala dengan sifat yang berbeda, dan
disitupun saya Kembali belajar untuk mengerti akan perbedaan sifat
dan pikiran. Kami melaksanakan KKN di Kp. Laladon, dan saya sangat
bersyukur juga ditempatkan di desa yang warganya sangat welcome
dengan keberadaannya kami di desa tersebut, dan juga mereka sangat
antusias dengan beberapa program kerja kami yang dilaksanakan di
desa tersebut. Disini saya menemukan kenyamanan, kehangatan, dan
kebahagiaan. Beberapa program kerja saya ikuti dengan sebaik baiknya,
mulai dari program kerja individu sampai gran proker, kami laksanakan

dengan ikhlas dan happy.

Suka duka kami lewati bersama, terlalu banyak Sukanya di
kegiatan KKN yang kami laksanakan, mungkin kalo kebanyakan
dukanya, gaakan nyaman dan betah untuk melaksanakannya. Rasa
ingin terus Bersama semakin menggebu gebu, tidak ingin kegiatan ini

berakhir, rasanya ingin sekali kegiatan ini diperpanjang agar bisa terus
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menikmati hangatnya kebaersamaan Bersama temen temen KKN pun

dengan warga setempat.

Tiba saatnya di hari terakhir kegiatan KKN Di desa Sukaresmi,
Kp. Laladon rasa sedih semakin terasa di hati, sesak rasanya ingin
berpisah dan mengakhiri kegiatan KKN. Namun apa boleh buat, waktu
yang telah menghantarkan kami ke titik ini. di hari terakhir kita
melakukan healing refreshing dari segala kegiatan, jalan jalan
menikmati kebersamaan yang sangat hangat. Dan di hari tersebut kami
mendapatkan undangan makan di rumah warga, begitu sayangnya
warga terhadap kami. Dan di malam terakhir pun kami membuat acara
farewell party yaitu acara perpisahan, di acara tersebut satu persatu dari
kami saling mengutarakan keluh kesan pesan dan kesan selama
mengikuti kegiatan KKN, dan ditutup dengan salam salaman dan saling
memaafkan jika kami saling ada salah selama satu bulan terakhir,
sunggu amat syahdu sampai membuat seluruh anggota Bumantara.
Keesokan harinya kami bersuap siap untuk pulang, dan berpamitan
keseluruh warga setempat, warga pun banyak menangisi kepulangan
kami semua. Kp. Laladon ini sudah kami anggap seperti rumah sendiri,

kami sudah menjadi keluarga.

Satu bulan yang cukup singkat, namun bisa mengeratkan antar
kami sesame anggota dan warga, maka dari itu saya menyebutnya
singkat namun hangat. Selamat tinggal desa sukaresmi, kp, laladon yang
sudah memikat hati ini untuk terus ingin Kembali ke tempat ini,
terimakasih atas segala dukungan, dan kasih sayangnya terhadap kami,

semoga tali silaturahmi kita semua terus terjaga sampai kapanpun.
Titik Balik
Oleh: Muhammad Habib Alfarizsi
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Motivasi awal saya untuk mengikuti KKN adalah hanya untuk
memenuhi kewajiban saya sebagai seorang mahasiswa untuk mengikuti
kegiatan tersebut. Selain itu, diketahui bahwa ini merupakan salah satu
program dari bagian pengabdian masyarakat. Tidak banyak yang bisa
saya janjikan dalam hal pengabdian, karena saya sadari saya belum bisa
berbuat banyak untuk itu. Tetapi saya bertekad untuk berusaha agar
bisa melakukan yang terbaik selama kegiatan KKN berlangsung, Selain
itu, saya berharap melalui kegiatan KKN ini, banyak pengalaman yang
akan saya dapatkan dan menjadi pelajaran untuk hidup saya

selanjutnya.

Awal kali saya mendengar KKN, yang terlintas di benak saya
adalah di tempatkan di desa terpencil dengan segala keterbatasan dalam
hal apapun, melaksanakan program kegiatan untuk membantu proses
kemajuan lokasi yang saya tempati dan lain-lain. Timbul rasa ragu
dalam hati, apakah benar saya akan menghadapi hal seperti itu? Apakah
saya benar-benar sudah siap untuk KKN? Tetapi apa boleh buat,

semuanya harus dijalani sampai tuntas.

Pengumuman kelompok KKN pun diumumkan, setelah saya
lihat ternyata saya berada di kelompok 095, di dalamnya ada 22 orang
termasuk saya sendiri. Deretan nama yang hampir semuanya asing
membuat saya takut bahwa saya akan sulit berbaur dengan mereka.
Tetapi saya merasa beruntung, karena ada 1 anggota yang sudah saya
kenal sebelumnya, yaitu Jamil yang berasal dari fakultas yang sama
dengan saya. Setidaknya rasa khawatir saya berkurang, ada yang saya

kenal disana.

Singkat cerita, beberapa hari setelah pengumuman kelompok,

seluruh anggota kelompok saya disibukkan dengan pertemuan perdana.
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Perkenalan demi perkenalan terjadi disana. Pada pertemuan itu saya
hanya duduk manis memperhatikan teman-teman yang asyik
mengakrabkan diri satu sama lain dan sesekali berbicara ketika di ajak
bicara. Saat itu sudah ditentukan struktur dalam kelompok yang
diketuai oleh saudara Ilyas. Saya sendiri berada di Divisi humas. Di
perkumpulan singkat itu, kami mulai memperkenalkan diri lebih rinci,
sekaligus menyebutkan kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh
pribadi masing-masing agar kami mampu mengenal karakter satu sama
lain. Saat itu saya sudah merasakan, bahwa kelompok ini akan
menyenangkan dan asyik untuk hidup bersama selama satu bulan dalam
kegiatan KKN. Berbicara tentang kelompok, pasti masing-masing
kelompok mempunyai keunikannya sendiri, dan tentu letak
kebermaknaan kisahnya pun berbeda-beda. Saya merasa bahwa orang-
orang yang ada di kelompok 095 memiliki sifat, karakter dan latar
belakang yang beragam, dan tidaklah mudah untuk menyatukan semua
perbedaan itu. Namun pada akhirnya, keadaan cukup mempersatukan
kami agar menjadi satu kesatuan yang saling membutuhkan dan
menjaga satu sama lain. Saya pun sangat butuh waktu untuk
beradaptasi dengan teman-teman, karena tidak selamanya semua

teman-teman saya sejalan dengan saya.

Sebenarnya, ada banyak kisah yang berkesan yang saya alami.
Namun yang paling membekas dihati ketika saya mengabdi, ada
beberapa kejadian yang ingin saya ceritakan. Berawal saat kami
melaksanakan salah satu Program Kerja Pawai Obor yang ditujukan
untuk warga di Sukaresmi. Beberapa hari sebelum acara perkiraan kami
yang akan berpartisipasi pada acara ini saat itu hanya sedikit, ya

mungkin sekitar 50 orang lebih jadi kami hanya menyiapkan konsumsi

85



dan obor dari bambu yang kami buat sekitar 25 buah. Esoknya ketua
kelompok kami bertemu dengan beberapa tokoh masyarakat dan
mendapat kabar baik bahwa yang ikut dalam acara pawai obor tersebut
akan bertambah, maka kami menambah jumlah konsumsi dan obor
sekitar 50 buah, yang mana kami prediksi akan hadir 100 peserta. Di
hari pelaksanaan pawai obor, ketika saya mengantarkan konsumsi dan
juga obor dari posko kami ke masjid, ketika itu pula saya kaget karena
melihat jumlah warga di luar perkiraan kami yang mana dapat kami
perkirakan mencapai 300 orang lebih, acarapun berjalan dengan lancar.
Kejadian ini merupakan penyemangat besar bagi saya melihat begitu
besar antusias warga di sukaresmi terhadap proker-proker yang akan

kami laksanakan kedepannya.

Selain itu, pada saat proker Festival Budaya sekaligus penutupan
KKN dan perpisahan kelompok kami BUMANTARA dengan warga
desa. Acara berjalan dengan sangat meriah dan lancar, antusias
wargapun tetap membara seperti di awal. Begitu tiba di penghujung
acara yaitu penutupan KKN kelompok kami, tak di sangka-sangka kami
melihat begitu banyak tangisan warga akan kepergian kami, setelah
berpamitan kamipun turun dari panggung untuk menyalami warga satu
persatu, begitu banyak pelukan erat yang kami dapat, dilantunkan oleh

tangisan yang terbesit di sebelah telinga kami.

“Nak... terima kasih ya... udah mau ngajari dua cucuk nenek ngaji...”
tutur seorang nenek yang berbisik lembut dengan tangisan di pelukku
yang begitu membekas dihatiku karena bertanya-tanya “saya kan

gapernah ngajar ngaji”.

Itulah sepenggal kisah yang sangat bermakna bagi saya,

meskipun rasanya hampir semua momen yang saya alami selama disana
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sangat berkesan. Rasanya betah ingin berlama-lama disana, mereka
sudah seperti “rumah” bagiku. Masih banyak kisah yang ingin saya
curahkan disini, namun sepertinya kata-kata tak akan cukup untuk
menggambarkan itu semua. Teringat banyak kenangan ketika saya
menulis ini, pencapaian, kebersamaan, keberhasilan, kepuasan, kerja
sama, cerita, susah, senang, suka, duka, tawa, canda, momen, dan semua
itu dikemas rapi menjadi satu dengan 22 teman dalam 32 hari. Ingatan
itu akan selalu ada bersamaku. Dari tak nyaman menjadi nyaman, dari
canggung menjadi bergantung, dari resah menjadi wadah bercurah, dari

tempat singgah menjadi rumah.

Semangat Melampaui Batas
Oleh: Adi Saputra

Pra KKN, sebelum KKN teman-teman kelas saya banyak yang
berharap agar KKN tahun ini dilaksanakan online juga seperti
sebelumnya dengan alasan yang masih sama yaitu Covid-19. Namun
akhirnya diumumkan bahwa KKN tahun ini akan dilaksanakan secara
offline atau datang langsung ketempat dan berada di desa untuk
mengabdi selama 1 bulan, sedangkan untuk lokasi dibagi menjadi tiga
yaitu, Bogor, Tangerang dan Banten. Saya yang berada di pihak KKN

online hanya bisa menerima, dan berharap semoga bisa di Bogor.

Akhirnya hari pengumuman KKN pun tiba dan melihat bahwa
nama saya ada di kelompok KKN 095 yang berada di Bogor. Singkat
cerita bergabunglah saya dengan 21 orang yang masih asing kedalam
satu grup Whatsapp. Dan pada pertemuan pertama saat itu di bulan

Ramadhan setelah pulang solat Tarawih, dimana kami bertemu melalui
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Zoom karena kondisi saat itu juga masih Covid-19. Dipertemuan pertama
itu kami berkenalan satu dengan yang lain sekaligus menentukan siapa
ketua kelompok dan apa nama untuk kelompok ini. Hingga akhirnya
didapatkanlah Ketua sekaligus pengurus kelompok KKN ini dan KKN
ini diberikan nama “‘BUMANTARA” yang artinya, saya lupa apaan...

Oke, lanjut setelah pertemuan pertama ini, masih banyak
beberapa pertemuan lain, seperti pertama kali kita saling berjumpa yang
berlokasi dimana itu yaa lupa lagi dahhh... pokoknya pas itu saya abis
pulang kerja langsung otw kesana. Hingga akhirnya kita memutuskan
untuk survei ke tempat KKN bersama-sama, dengan titik kumpul di
Halte UIN jam 7 pagi kalo gak salah. Di momen ini saya inget banget,
dari subuh udah siap-siap untuk berangkat namun terkendala dengan
hujan yang begitu lebat, karena belum juga reda, saya nekat menerobos
hujan dan melewati jalanan Tangerang yang sangat bagus banget serasa
offroad dengan jarak tempuh dari rumah ke UIN itu 1 jam, hingga
akhirnya jam 8 pagi sampai di Halte UIN dan masih harus menunggu
kawan-kawan lainnya. Hingga akhirnya kita berangkat dari UIN
menuju ke Tamansari desa Sukaresmi Bogor. Disana saya sudah mulai
merasa tidak enak badan, ditambah teman satu motor yang saya
boncengin ini, orangnya baik banget, saking baiknya dia diem aja
selama perjalan ke dari Ciputat ke Bogor, bayangin aja selama dijalan

pulang-pergi 4 jam itu, kami di motor tidak ngobrol sama sekali, seru

banget kan hehehehe...

Sebetulnya masih ada beberapa kali survei selama pra KKN dan
ditambah dengan kegiatan mencari dana ke sponsor serta melakukan
danusan. namun saya memilih untuk ke pulang kampung, mau healing

sejenak wkwkwkwkwwk, tetapi walaupun saya tidak ikut acara
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danusan, saya membayar denda nya kok. Hingga tiba hari dimana kita

semua berangkat menuju ke desa Sukaresmi ditanggal 25 Juli 2022.

Diawal masa KKN adalah seminggu pertama merupakan yang
paling terberat, dimana kita masih beradaptasi dengan lingkungan dan
juga teman-teman. Satu rumah yang diisi oleh 22 orang dengan
pemikiran dan pendapat yang berbeda. Kita disini harus saling
mengerti, antri, peduli, dan menahan emosi guna tetap menjaga
keharmonisan kelompok ini. Dalam KKN ini hal yang membuat saya
tersentuh yaitu ketika acara pertama kelompok kami yaitu Pawai Obor,
saya yang awalnya sangat malas dan meremehkan acara ini, justru
dibuat kagum dengan antusias warga desa mulai dari bapak, ibu, remaja
serta anak-anak turut meramaikan acara ini. Hal ini menjadi pemantik
buat saya pribadi yang meremehkan sikap antusias dari warga desa
yang sebelumnya saya kira sama dengan orang di Kota. Setelah acara ini
selesai, kami semua saling memberi apresasi terhadap semuanya. Dan
kemudian pada acara besar berikutnya, antusias dari warga justru
semakin meningkat seperti Perayaan Hari Besar Islam (PHBI), Acara 17
Agustus, dan acara Festival Budaya dimana ini adalah acara puncak dan

penutup dari semua rangkaian acara kami.

Setelah acara Festival Budaya berakhir maka berakhir pula
pengabdian kami disana, KKN ini mengajarkan saya banyak hal, seperti
sikap saling menghargai dan mengerti, mewajarkan perbedaan
pendapat, saling peduli dan terima kasih untuk semuanya,
kenangannya. Dan saya pribadi mohon maaf kepada teman-teman atas
semua perkataan dan perilaku saya, khususnya masalah sangat sulit

untuk menghubungi saya, karena saya punya dua nomor WA, namun
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yang saya berikan kepada teman-teman itu nomor yang jarang aktif,

tetapi sekarang nomer saya sudah aman kok hehehe.
Matur Nuwun Gais.
KKN 95 "Bersama kami Bumantara"
Oleh: Almer Zahran Triyadi

KKN satu kata yang awalnya membuat perjalanan ini menjadi
lebih seru, mahasiswa mana sih yang zaman sekarang yang ga ikut
KKN, ya pasti pada mau KKN kan setelah mendengar dari kakak kakak
tingkat, akhirnya di liburan semester 6, ini aku merasakan yang
namanya KKN, sebelumnya kenalin dulu dong ini kelompok KKN ku
Kelompok 95 BUMANTARA yang orang-orangnya asik dan juga pada
baik, yang mana kami semua berharap kegiatan KKN kami menjadi
amal ibadah jariyah, sekaligus menjadi pengalaman dalam hidup

bermasyarakat nanti.

Cerita sebelum KKN, sebelum KKN mungkin aku jarang
berkontribusi karena rumahku letaknya ada di garut dan perlu waktu
juga persiapan buat berangkat, tapi sebulan sebelum berangkat KKN
diisi dengan kegiatan mencari dana contohnya jualan baju donasi, jualan
air mineral di situ gintung, adapun untuk survey KKN aku ikut cuman
sekali yaitu survey terakhir tapi seru banget pastinya bareng temen
temen yang juga asik, sambil ngobrol dan mempersiapkan apa yang
dibutuhkan saat KKN, pada survey ini juga menjadi awal yang
mempertemukan ku dengan basecamp tercinta yaitu perpustakaan

SMPN 2 Tamansari.

Lanjut ke waktu pelaksanaan KKN, aku sendiri jadi kloter

pertama yang berangkat ke desa sukaresmi dihari pertama saat sudah
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sampe di desa sukaresmi seperti biasa beres beres barang bawaan KKN
dulu, tapi setelah beres beres langsung main ke curug nangka yang
mana jaraknya cuman 15 menit dari kontrakan dikarenakan di desa
sukaresmi kecamatan Tamansari ini banyak wisata alam yang dekat,
hari hari saat KKN ini banyak sekali yang berkesan buatku apalagi di
SMPN 2 Tamansari dimana aku belajar gimana susahnya jadi guru,
ketika banyak muridnya yang tidak mendengarkan padahal pikiran dan
badan udah lemas karenanya dari pagi ngurus banyak hal kadang sering
ingin mengeluh, tapi ada salah satu temenku yang bilang "Mengajar jadi
guru itu harus ikhlas" dan itu yang selalu kepikiran di benakku meski
badan lelah, banyak pikiran tapi menjadi seorang guru itu harus
dibarengi dengan ikhlas karena kalau gurunya aja ga ikhlas ilmunya

susah masuk jadinya.

Adapun salah satu project yang paling berkesan itu
pemberdayaan perpustakaan di SMPN 2 Tamansari yang mana proses
dari awal sampai akhirnya ini sangat terlihat yang dulunya sebelum kita
datang perpustakaan tidak terawat dan tidak tersusun dengan baik,
tapi setelah melaksanakan KKN mengajar di SMPN 2 Tamansari ini
perpustakaan menjadi nyaman, buku buku tertata rapih, dan
perpustakaan lebih sering dikunjungi para siswa dan siswi SMPN 2
Tamansari, seperti meninggalkan apa yang kita rawat selama sebulan

lalu sampai sekarang masih dilestarikan.

Hari hari berlalu di KKN ini banyak yang bisa didapat atau
diambil manfaatnya contohnya aku lebih bisa berkomunikasi dengan
masyarakat, mengajar menjadi seorang guru harus super semangat, dan

masih banyak lagi.
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Satu hal yang harus kalian tau, mungkin bakal ada perbedaan
pendapat atau perbedaan pemikiran tapi inget selalu ada cara buat
menyatukan pikiran 22 orang yang berbeda beda mulai dari jurusan
yang beda terus sifat yang berbeda, jangan dipikirin nyaman atau
enggaknya gimana tapi harus tau kalo semua ini sebagai salah satu

pembelajaran yang nantinya bakal sangat berarti.

Sebelumnya aku Almer Zahran Triyadi Mahasiswa Pendidikan
Fisika, sangat bangga dan sangat bersyukur bisa dipertemukan dengan
teman teman yang asiknya luar biasa di KKN bumantara ini, kalau
ditanya mau pisah jelas engga karena udah cukup menjadi tempat yang
membuatku nyaman, tapi namanya pertemuan pasti ada perpisahan,

satu kata lagi yang selalu terdengar dan pasti diingat
KKN 95

"Bersama kami Bumantara'

CERITA DIBALIK PERJALANAN KKN
(Suka duka yang ada di Desa Sukaresmi)
Oleh: Fakhira Arfiani Putri

Lika-liku awal mula KKN
“KKN Offline” merupakan pengumuman dari PPM UIN Jakarta

yang paling mengejutkan bagi beberapa mahasiswa/i yang belum siap
akan Kuliah Kerja Nyata. Dimana banyak sebagian mahasiswa/i kesal
akan liburan semester 6 ini diambil alih oleh yang namannya Kuliah
Kerja Nyata. Namun tidak banyak sebagian juga senang akan adanya

KKN ini, karena menurut sebagian dari mereka KKN merupakan ajang
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“Mencari jodoh..” yaa betul kalian ga salah baca, karena banyak kisah-
kisah atau pengalaman dari beberapa KKN terdahulu yang
membuktikan bahwa “Cinlok KKN” itu nyata adanya. Dan ga hanya itu
ya, banyak juga ko yang senang akan mendapat teman atau bahkan
sahabat baru buat nongkrong atau sharing-sharing organisasi atau

pengalaman-pengalamannya selama dikampus.

Seiring berjalannya waktu kelompok KKN pun diumumkan
melaui akun Instagram PPM UIN Jakarta “Kelompok KKN 2022” dan
mencari-cari nama dirinya masing-masing untuk mengetahu dapat

kelompok berapa.

“Wow...” kata pertama yang diucapkan, ternyata satu kelompok

berjumlah 22 orang banyaknnya. Dan aku berfikir...
“Apa ini ga kebanyakan?”
“Nanti gimana ya tinggalnya?”
“Terus prokernya bakal sebanyak apa ya?”
“Seru nih rame-rame”

“Banyak temen dong, asik...”

Terus mencari nama sendiri, dan akhirnya ketemu di kelompok
95, setelah tahu dan merasa takut lalu cuma bisa berkata “Aduh aku ga
ada yang kenal sama sekali, nanti gimana ya..” karena menjadi pribadi yang

susah sosialisasi pasti sulit untuk beradaptasi.

“Bumantara” yaa... betul itu nama kelompok 95 yang memiliki arti
dan makna sangat bagus yaitu Barisan Manusia Menata Aksi, Kreasi dan Asa.

Bumantara sendiri memiliki makna luas seperti angkasa, manusia yang
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menata aksi dan memiliki kreasi yang unik-unik. Setelah mengetahui
semua informasi lengkap seperti Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
dan Lokasi KKN.

Dan “Sukaresmi” desa yang asing didengar ditelinga ini
merupakan tempat dimana KKN 95 tinggal, selain itu menjadi hal
ketakutan pertama untuk aku. Tinggal selama 30 hari didesa asing

sungguh sangat menakutkan bukan.

Anggota kelompok 95 membagi Divisi dan tugasnya masing-
masing. Dan aku disini sebagai Anggota Publikasi, Dekorasi dan
Dokumentasi (PDD). Tugas aku selama KKN berlansung, aku yang
memegang Instagram Bumantara yaitu @kknbumanata 95 seperti
membuat live report Grand Proker, kegiatan Proker Individu, dan
kegiatan harian lainnya selama 30 hari. Selain membuat live report, aku

juga membuat potongan-potongan video untuk di Reels Instagram.
Waktunya KKN Tiba
Tiba saatnya hal yang ditakutkan itu datang...

Tepat ditanggal 25 Agustus aku berangkat ke Desa “Sukaremsi”,
desa yang aku gatau ada apa disana, bagaimana disana, dan gimana
keseharian disana. Kebetulan aku berangkat sendirian menyusul, karena
anggota yang lain berangkat di tanggal 24 Agustus. Dan aku berangkat
dengan membawa banyak barang-barang perlengkapan untuk aku

selama tinggal 30 hari disana.

Berangkat berandalkan maps ini, aku diantar oleh driver yang
sangat sabar dan tabah sekali melihat kondisi jalanan menuju
Sukaresmi ini cukup esktrim, dengan tanjakan-tanjakan yang sangat

curam dan jaraknya pun sangat jauh dari tempat aku tinggal. Selama

94



perjalanan aku hanya terdiam dan memikirkan banyak hal, karena aku
jarang sekali jauh dari kedua orang tua terutama Ibuku tercinta.

Bercampur aduk rasanya...
“Aku betah ga ya disana?”
“Kangen masakan ibu ga ya?”
“Kangen bercanda sama adek-adek aku ga ya?”

Hanya kata-kata itu yang terus berputar dikepalaku... seketika
aku meneteskan air mata, hingga pak driver bertanya “Kenapa dik? KKN
sebentar ko hanya 30hari” aku hanya bisa tersenyum dan menganggukkan
kepala dengan perlahan. Padahal aku ingin berkata “Bapak tidak tahu apa
yang saya rasakan” hahaha... seperti drama-drama yang ada di TV. Tapi

sejujurnya dari lubuk hati aku yang paling dalam ini aku belum siap

untuk KKN.

Berjalannya waktu, hari 1 hingga hari ke 7 merupakan hari-hari
dimana aku mencoba menyesuaikan diri, mulai dari membiasakan tidur
bareng-bareng, kamar mandi menunggu antrian, makan satu tempat

bareng-bareng, dan

Wow... ternyata hari-hari itu ga seburuk yang aku pikirkan
diawal, Ternyata seru banget... Makan dengan satu nampan ber5-6 orang
merupakan hal baru yang aku rasakan, melihat teman-teman yang lain
lahap mengunyah makanan itu membuat nafsu makanku bertambah
dua kali lipat dari biasanya, dari sini aku belajar ternyata ini yang

namannya kebersamaan.

Minggu keduapun tiba, ini merupakan minggu-minggu aktif

dimana semua proker mulai berjalan, dan proker yang aku jalani yaitu
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mengajar di salah satu Madrasah Ibtidaiyah yang ada di Desa
Sukaresmi, yaitu MI Math’laul Anwar. Jarak dari tempat kita tinggal ke
MI lumayan jauh jika harus menempuh dengan berjalan kaki, dan
baiknya kita menggunakan kendaaran yaitu motor agar lebih efisien

waketu.

“Mengajar anak MI” merupakan hal baru untuk aku pribadi,
walaupun jurusan aku Pendidkan, namun basic yang diajarkan adalah
mengajar SMP ataupun SMA pada mata pelajaran IPS khususnya
Ekonomi. Pelajaran baru dalam hidupku dimulai dari mengajar ini, aku
belajar arti pentingnya sabar, mendidik anak-anak dengan teliti,
memulai semuanya dari 0, mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah. Sebab menjadi guru sekolah dasar atau MI sendiri
merupakan hal yang tidak semua orang mampu melakukannya. Banyak

tanyannya anak-anak seperti:
“Ka ini bagaimana?”
“Ka aku kaya gini boleh ga?”
“Ka kalo aku boleh gini ga?”
“Ka ko itu beda?”
“Ka aku ga ngerti”

Dan masih banyak sekali “Ka... Ka... Ka...” lainnya yang mereka

ingin tanyakan kepada kita sebagai seorang guru.

Seiring berjalannya waktu, setengah bulanpun aku lewati di
Sukaresmi, rasa rindu akan rumah dan masakan ibu mulai aku rasakan,

hampir setiap hari aku selalu menghubungi ibu melalui telfon genggam,
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dan mendengar suara ibu membuat aku meneteskan air mata karena

sangat rindu...

Acara-acara besar yang aku lalui di Sukaresmi seperti Pawai
Obor, 17 Agustus dan masih banyak acara besar lainnya ini disambut
hangat dan diapresiasi oleh warga Sukaresmi, sehingga aku merasa salut
akan kelompokku ini bisa sehebat ini mengambil hati semua warga

yang ada di Sukaresmi.

Dipenghujung bulan ketika aku sudah mulai merasa nyaman dan
bisa menyatu dengan semuanya, tapi semua proker sudah selesai, dan
hal yang paling dibenci semua orang adalah “Perpisahan..” semua rasa

campur aduk dihari itu, air mata, tawa, senyum, semua menjadi satu.

Terimakasih banyak banyak banyak banyak banyak banget
kepada semua anggota Bumantara, kalian semua keren-keren banget,
seneng banget bisa satu kelompok sama kalian semua, suka maupun
duka semuanya dilalui bareng-bareng. Dan terimakasih untuk Desa
Sukaresmi yang sudah menjadi saksi kebersamaan anggota Bumantara
selama 30 hari. Terimakasih kepada semua warga kp. Laladon Desa
Sukaresmi yang sudah menerima kita sangat baik, sudah menyambut

dan membantu semua acara kita.
Huuhh...
See you Bumantard...
See you Sukaresmi...
Terimakasih banyak...

Sukses buat kalian s
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Bumantara, Tanpamu Kurang satu

Oleh: Hafilda

Kuliah Kerja Nyata (KKN), kalimat yang sudah tidak asing lagi
terdengar di kalangan mahasiswa. Setelah sekian purnama, akhirnya
KKN kembali offline lagi. Mendengar informasi itu rasanya “gado-gado”
ehh bukan gado-gado makanan ya gess ya. Ada perasaan senang karena
KKN offline bisa bertemu dengan teman-teman, disisi lain juga merasa
kok cepet banget ya padahal baru jadi anak kemarin sore “maba”. Tapi
ya sudahlah namanya juga hidup, hidup juga namanya. Aku terdaftar di
KKN reguler, yang mana namaku berada di kelompok 95. Singkat cerita
perkenalan awal kami pada saat itu di grup WhatsApp, kemudian
selang beberapa hari kami mengadakan pertemuan secara online yaitu
melalui google meet karena keadaan yang belum memungkinkan untuk

bertemu.

Setelah beberapa hari kami mengadakan pertemuan secara
offline untuk survey tempat KKN, pada saat survey pertama aku belum
ikut karena masih di kampung halaman. Tanggal 6 aku sampai di
Jakarta kemudian aku ikut survey kedua dan ketiga bersama teman-
teman tepatnya di desa Sukaresmi kecamatan Tamansari Bogor. Disana
kami mengunjungi kantor kecamatan, kantor desa, kemudian tempat
tinggal dan lain-lain. Lalu beberapa hari kemudian kami juga
mengadakan kegiatan danusan sekaligus juga membahas persiapan
KKN yang sudah dekat. Awalnya aku mengira kalo orang-orang
dikelompokku itu tidak seru, garing, dan ga bisa diajak becanda. Dan
saat itu sempat berpikir bahwa “ah aku ga akan cocok deh temenan sama dia”

tapi stigma itu terpatahkan sudah dengan pertemuan-pertemuan yang
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berkesan mulai dari survey, danusan, rapat, dll. Sampai pada
terbentuknya kepengurusan di “BUMANTARA” yaitu Barisan

Manusia Menata Aksi, Kreasi dan Asa.

Tiba saat pemberangkatan KKN, Minggu 24 Juli 2022 di Kp.
Laladon Desa Sukaresmi Kecamatan Tamansari Bogor, yeahh waktu
yang ditunggu-tunggu akhirnya. Desa sukaresmi, dimana kita bertemu
dengan orang-orang asing dan beradaptasi dengan lingkungan baru.
Terdengar sulit mungkin bagi beberapa orang, namun seiring
berjalannya waktu semua itu akan mudah. Bumantara mulai hadir
ditengah-tengah wajah ceria warga sukaresmi, dari tempatnya yang asri,
warganya yang ramah membuat kita semakin terpukau dengan desa ini.
Di bumantara aku belajar banyak hal, mulai dari kepemimpinan,
kepribadian, tanggung jawab, serta mengontrol sebuah ego. Yah tentu
saja banyak karakter di bumantara yang pastinya berbeda-beda, dan

kita harus bisa menerima semua itu.

Selama di sukaresmi, aku pun ikut berkontribusi dalam
menyukseskan program kerja yang sudah disusun pada pra KKN, mulai
dari mengajar disekolah, mengajar mengaji di musholla, membantu
acara GAPOKTAN, UMKM, pawai obor, PHBI, santunan anak yatim,
BIAN sampai-sampai PJ nya pun terbian-bian heheh, dan yang terakhir
adalah Festival Budaya sckaligus acara penutup. Selama menjalani
proker banyak sekali yang dirasakan, mulai dari capek, kesal, senang
semuanya ada. Tapi dengan adanya teman-teman bumantara yang saling

mmebantu rasa capeknya jadi hilang.

Manusia-manusia di bumantara ini sangat unik, ada yang jahil
setiap hari, ada yang pendiam, ada yang tukang galau, ada juga yang

tukang adu nasib, tukang ngegas hehe. Tapi terlepas dari semuanya,
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bumantara itu kompak dalam segala hal. Kalau tidak ada orang-orang
seperti itu, mungkin kita tidak akan bisa menjadi bumantara, yah
kembali lagi semuanya saling melengkapi. Banyak hal yang sudah dilalui
di bumantara, mulai dari bertukar pikiran, sharing tentang perkuliahan,
percintaan, keluarga, dll. Di sela-sela waktu kosong terkadang kita
bernyanyi bersama di basecamp, didapur pun jadi, tidak lupa biasanya
diiringi dengan jangkrik-jankrik didepan rumah dan mamang cuangki
ditambah hujan yang menghangatkan suasana. Di bumantara itu rasa
empatinya tinggi, jadi tidak heran kalau bumantara ini sangat kompak

dalam hal kebersamaan baik suka maupun duka.

Tak terasa hari demi hari kita lalui bersama, sampai akhirnya
sudah dipenghujung hari KKN usai. Aku pun sangat memanfaatkan
sisa-sisa waktu bersama teman-teman. Rasanya sangat singkat sekali
pertemuan ini, namun begitulah hidup. Perpisahan bukan akhir dari
segalanya. Aku sangat bersyukur bisa dipertemukan dengan 22 manusia
dibumantara, dan juga warga di desa sukaresmi. Banyak pengalaman
yang aku dapat selama KKN, bumantara sudah seperti keluarga sendiri.
Terimakasih untuk semua hal yang ada di bumantara dan desa sukaresmi, tanpa
kalian semua mungkin Bumantara tidak akan ada. Sukses selalu untuk anggota

bumantara, sampai jumpa dikemudian hari.

Lingkaran Kehangatan di Bumantara

Oleh: Rosa Amalia Nursinta

Selalu akan ada hal yang menjadi kali pertama untuk dijalani
bagi setiap manusia. Termasuk bagi saya, seorang anak yang belum

pernah merasakan bagaimana hidup jauh dari orang tua dalam waktu
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yang lama. Tahun ini adalah waktunya bagi saya untuk melaksanakan
agenda wajib bagi mahasiswa UIN Jakarta yaitu Kuliah Kerja Nyata
atau biasa disingkat dengan KKN. Kuliah kerja nyata tahun ini kembali
dilaksanakan secara offline setelah tahun lalu diadakan secara online
karena dampak pandemi Covid-19. Seluruh peserta KKN dibagi
kedalam  kelompok-kelompok yang akan ditempatkan di 3
kota/kabupaten yaitu Tangerang, Lebak Banten, dan Bogor. Awalnya
banyak hal yang menjadi kekhawatiran bagi saya, tentang bagaimana
bisa berbaur dengan banyak teman baru, bagaimana dapat beradaptasi
dengan kebiasanaan-kebiasaan baru, dan bagaimana bisa bermanfaat
bagi warga desa tempat kami tinggal nanti. Oleh karena itu saya harus

mempersiapkan semuanya dimulai dari diri saya sendiri.

Kelompok KKN 095 ditempatkan di Desa Sukaresmi,
Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor. Sejak diumumkannya
pembagian kelompok KKN, kami segera mencari kontak teman-teman
yang lain sebagai awal persiapan kami untuk mendiskusikan posisi
divisi setiap anggota dan penentuan ketua kelompok. Pada tanggal 14
Mei 2022 di daerah BSD untuk pertama kalinya kita dipertemukan,
pada pertemuan inilah kesan pertama terhadap anggota masing-masing
tercipta. Setelah pertemuan pertama ini, selanjutnya kami
merencanakan untuk melakukan survey ke desa Sukaresmi untuk
mengetahui karakteristik desa dan potensi warga serta potensi alam
yang ada. Dari survey pertama, kami mendapat kesan yang sangat baik
kepada warga disana, warga Desa Sukaresmi menyambut kedatangan
kami dengan hangat dan terbuka sehingga kami dapat dengan nyaman
untuk menggali informasi seputar Desa Sukaresmi, kami mengetahui

bahwa warga Desa Sukaresmi memiliki potensi di bidang ekonomi
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khususnya kegiatan produksi sepatu yang sudah sangat berkembang.
Pada survey ini juga kami mendapatkan rekomendasi rumah warga
untuk dijadikan sebagai posko dan tempat tinggal selama KKN kami
berlangsung. Dalam masa persiapan KKN, kami juga mengadakan
pencarian dana dengan menjual pakaian layak pakai di pasar di sekitar
kampus UIN yang kami lakukan dengan senang hati sehingga kegiatan
pencarian dana ini berjalan dengan lancar sesuai seperti yang kami
harapkan. Persiapan dilanjutkan hingga survey ketiga sekaligus seurvey
pertama dan terakhir yang saya ikuti, pada survey ketiga ini kami
menyelesaikan proses persuratan kepada pihak kecamatan Tamansari
dan melakukan fiksasi rumah tempat tinggal kami. Dalam menetapkan
rumah tinggal, terdapat dua rumah sebagai pilihan terakhir kami, dan
setelah kami berdiskusi, kami menentukan rumah pilihan kami sebagai
tempat tinggal kami yaitu rumah Mang Pocong yang terletak dekat
dengan para warga yang menjadi target kegiatan KKN kami. Selama
mejalani survey ketiga ini, saya langsung merasakan kenyamanan
dengan teman-teman dan menjadi yakin bahwa kami dapat menjalani

KKN dengan kompak dan sungguh-sungguh.

Hari keberangkatan pun tiba, pada 24 Juli pagi hari kami bersiap
untuk berangkat ke Desa Sukaresmi, kami menuju kesana
menggunakan mobil tronton TNL Saat keberangkatan, kami niatkan
dan berdoa agar semua program kerja yang telah kami susun dapat
dijalankan dengan baik sesuai harapan. Pada hari selanjutnya kami
mempersiapkan yang dibutuhkan khususnya persuratan kepada para
undangan untuk acara pembukaan kegiatan KKN bersama pihak desa.
Acara pembukaan yang dilaksanakan di kantor Desa Sukaresmi pada

tanggal 26 Juli yang dihadiri pula oleh para aparat desa berjalan dengan
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lancar dan hikmat. Pada minggu pertama hingga minggu ketiga kami
fokus pada program kerja kami masing-masing seperti kegiatan diniyah
awaliyah, penyuluhan kepada warga, dan kegiatan pengajaran di
sekolah MI dan MTs Desa Sukaresmi. dan beberapa program kerja besar
kelompok kami seperti pawai obor dan acara peringatan hari besar
tahun baru islam. Khusunya program kerja saya yaitu mengajar di MI,
kami mengajar di MI Mathla'ul Anwar selama dua minggu, pihak
sekolah MI Mathla’'ul Anwar menerima kami dengan sangat baik dan
juga para murid yang sangat antusias dengan kehadiran kami membuat
kami nyaman selama melakukan kegiatan mengajar. Hari-hari kami juga
dipenuhi oleh senyuman yang hadir dari para warga dan anak-anak
kecil Kampung Laladon yang tidak canggung mau bermain bersama
kami. Pada minggu keempat sebagian besar program kerja pribadi telah
selesai dilaksanakan dan pada minggu ini kami fokus kepada dua
program besar kami yaitu lomba dalam rangka memperingati hari
kemerdekaan Indonesia dan acara festival budaya. Dalam menyusun dua
program ini kami dibagi kedalam beberapa divisi baru yang
dikhususkan untuk mempersiapkan acara agar dapat berjalan matang.
Dengan persiapan ini, program kerja lomba agustusan dapan berjalan
dengan meriah dan diikuti oleh banyak sekali peserta yang ingin
mengikuti lomba-lomba yang kami adakan. Begitu pula acara festival
budaya, yang merupakan program terakhir kami dari serangkaian
program-program kerja yang telah kami selesaikan. Walaupun di
pertengahan acara sempat terkendala karena cuaca hujan yang tidak
mendukung hingga acara harus ditunda sampai keesokan harinya,
Festival budaya berjalan sangat meriah dan melebihi ekspektasi kami,
kami dan semua warga Kampung Laladon sangat menikmati

penampilan demi penampilan yang sangat menghibur. Di acara festival
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budaya ini kami sangat merasa haru dan bahagia sekaligus sedih
mengingat semua kebersamaan kami bersama warga selama satu bulan

yang akan kami sudahi dalam beberapa hari yang tersisa.

Dua hari terakhir kami di Desa Sukaresmi kami habiskan dengan
refreshing sejenak yaitu dengan bermain ke curug di tempat wisata
Gunung Bunder Pamijahan. Di perjalanan ini saya merasa takut
bagaimana jika saya merindukan kebersamaan seperti ini nanti saat
kami sudah berpisah, bagaimana kami bisa menjaga hubungan satu
sama lain agar selalu terjalin baik bukan sampai selesai KKN saja, tetapi
sampai waktu yang panjang nanti. Hingga tibalah waktu yang paling
berat bagi kami untuk berpisah, satu malam sebelum kepulangan kami,
kami mengadakan acara farewell sebagai acara perpisahan untuk
menyampaikan semua kesan yang kami rasakan selama satu bulan
kebersamaan kami. Di awal acara farewell ini kami masih bisa tertawa
dengan kesan-kesan yang dispaikan teman-teman, namun di akhir acara
tangis kami pun pecah saat kami saling mengucapkan maaf dan terima

kasih kepada satu sama lain atas semua keseruan dan pelajaran yang

telah diberikan.

Bumantara mengajarkan saya begitu banyak hal, tentang
bagaimana untuk selalu peduli dan membantu satu sama lain,
bagaimana cara menjaga dan menurunkan ego sendiri yang bisa saja
menimbulkan api-api kecil yang dapat merusak kebersamaan kami,
tentang bagaimana hidup lebih mandiri, dan tentang bagaimana
mengerjakan segala sesuatu dengan kesungguhan ketulusan dan
keikhlasan agar semua yang dilakukan dapat benar-benar bermanfaat
bagi semua. Dan ketakutan saya di awal yang tidak tahu apakah saya

bisa merasa nyaman menghabiskan hari-hari bersama teman-teman
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Bumantara tiba-tiba hilang karena pada kenyataannya saya sangat
merasa nyaman dan bahagia mendapatkan teman-teman baru seperti
teman-teman kelompok Bumantara. Saya harap ini bukan menjadi
sekedar tempat singgah yang mudah berlalu, melainkan menjadi rumah

baru untuk saya dan kami semua.

Dan setelah semua yang Bumantara berikan, saya tidak tahu dan
tidak bisa lagi untuk meminta yang lebih baik selain Bumantara karena

memang Bumantara lah yang terbaik untuk saya.

Terima kasih banyakkk Bumantarall! <3 <3 <3

SATU BULAN PENUH MAKNA
Oleh: Muhamad Ilyas Amarullah

Mengenal lebih jauh makna KKN Pada akhir bulan Mei 2022 untuk
pertama kali saya mendapat broadcast dari grup mahasiwa KPI UIN
mengenai jadwal pelaksanaan KKN. Ketika broadcast diedarkan kepada
mahasiswa/i hampir semua membicarakan tentang KKN. Dalam hati
saya pun terbesit “KKN tuh kegiatan nya seperti apa ya?” lalu” Dubh,
nanti dapet lokasi dimana ya” begitupun semua teman - teman saya.
Seiring berjalannya waktu akhirnya tiba juga saat dimana harus mengisi
form KKN di AIS. Pada saat mengisi form tersebut ada harapan kalau

saya akan memiliki teman satu kelompok dari jurusan yang sama.

Pengumuman nama serta lokasi pun akhirnya diumumkan
dengan harap harap cemas bisa sekelompok dengan teman sejurusan.
Waktu saya melihat nama kelompok tidak ada satupun yang saya kenal.

Namun, saya merasa gembira karena lokasi kelompok saya di daerah
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Bogor yang tidak terlalu jauh. Saya mendapat lokasi tepatnya di Desa
Sukaresmi Kec. Tamansari Kab. Bogor. Saya makin penasaran
bagaimana sih KKN, akhirnya saya menanyakan kepada senior saya
yang pernah KKN. Akhirnya saya mendapat sedikit gambaran tentang
KKN. Saya mengira bahwa KKN adalah kegiatan murni mengajar anak-
anak disana yang mana di desa tersebut kekurangan guru. Lalu, saya
berpikir bahwa KKN juga merupakan ajang untuk lebih mendekatkan
diri kepada masyarakat disana. Karena saya akan tinggal di suatu desa
yang mana belum pernah sama sekali saya kunjungi. Saya mulai
memikirkan bagaimana kondisi masyarakat disana. Lalu, saya
berimajinasi mengenai sumber daya alam disana apakah ada air bersih.
Beberapa pengalaman dari senior mereka tidak mendapatkan air yang
bersih jadi mereka harus mandi di sungai atau memilih mengeluarkan

uang membeli air bersih untuk mandi.

Saya merasa cemas mengenai tingkat sensitifitas di Desa
Sukaresmi. Karena isu yang sedang hangat saat itu terdapat dua
pandangan agama yang berbeda. Saya juga cemas dengan jalanan
menuju Desa Sukaresmi apakah jalan tersebut rusak atau bahkan
banyak tikungan yang curam. Banyak kekhawatiran yang muncul di
pikiran saya namun saya mencoba untuk yakin bahwa lokasi yang telah
diputuskan oleh UIN Syarif Hidayatullah Jakarta adalah tempat terbaik
yang sudah di ridhoi Allah Subhanahu wa Ta’ala. Saya juga memiliki
niat yang tulus untuk mengikuti kegiatan KKN. Dengan segala
keyakinan, saya memberanikan diri bersedia menjadi ketua kelompok
KKN 095 BUMANTARA dengan tujuan menambah wawasan dan
mengasah mental saya terutama dalam bidang kepemimpinan dan

social.
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Seminggu setelah nama lokasi diberitahukan saya berencana
mengunjungi Desa Sukaresmi bersama kelompok saya. Kunjungan
pertama yaitu ingin ke Balai Desa Sukaresmi dengan harapan bisa
berkenalan dengan Kepala Desa. Perjalanan kami kesana memakan
waktu hampir tiga jam. Setibanya di sana, saya mendapat banyak
informasi dari pihak Balai Desa, walaupun belum ada kesempatan
untuk ketemu Pak Rukmana selaku Kepala Desa Sukaresmi. Saya
mendapat informasi dari Pak Burhan selaku salah satu staf di Balai Desa

Sukaresmi.

Mengenai permasalahan Desa Sukaresmi, Pak Burhan
menyampaikan bahwa masih ada di salah satu dusun yang mana anak-
anak masih banyak yang buta huruf karena kebanyakan anak-anak
disana lebih memilih untuk bekerja di bandingkan melanjutkan
pendidikannya. Selain itu, warga Desa Sukaresmi masih banyak yang
kurang pahamnya Teknologi, TPA dan Kp yang Terisolir. Setelah
mendapatkan informasi tersebut saya mencoba menyumbangkan ide
untuk kelompok agar dapat mengurangi bahkan memberantas masalah

yang ada di Desa Sukaresmi.

Tinggal bersama keluarga baru Pada tanggal 25 Juli 2022
akhirnya saya dan kelompok mendapatkan rumah yang bisa disinggahi
selama sebulan kedepan, tepatnya di Kampung Laladon. Esok hari
setelah mengikuti kegiatan pelepasan di UIN Jakarta, akhirnya saya
berangkat menuju Desa Sukaresmi dengan membawa perlengkapan
untuk kebutuhan disana. Setibanya di rumah baru ada perasaan
gembira, senang, sedih dan lainnya. KKN yang selama ini dinantikan
akhirnya saya rasakan. Pengalaman baru akhirnya dimulai yang mana

untuk pertama kali saya tinggal bersama 21 orang , di rumah mang
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pocong yang kami sewa selama satu bulan , kami memilih rumah
tersebut karena tidak jauh dari warga sekitar dan dekat dengan akses
ke kantor desa jadi kita semua perwakilan yang survei sepakat untuk
menetap di rumah itu selama sebulan dan saya berfikir insyaallah
teman-teman Bumantara dapat melaksanakan tugas KKN dengan baik
dan berakhir dengan membawa manfaat untuk diri sendiri dan didesa

selama KKN berlangsung.

Sulit ternyata tinggal bersama orang-orang yang memiliki latar
belakang yang berbeda apalagi umur perkenalan kita sangat singkat.
Namun, disinilah saya belajar bagaimana caranya beradaptasi dengan
teman baru. Bersama mereka saya merasa tercipta rasa kekeluargaan
dengan sendirinya. Rasa egois maupun individualis dalam diri ternyata
harus dikesampingan demi mencapai tujuan bersama. Ada beberapa
contoh kecil misalnya, saya jarang bahkan tidak pernah sarapan di
rumah, namun di rumah baru ini saya harus makan teratur. Mereka
memberikan perhatian layaknya keluarga, mereka bilang "Kita harus isi
perut sebelum kegiatan, supaya kita sehat selalu disini” ada rasa bahagia
ketika mendapat perhatian kecil semacam ini dari teman baru yang
lama kelamaan menjadi keluarga baru. KKN juga mengajarkan kami
untuk bersyukur dan menikmati segala yang ada. Dalam hal makan pun
kami selalu makan bersama, ini untuk memenuhi kebutuhan perut
semua yang ada disini. Tidak ada yang egois semua mencoba untuk
berbagi dan makan secukupnya. Begitupun untuk perempuan yang
mendapat giliran masak, memiliki tanggung jawab untuk pergi ke Pasar
setelah shalat Subuh. Lalu, menyiapkan makanan senikmat mungkin
agar semua bahagia. Untuk yang laki - laki mungkin tidak semuanya

pernah mengerjakan pekerjaan rumah, mereka ditugaskan untuk
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membersihkan perlatan masak dan piring kotor setelah para perempuan
masak. Setelah terbiasa dengan kegiatan ini, rasa mandiri dalam diri

saya pun makin bertambah.

Setiap hari saya memiliki tanggung jawab yang sudah dibagi rata
oleh teman kelompok. Rasa lelah pun sering melanda saat kegiatan
berlangsung, namun semua teman saya berusaha mengingatkan bahwa
siapapun dari kelompok kami harus melaksanakan tanggung jawab
yang sudah diberikan. Karena saya di sini bekerja bersama yang lain
juga akhirnya rasa lelah dinikmati saja, dengan sendirinya waktu pun
cepat berlalu. Saat lelah melanda kadang rasa emosi pun juga hadir
dalam diri saya. Terkadang dari teman - teman juga ada yang selisih
paham ketika kondisi ini terjadi. Namun, setiap ada kesempatan kami
melakukan kegiatan evaluasi. Evaluasi ini terdiri dari pemaparan yang
dilakukan oleh koordinator acara, lalu teman lain memberikan kritik
serta saran. Evaluasi ini cukup berhasil dalam memecahkan setiap
masalah yang ada. Walaupun tidak ada kegiatan, setiap ada masalah
yang terjadi saya dan kelompok mencoba berkumpul lalu

menyelesaikan permasalahan yang ada.
Sukaresmi sebagai rumah kedua

Setelah sekian hari saya tinggal di Desa Sukaresmi, saya semakin
mengenal baik lingkungan maupun masyarakat disini. Sangat bahagia
ketika masyarakat Desa Sukaresmi menyambut kedatangan kami
dengan gembira. Ternyata harapan mereka sangat besar kepada saya
maupun teman — teman dalam memajukan Desa Sukaresmi. Antusias
warga sangat terlihat ketika saya melakukan sosialisasi mengenai
kegiatan bimbingan belajar (RW 03,04 &12) dan mengaji (RW 11).

Kegiatan tersebut gratis, Saya sangat bersyukur ternyata masyarakat
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Desa Sukaresmi mau mendorong anak-anak nya untuk belajar. Anak-
anak yang kami bimbing hampir seluruhnya memiliki semangat yang
tinggi. Hal ini bisa terlihat karena setiap pagi untuk menuju sekolah
mereka harus menempubh jarak yang jauh dengan berjalan kaki. Sehabis
sekolah, pada sore hari mereka dengan kesadaran diri datang untuk
belajar. Setelah selesai, beberapa dari mereka melanjutkan mengaji
disalah satu rumah warga. Sungguh luar biasa semangat mereka,
walaupun saya sedih beberapa anak yang sudah memasuki sekolah
dasar masih banyak yang belum bisa membaca. Hal ini menjadi
tantangan bagi saya sendiri bagaimana caranya membuat mereka selalu
semangat belajar untuk mencoba, walaupun saya hanya tiga puluh hari

berada disini.

Masyarakat Desa Sukaresmi khususnya Ibu-Ibu walaupun
sudah memasuki usia lanjut, mereka tetap semangat untuk mengaji
bersama yang diadakan setiap Rabu pagi. Lalu, uniknya di Desa
Sukaresmi yaitu Ibu-Ibu kurang memahami bahasa Indonesia. Mereka
menggunakan bahasa sunda untuk berkomunikasi ataupun mengaji.
Hal ini juga menjadi tantangan bagi saya dalam melakukan pendekatan
terhadap warga. Selain itu, Bapak - Bapak yang berada di Desa
Sukaresmi ikebanyakan mereka memenuhi kebutuhan hidupya dengan

memproduksi sepatu, kuli bangunan dan bertani.

Untuk proker Regular seperti mengajar dimulai pada hari senin
sampai jum’at. Kami mengajar di MI Mathlaul Anwar dan SMPN 2.
selain itu kami mengadakan Diniyah Awaliyah yaitu pengajaran
mengenai Baca Tulis Al-Quran di Aula Masjid Al-Muttagin yang
bertempat di Kp. Laladon.
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Jadwal mengajar tersebut mulai serempak pada hari senin-
jum’at. Saya sendiri bertanggung jawab pada setiap proker tersebut.
Mulai dari perizinan, sosialisasi ke para tokoh dan menyediakan segala

kebutuhan Proker.
Keinginan untuk menjadikan Sukaresmi yang lebih maju.

Saya mendapatkan berbagai pengalaman di Sukaresmi selama
tinggal di sana. Apabila saya diberi kesempatan untuk menjadi bagian
dari masyarakat Desa Sukaresmi ada beberapa program yang akan saya
ajukan. Pertama, mengenai kelayakan Kantor Desa yang kurang terurus,

dan menyediakan prasarana untuk kegiatan pemuda.

Kedua, saya akan menghidupkan Kembali kreasi seni pasundan
yang ada di desa sukaresmi dengan mengadakan event tahunan yaitu
Festival Budaya Sukaresmi. Karena nyatanya di saat BUMANTARA
mengadakan acara Festival Budaya di Kp. Laladon banyak potensi-
potensi warga yang muncul terutama seni tari, musik dan pencak silat

tradisional.

Ketiga, saya ingin mengaktifkan karang taruna didesa sukaresmi
khususnya kampung Laladon Ketika saya berada disana bertepatan
dengan rumah singgah saya tidak memiliki karang taruna. Sehingga
saya ingin mengaktifkan karang taruna di kampung Laladon. Karang
taruna ini selain dapat menciptakan kegiatan yang inovatif dan
membangun kekompakan antar pemuda dikampung Laladon.
Diharapkan meluangkan waktu untuk membimbing anak-anak. Mereka
setiap seminggu dua kali bersedia mengajar adik-adik mengaji ataupun
mengerjakan pekerjaan rumah. Kegiatan ini bertujuan untuk

melanjutkan apa yang sudah dilaksanakan oleh saya dan teman-teman.
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Kelima, saya ingin semua sekolah di Desa Sukaresmi untuk lebih
efektif dalam memilih sumber daya manusia yang akan dijadikan guru.
Kegiatan ini bertujuan untuk menjadikan masyarakat lebih maju,
karena realita yang ada beberapa murid yang berada disekolah dasar
tingkat 2-1 belom dapat membaca. menurut saya hal ini menjadi
tanggung jawab seorang guru yang mana mereka wajib memberikan
perhatian yang lebih kepada anak muridnya, sechingga mereka mampu
membaca. Murid juga selayaknya di bimbing bukan hanya diberikan
pekerjaan rumah. Saya hanya mampu memberikan lima program
tambahan apabila saya diberikan kesempatan untuk memajukan desa
sukaresmi. sukaresmi selalu di hati dan akan menjadi pengalaman yang

selalu saya kenang.

Goresan Warna Baru
Oleh: Juni Mutiara Rachmawati

Kuliah Kerja Nyata yang biasa disingkat dengan sebutan KKN.
Hampir sebulan, telah berlalu kegiatan KKN kami. Sebelumnya aku
ingin memperkenalkan kelompok KKN ku, aku adalah salah satu
anggota dari kelompok KKN 095 yang diberi nama “BUMANTARA”
Barisan Manusia Menata Aksi & Asa, menarik bukan? Hihihi.
Kelompok kami beranggotakan 22 orang, yang mana kami semua duduk
di program studi yang berbeda, bukan hanya itu saja, melainkan sifat,
sikap, ego dan watak yang berbeda satu dan yang lainnya. Akan tetapi
dengan adanya perbedaan itu semua, tidak menyulitkan kami semua

untuk membangun chemistry bersama, guna memudahkan kami dalam
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menjalankan segala program kerja yang sudah dirancang bersama. KKN
yang kami ambil adalah program reguler, yang wajib diikuti semua
mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Lokasi KKN kami
bertempat di Jawa Barat, Bogor, Kecamatan Tamansari, Desa Sukaresmi,

Kampung Laladon Rt 03/11.

Pertemuan pertama kelompok kami dilangsungkan melalui
aplikasi Google Meet (daring), karena situasi dan kondisi yang tidak
memungkinkan kami semua untuk bertemu tatap muka. Awal
pembicaraan diruang pertemuan tidak mengarah, seperti malu-malu
dan lain sebagainya. Wajar, karena kita semua tidak saling mengenal
satu sama lain, dan itu merupakan pertemuan awal kami dengan orang
asing. Awalnya, banyak sekali pertanyaan yang bersarang di kepalaku
saat ku lihat wajah mereka di ruang pertemuan daring “Apa kita semua
bisa menyatu? Apa kita semua bisa saling dekat?”. Seiring berjalannya
waktu, kita menjalin komunikasi guna berkoordinasi terkait kegiatan

dan berdiskusi soal program kerja KKN yang akan kami lakukan.

Pra KKN, sudah banyak warna baru yang digoreskan oleh
BUMANTARA sejak awal pertemuan kami, pertama di salah satu
kafetaria milik keluarga teman kami, itulah awal pertemuan tatap
muka, lalu menyusun program kerja bersama, menyusun proposal
bersama, mencari dana tambahan untuk kegiatan di lapangan seperti
berjualan baju bekas dan air mineral, makan bersama, bercanda
bersama, dan melakukan survey bersama ke lokasi KKN dengan konvoi
menggunakan motor, dan juga tidak dilewatkan dengan momen
kehujanan di setiap kami menyelesaikan survey. Ah seru sckali. Mungkin
sekitar setengah bulan sebelum keberangkatan ke lokasi KKN, aku

sudah mempersiapkan segala kebutuhan dan keperluan selama disana.
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Aku sudah banyak berekspektasi terhadap semua kegiatan yang akan
kulakukan selama KKN.

Tiba saatnya, hari keberangkatan kami ke lokasi KKN di Desa
Sukaresmi, Kampung Laladon, tepatnya pada tanggal 24 Juli 2022. Kami
berangkat mengendarai mobil tronton bersama semua barang bawaan
kami. Sekitar 2 jam perjalanan telah kami lalui, setibanya kami disana
hal pertama yang kami lakukan adalah mengangkat dan memindahkan
semua barang bawaan kami kerumah yang akan menjadi tempat tinggal
kami selama kegiatan KKN berlangsung, setelah semua barang
dipindahkan, hal selanjutnya yang kami lakukan yaitu istirahat sambil
menikmati segarnya es jeruk ditengah teriknya hawa panas matahari.
Setelah kami rasa cukup untuk beristirahat, kami langsung
membersihkan rumah dan menata seluruh barang bawaan kami di
setiap sudut dan tempat yang telah disediakan. Setelah semua barang
tertata dengan rapih di tempatnya, kami melanjutkan aktivitas kami
masing-masing, seperti mandi, mencuci baju, merapihkan barang
pribadi, bersantai, bergurau, bermain gadget, dan menikmati udara

sejuk sore hari di Kampung Laladon. Sungguh, kesan pertama yang

menyenangkan.

Hari-hari telah berlalu, kami sudah dapat menikmati semua
kegiatan KKN, ada yang mengajar di MI Mathlaul Anwar, ada yang
mengajar di SMPN 2 Tamansari, ada juga yang mengajar ngaji di Masjid
Al-Muttaqin setiap harinya ba’da maghrib, ada yang mengurus bagian
pertanian, ada yang fokus terhadap UMKM, ada yang membantu pihak
puskesmas pada kegiatan BIAN (Bulan Imunisasi Anak Nasional), ada
yang mengikuti pengajian rutin tiap minggu di pondok dekat kami

tinggal setiap minggunya ba'da isya, dan masih banyak sekali kegiatan
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lainnya. Setelah seminggu kami tinggal disana, kami sudah mengadakan
rapat besar yang kedua kalinya bersama perwakilan staf kampung dan
karang taruna guna membicarakan dan berdiskusi bersama terkait

grand proker KKN kami, yaitu acara 17 Agustus dan Festival Budaya.

Oiyaa, hampir lupa, hai perkenalkan namaku Juni Mutiara
Rachmawati, aku mahasiswi jurusan Bahasa Dan Sastra Arab, biasanya
aku dipanggil Juni, tapi teman-teman KKN memanggilku dengan
sebutan “Uti Rara, Mami, Mamah, Mbok, Bunda” unik yaa? Hehehe.
Alhamdulillah aku diberi amanah sebagai koordinator divisi konsumsi,
biasanya tugasku belanja dan mengecek segala kebutuhan dapur yang
kurang, aku tidak sendirian dalam hal ini, aku memiliki 4 anggota
konsumsi lainnya yang saling membantu dan melengkapi. Tapi, jika
dalam urusan belanja segala kebutuhan dapur, biasanya aku yang
membelanjakannya ke pasar, mengapa hanya aku saja? Mengapa tidak
ada giliran dalam membelanjakannya? Ya, hanya aku saja yang
membelanjakannya tiap pagi hari ketika persediaan dapur sudah habis,
karena untuk mengurangi kekeliruan laporan dan menetralisir
pengeluaran dana konsumsi, jadi difokuskan hanya satu orang saja yang

menanganinya.

Hal yang paling terkesan adalah, disetiap sela waktu kosong
kegiatan KKN, hal yang kami lakukan biasanya bernyanyi bersama,
bergurau bersama, berdiskusi kecil, berdebat mengenai pengetahuan,
berbagi cerita indah nan lucu, ngemil bersama, masak bersama, jajan
bersama, nonton film bersama menggunakan proyektor, bergotong-
royong saat merapihkan dan membereskan rumah, bahkan kami saling
mencurahkan isi hati kami, seru bukan? Sebenarnya masih banyak sekali

hal-hal yang kita lalui bersama.
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Bagiku, KKN adalah warna baru yang berhasil menggoreskan di
lembar kehidupanku, disini aku banyak belajar tentang kehidupan, lalu
diajari bagaimana caranya kami menyetir sifat dan watak yang berbeda,
menemukan banyak sudut pandang yang berbeda, caranya meredakan
ego, mengatur emosi, bersabar dalam menghadapi keadaan yang
genting, menenangkan diri dari lelahnya fikiran dan fisik, saling
memberikan perhatian satu sama lain dalam kondisi apapun, dan masih
banyak sekali pelajaran hidup yang bisa kuambil dari setiap lika-liku
cerita kami selama kegiatan ini. Indah sekali bukan, keluarga ini? Rasanya
tidak ingin kusudahi kebersamaan dan kehangatan ini. Akan tetapi, kami harus
melakukannya untuk melanjutkan kehidupan kami masing-masing dan mengejar

semud cita serta angan kami. Aku menyayangimu BUMANTARA, sampai jumpa

dilain waktu dan kesempatan.

AWAL DAN AKHIR
Oleh: Citra Amelia

Kuliah kerja nyata atau yang dikenal dengan KKN ini
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengabdikan diri di
suatu desa. Biasanya kegiatan KKN ini kerap dilakukan oleh hampir
seluruh mahasiswa maupu mahasiswi di seluruh perguruan tinggi yang
ada di Indonesia. Melalui kuliah kerja nyata ini, mahasiswa di harapkan
mampu menerapkan ilmu serta pengalamannya sesuai bidang yang ia
pelajari dalam kegiatan pembelajaran di dalam maupun di luar kampus
untuk membangun, memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat desa.

Awal tanggal Alur pendaftaran untuk melakukan kuliah kerja

nyata telah di rilis oleh pusat pengabdian masyarakat (PPM) UIN Syarif
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Hidayatullah Jakarta dan pendaftaran KKN dapat dilakukan melalui
pengisian formulir di AIS. Akhirnya, saya mendaftarkan untuk program

Reguler.

Awal dari pendaftaran hingga terbentuknya kelompok KKN saya di
tempatkan di kelompok 095 yang di mana orang-orang yang tidak saya
kenal sama sekali, tidak di pungkiri bahwa terdapat banyak ketakutan
yang tertanam dalam benak saya ketika mengetahui bahwa kegiatan
kuliah kerja nyata atau yang di kerap di sebut KKN akan berlangsung
dalam waktu dekat. Ketakutan yang terpikirkan pada saat itu ialah,
“Apakah saya mampu melewati kurang lebih 1 bulan bersama orang-
orang yang tidak saya kenal sebelumnya? Pun di tempatkan yang saya

belum tahu kondisi serta budaya dan kulturnya?”.

Waktu pun berlalu, tiba lah hari di mana terbentuknya group
WA 095 yang beranggotakan 22 orang yang berbeda-beda tempat asal
tinggalnya. Hingga tibalah hari pertama di mana awal pertemuan group
melalui zoom class yang membahas tentang berbagai proker
selanjutnya, tapi tak lupa pula pertemuan petama hanya pekenalan diri

one by one untuk saling mengenal satu sama lain.

Pertemuan selanjutnya untuk menentukan nama yang pas dan cocok
untuk logo kelompok 095, bahas demi bahas dalam pertemuan ini
terbentuklah nama yang tepat untuk kelompok KKN 095 yaitu
“BUMANTARA” nama ini yang di usulkan oleh FAZA selaku anggota
resmi KKN 095, nama BUMANTARA yang berartikan “Bersama Kami

Menata Aksi dan Kembangkan Inovasi”.

Perjalanan perjuangan saya dengan anggota BUMANTARA pun

di mulai. Kami mengadakan beberapa kali pertemuan internal dengan
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kelompok dan bersama dengan dosen pembimbing lapangan (DPL)
membahas rancangan program kegiatan yang nantinya akan di adakan
pada saat kuliah kerja nyata (KKN) berlangsung dan rencana tanggal
untuk melakukan survey tempat ke desa sukaresmi. Survey di lakukan
sebanyak 3 kali. Survey pertama di lakukan dengan saya sendiri serta
beberapa dari anggota 095 lainnya walaupun tidak semuanya ikut,
untuk mendapatkan informasi mengenai desa sukaresmi. Tujuan lokasi
yang kami datangi yaitu kantor kepala desa sukaresmi kecamatan
tamansari kabupaten bogor jawa barat, survey ini untuk memberikan
gambaran mengenai situasi dan kondisi desa sukaresmi. survey
selanjutnya kemudian ditargetkan untuk mencari rumah untuk tempat
tinggal selama KKN berjalan. Dan survey kedua dan ketiga saya sendiri

tidak bisa ikut karna terhalang perkuliahan.

Kegiatan KKN ini akan berlangsung dari tanggal 25 juli-25
agustus 2022. Saya bersama kelompok KKN 095 melakukan segala
bentuk dan upaya apa saja yang diperlukan untuk melaksanakan kuliah
kerja nyata di desa sukaresmi. Selain itu, peralatan serta perlengkapan
rumah tangga merupakan hal yang perlu disiapkan dengan baik, karena
jika tidak pasti akan berdampak dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
Kami pun mulai menyiapkan persiapan ini kurang lebih 1 bulan sebelum

pelepasan dan keberangkatan pengabdian kami di desa sukaresmi.

Satu bulan dan satu atap bersama dengan 22 orang dengan latar
belakang, karakter, dan keseharian yang berbeda tentu saja bukan hal
yang mudah. Banyak sekali perbedan, tetapi persamaan yang ada di
dalam kelompok ini pun tidak kalah banyaknya juga. Saya sadar betul,

dalam kegiatan Kuliah kerja nyata ini saya maupun rekan-rekan
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sekelompok saya dituntut untuk ngesampingkan ego demi terjaganya

kestabilan kondisi internal dan eksternal kelompok kami.

Perjalanan di mulai. Keberangkatan tanggal 24 juli 2022
sebagian ada yang berangkat tanggal 25 juli dengan mengendarai
kendaraan masing-masing, yang berangkat tanggal 24 juli pada naik
kendaraan mobil sewa dengan semua barang-barang dan perlengkapan
semua anggota 22 orang tersebut, dan saya sendiri berangkat tanggal 24
juli mengendarai motor. Sesampainya di rumah yang kita tempati 22
orang tak lupa pula kita beres-beres dan vouting pemilihan kamar bagi
yang perempuan, karna 1 rumah terdapat 2 kamar tidur, ruang tenggah,
dapur dan juga 1 kamar mandi, rumah yang kami tempati cukup besar
untuk kami tempati 22 orang tersebut, 2 kamar tidur khusu yang
perempuang, masing masing perkamar di bagi jadi 6 orang, sedangkan

yang cowok-cowok pada tidur di ruang tenggah.

Tanggal 25 juli semuanya pada sibuk untuk acara pembukaaan
besok harinya. Tanggal 26 juli telah tiba di mana acara pembukaan KKN
kelompok 095 yang di adakan langsung di kantor desa sukaresmi
kecamatan tamansari kabupaten bogor. Acara pembukaan tersebut
berjalan lancar dengan di hadiri langsung dosen DPL, sampai selesai dan
pulang kembali kerumah untuk istirahat. Hari selanjutnya kumpul
untuk mebahas sosiaisasi untuk hari esoknya, sosialisasi ke RT/RW
tentang proker yang akan di jalan kan di desa sukaresmi. Hari esokpun
tiba kami semua siap-siap untuk melakukan sosialisasi, tak lupa pula
ada sebagian yang sosialisasi tiap sekolah seperti, SMP, dan MI, dan
juga ada yang proker di bagian pertanian, kesehatan. Sosialisasi tersebut
berjalan lancar tinggal esok harinya menjalankan proker masing-

masing, termasuk saya yang di mana proker yang saya laksanakan yaitu
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mengajar di sekolah Madrasa Ibtidaiyyah Mathla'ul Anwar. Proker pun
berjalan lancar dan di mana hari terakhir kami di desa sukaresmi, dan
kami mengadakan acara penutupan di MI dan SMP, dan penutupan

bersama warga Desa Sukaresmi khusus Kampung LALADON.

Yang dimana rangkaian acara yang kami laksanakan di desa
sukaresmi kecamatan tamansari berjalan lancar sampai hari dimana
kami pulang kembali kerumah masing-masing, yaitu: 1. Pelaksanaan
KKN tanggal 25 juli-25 agustus 2022. 2. Pembukaan KKN kelompok
095 tanggal 26 juli 2022 tempatnya di kantor desa sukaresmi. 3. Tahun
baru islam Satu Muharrom. 4. 17 agustusan TANGGAL 20 AGUSTUS
2022. 5. Festival SENI BUDAYA tanggal 21 agustus, karna acaranya
belum selesai kendala hujan lebat di lanjut tanggal 22 Agustus 2022.
Namun bagi saya itu suatu hal yang sangat menyenangkan, yang dimana
kita berbagi kebahagiaan bersama masyarakat desa dengan adanya
kegiatan yang membuat mereka ngerasa terhibur dan semoga kegiatan-
kegiatan yang kami adakan di Desa Suka Resmi Kampung Laladon bisa

terus berjalan hingga kedepanya.

Satu bulan kami melalui cerita manis sampai cerita pahit, suka
dan duka, kami menjadikan itu semua sebagai pengalaman dan
pelajaran berharga bagi kami selama dilokasi KKN yang akan hanya

menjadi cerita yang membekas di hati.
RENJANA, SALING MAKNA BUMANTARA BERSAMA
Oleh: Fazakia Syifa Utami
Mau Tidak Mau, Dimulail!!

'KKN (Kuliah Keja Nguli)'. "Eitssss, tunggu ada yang salah tuhhh
nama! “KKN (Kuliah Kerja Nyata) nah ini baru benar”. KKN nama yang
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sudah tidak asing lagi ditelinga banyak civitas akademika di perguruan
tinggi, sejak pertama kali menginjakkan kaki di perguruan tinggi kisah
KKN inilah yang tersorot dipikiran saya. Saya banyak tidak
menginginkan kegiatan ini berlangsung disamping perkuliahan yang
masih terus berlanjut dengan setumpuk kegiatan yang menggunung.
Awalnya saya mendengar kabar dan mengira KKN ini akan
dilaksanakan secara online atau kegiatannya dilakukan di sekitar rumah
tetapi karena masa pandemi yang sudah mulai longgar terbentuklah
KKN secara offline kembali selama dua tahun lamanya tidak
melaksanakan secara offline dikarenakan saat itu masih merebaknya
kasus covid 19. Kuliah Kerja Nyata adalah salah satu mata kuliah wajib
bagi mahasiswa semester enam tepatnya di Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. Di mana mahasiswa dituntut untuk bisa
mengabdi serta memberikan suatu kontribusi, menuangkan segala
pencapaian yang didapat selama ini untuk merealisasikan kepada

masyarakat. Maka, mau tidak mau kisah KKN kami DIMULALI.

Perkenalkan saya adalah salah satu manusia dari 22 manusia
berkarakter unik menjabat sebagai anggota divisi PDD. Ya unik, karena
mereka semua memiliki karekter dan ragam yang berbeda-beda. Awal
pertama saya bertemu dengan 22 manusia ini dimulai dengan
pembagian kelompok yang berlanjut dengan pembentukan grup
WhatsApp. Mendapat kelompok di nomor urut 095 dan pada saat itu
nama kelompok kami masih belum terbentuk. Komunikasi intens
dilakukan di grup WhatsApp, bertemu daring (zoom/meet) hingga
langkah jejak bertemu sapa langsung di sebuah cafe salah satu teman
saya menjadi bukti awal pertemuan kami. Ya walaupun belum

semuanya bertemu sapa, setidaknya saya bisa melihat wajah-wajah
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asing yang belum pernah saya temui di kehidupan. Asing memang
tampaknya, canggung, malu-malu menghiasi suasana di hari itu.
Berbicara satu sama lain, saling mengenal karena ada salah satu kalimat
yang mengatakan ‘tak kenal maka tak sayang’ maka saya mencoba
untuk memberanikan diri yang tertutup ini. Khawatir tentu saja, riuh
berkeliaran di pikiran saya mengenai ketakutan yang akan belum pasti
terjadi. Pertemuan langsung inilah menjadi rapat disamping rapat-rapat
online yang sudah kami lakukan dan pada hari itu juga kami
membentuk fiksasi nama kelompok, BPH, dan divisi beserta anggotanya

dan pembahasan mengenai kelompok kami kedepannya.
Bumantara Lahir

BUMANTARA, nama kelompok kami. Dilahirkan dari pikiran
seseorang saat itu dengan beberapa pilihan nama yang ada. Seseorang
itu adalah saya sendiri, seperti nama pada umunya yang memiliki arti
dan doa. Saya menamai kelompok kami dengan BUMANTARA (Barisan
Manusia Menata Aksi, Kreasi dan Asa) yang mempunyai arti dari
Bumantara itu sendiri adalah angkasa. Saya menginginkan nama ini
mempunyai makna bahwasanya angkasa itu luas dan tinggi dan semoga
perjuangan kelompok kami bisa melambung setinggi angkasa untuk
membawa perubahan yang lebih baik lagi. Ttulah doa kami untuk
Bumantara dengan 22 manusia di dalamnya. “Aksi, Kreasi, Asa harap
bisa terbang tinggi” ucap ku. Setelah Bumantara lahir, sesungguhnya
identitas kita terbentuk menjadi satu kesatuan utuh yang membangun.
Perjalanan kami menjadi Bumantara tentunya tidak semulus yang
dibayangkan, tentunya kami melewati banyak lika-liku. Singkat cerita,
setelah pembentukan kelompok dan nama kelompok akhirnya tempat

lokasi KKN dan DPL kami terbentuk. Sukaresmi namanya, “apa arti dari
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desa ini, kenapa dari sebagian desa yang saya lihat dimulai dari huruf S
dan U, dimana desa itu berada, apakah orang-orang di sana baik-baik”
Segala pertanyaan dipikiran saya kembali ribut. Beginilah sifat orang
sang pemikir, apa-apa saja mesti dipikirkan capek sekali rasanya. Oke,
daripada pusing mari kita lewati dahulu sang pemikir fokus saja kisah
dari sang pemikir. Kami meminta melakukan rapat dengan DPL sembari
berkenalan dengan beliau dan membahas mengenai persiapan-persiapan
yang harus kelompok Bumantara lakukan. Pada saat itu, saya belum
bisa berkumpul dengan teman-teman yang lain dikarenakan sedang
persiapan ujian praktik. Setelah pertemuan dengan DPL, para anggota
Bumanara mulai mencari waktu perihal kapan dilakukan survei

pertama.

Survei pertama dilakukan mereka berkumpul di halte UIN untuk
menuju lokasi desa tempat KKN kami. Sebelumnya seseorang sudah
pernah menuju lokasi tersebut namanya Adit. Dia pernah pergi kesana
sekadar melihat-lihat lokasi. Adit memfoto beberapa tangkapan visual
dari Desa Sukaresmi, kecamatan Tamansari. Saya terpanah, tentu saja
ketika melihat yang hijau-hijau membayangkan bisa berada di sana
menyatu dengan alam, sawah, pohon yang lebat dan udara sejuk. Ya,
rasanya berbeda sekali dengan hiruk pikuk di kota. Sayangnya, survei
pertama saya tidak bersama mereka. Lagi-lagi saya ada kendala saat itu
saya sakit. Dari pantauan grup WhatsApp saya melihat cukup banyak
anggota Bumantara yang hadir, pasti seru sekali rasanya. Survei
pertama menghasilkan beberapa hasil yang cukup untuk pelaksanaan
KKN kami. Tempat sebagai rumah kami selama sebulan sudah ada opsi.
Berkunjung sebentar menyapa penduduk desa. Dirumah, saya juga

melakukan pembicaraan melalui gawai bersama teman seperfakultas
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Fakhira namanya. Saya menanyakan seperti apakah lokasi disana,
bagaimana keadaan sekolah disana untuk mengimplementasikan
program kerja. Katanya jalan menuju di sana cukup berkelok, tak
sedikit juga menemui jalan yang rusak. Pegal sekali rasanya harus
menunggangi motor selama dua jam lamanya ditambah jalan yang
seperti itu telebih lagi daerah Bogor yang acap kali disapa oleh hujan.
Oh iya, desa kami berada di Bogor hampi saya lupa.

Kenangan di survei pertama bagi mereka sekarang sudah menjadi
bagian memori kehidupannya. Mungkin saatnya saya juga harus
menciptakan itu. Kita lanjut cerita sedikit mengenai survei kedua. Sama
seperti titik kumpul di survei pertama Halte UIN, halte ini sudah
banyak kita datangi semoga saja ia tak bosan. Pada survei kali ini saya
ikut dengan mereka ada beberapa dari 22 manusia yang datang
walaupun sepertinya tak sebanyak manusia di survei pertama. Yang
datang kali ini ada Ilyas, Juni, Vira, Walid, Didi, Jumhur, Talita, Filda,
Asma, Fuja dan saya. “Tunggu deh siapa nama-nama di atas? kurasa saya
belum mengenalkan mereka kepada kalian. Nanti saja, tunggu™!
Perjalanan survei pertama kali saya diboncengi oleh Filda, sang
pembalap. Saya menamainya sang pembalap, perempuan satu-satunya
saat itu yang berkendara mampu menerjang sang kilat. Jantung saya
hampir saja terbang diboncenginya saking cepatnya melaju. Saya
menyebutnya keren, suaranya yang khas sangat terlihat logat jawa nya
menjadi sosok yang dikenal. Tetapi Saat diperjalanan menuju desa ada
hal yang membuat saya kaget. “Brukk...” tepat di depan, motor teman

saya menyerepet motor lain.

Semua anggota kami terkaget, khawatir kalau teman saya terjatuh.

Untungnya kedua teman kami Jumhur dan Vira tidak terluka hanya
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shock. Saya yang memakai jas almamater khawatir karena memakai
identitas kampus kami. Ketua kelompok kami menyuruh saya untuk
melepas jas almamater takut terjadi hal yang tidak diinginkan. Dan
beruntungnya masalah ini bisa terselesaikan dengan baik. Melupakan
kejadian itu, target kami pada survei kali ini adalah mengunjungi dan
meminta izin beberapa orang penting seperti menemui kepala desa di
kantor desa beserta perangkat desa, perizinan sekolah SMP dan MI
untuk melakukan proker serta menyerahkan surat. Terakhir adalah
menemui pemilik tempat tinggal kami, sering disebut mang pocong
kata warga disana. Tempat kami berada paling atas dan tidak banyak
rumah disana, sengaja karena jika kami melakukan kegiatan yang cukup
memberisikkan tidak perlu menganggu tetangga atau warga lain.
Terlepas dari itu selesai, kami memutuskan untuk pulang karena sudah
lama menunggu hujan lebat berhenti rinai datang membawa kami
pulang. Setengah perjalanan senja kami dihiasi awan hitam pekat,
berdoa semoga kembali tidak menghujami kami dengan hujan tapi
malah sebaliknya. Hujan mengguyur dengan kilat dan guntur, kami

menepi.

Menepi disalah satu warung di jalan, dingin, lapar, ngantuk
menjadi satu. Lama kami menunggu hujan sejam di tempat tersebut.
Ada hal yang tidak bisa saya lupakan ditengah hujan. Lagu berdendang
menghiasi langit malam yang dingin, pengemis jalanan melebur
satudengan melodi bersama Bumantara kami bernyanyi. Walau raga
kami lelah disitulah tempat kami menghilangkannya. Dirasa cukup
lama menunggu akhirnya terpaksa kami meneruskan perjalan untuk
pulang karena takut hujan yang tambah deras dan kemalaman. Lanjut

mengenai survei terakhir kami lebih banyak lagi manusia yang datang,
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di survei terakhir ini saya tidak ikut. Selepas mengenai rangkaian
kegiatan survei yang dilakukan, kelompok kami memutuskan untuk
mencari dana tambahan disamping dana patungan dan tambahan dari
pihak kampus. Kelompok kami mencari sponsor dan mulai berjualan air
aqua dan baju-baju bekas sekitar kampus. Semuanya dilakukan secara
bergiliran dan terbagi. Ada yang mampu untuk mencari sponsor,
mencari sponsor dan ada yang berjualan air dan baju. Sejujurnya banyak
kelompok yang melakukan kegiatan berjualan aqua dan baju-baju
bekas. Saat itu saya membantu berjualan air aqua tepatnya di Situ
Gintung dekat dengan Fakultas Kedokteran Kampus 2. Banyak sekali
berjejer penuh dari ujung hingga akhir kelompok KKN mencari dana
tambahan dengan berjualan sesampai jalanan tersebut dibikin macet
hingga tak bergerak. Pikirku mungkin saya akan bertemu dengan salah
satu teman yang saya kenali, melihat-lihat satu demi satu akhirnya
benar saja saya bertemu dengan sahabat saya diperjalanan menuju Situ
Gintung. “Pipoy...poyy "saya berteriak memanggilnya dengan tangan ke
atas melambai. “Ehh, Fazaa. Kamu jualan juga”. “Ya, aku jualan air di
Situ Gintung” jawabku. Karena motor kami melaju, aku memberi
semangat pada sahabatku untuk berjualan. “Semangat, poyy” kataku.
Tiba kami di Situ Gintung saya bersama teman saya mencari titik
tempat untuk menjual air minum sembari menjualkan di perjalanan
menawarkan kepada orang-orang yang sedang berolahraga oh ya disitu
ada saya, Mila, Filda, Ilyas, Walid, Almer dan akhirnya Juni bergabung

juga berjualan bersama dengan kami.

Belum kami menetap mencari tempat tiba-tiba, ada seorang bapak-
bapak dari arah berlawanan membeli satu dus air minum kami. “Berapa

de harganya?? Katanya. “Tiga ribu pak satunya”. “Bapak mau beli
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berapa”. “Saya mau beli satu dus ini jumlahnya berapa 22?”. Tersontak
kami kaget, karena bapak ini ingin membeli semua isi satu dus. “Tapi
nanti air minumnya dikasih ke orang lain gratis ya”. Kata bapak
tersebut. “Baik pak, terimakasih banyak ya pak”. Kata kami.
Alhamdulilah bersyukurnya kami ada seorang bapak baik hati membeli
satu dus ini. Semoga bapak mendapat berkah ya pak. Ada banyak hal
yang tak terduga dari kami mencari dana, dipermudah sama sang kuasa
membuat kami melega. Bukan dari sini saja uang kami terkumpul, saat
itu juga teman kami yang lain sedang berjuang melawan ibu-ibu di
sandratex atas tawarannya membeli baju kami yang tak masuk di akal.
Bagaimana tidak, banyak ibu-ibu yang menawarkan harga rendah
dengan jumlah baju yang banyak. Adu mulut tawar sana, tawar sini
dimulai. Teriak sana sini menawarkan baju kami membuat suara
menipis terdengar serak kehabisan. Saya salut dengan teman-teman
saya yang berjuang di sana. “Baju murah, di beli, di beli, 10 ribuan, 5
ribuan”. Mungkin kurang lebih seperti itu mereka menjualnya saya
memvisualisasikannya atau lebih meriah lagi. Terkumpul dana dari
menjual air dan baju saat itu kalau tidak lupa kisaran 600-700
ribu. Alhamdullilah terkumpul banyak. Pulang dari berjualan, kami
melakukan rapat tipis mengenai pembagian pj penanggung jawab
proker dan mengenai proker untuk dilaksanakan disana. Saya sedang
tidak banyak bicara saat itu memang sepertinya begitu, saya yang

memang tidak sering mengeluarkan kata-kata alias pendiam.
30 Days Jejak Yang Dirindukan

Alih-alih berdalih selama satu bulan lamanya kami akan
melaksanakan KKN. Di hari itu tiba, kami bersama di Desa Sukaresmi

Kampung Laladon dengan undakan lahan luas kemasyhuran khas
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pedesaan yang di dalamnya ada sosok ramah menyapa. Begitulah warga
disana menyapa baik kami yang datang mengawali kegiatan KKN. Hari
pertama kami disana adalah berberes menyiapkan dan merapihkan
barang-barang yang dibawa dan ada beberapa teman saya juga yang
menyusul di hari berikutnya karena harus mengikuti pembukaan KKN
di kampus. Pembagian kamar juga sudah dibagikan, saya mempunyai
kamar yang teduh terkena sinar mentari saat pagi dan siang hari.
Mempunyai jendela yang didepannya ada sesosok pohon rindang besar
dan tinggi serta dibawahnya hadir tempat untuk menggantung pakaian
basah tak lain adalah jemuran. Sekamar dengan manusia bermacam
karakter Talita, Ocha, Hanum, Asma, Mila dan Didi sapaan saya
kepadanya. Sedangkan kamar sebelah dihuni oleh Juni, Fakhira, Citra,
Filda, Shofi dan Vira. Tunggu...tapi ini masih dirombak karena nanti ada
sebuah kamar yang sengaja dibuat dari ruang tamu sebab kamar-kamar
ini terlalu sempit jika ditambah dengan barang seperti koper dan

lainnya.

Maka dari itu, kamar ketiga kami terdapat di ruang tamu yang
biasanya disebut dengan basecamp katanya. Kamar itulah menjadi
penghuni dari Vira, Didi, Asma dan Shofi. Sisanya seperti awal.
Sedangkan untuk laki-laki rumah kami terdapat ruang yang besar selain
ruang tamu mungkin itu disebut ruang keluarga dan disitulah
tempat laki-laki beristirahat tepat disebrang ruang tamu. Setelah
melewati hari bersih-bersih setibanya hari pembukaan kekhawatiran
mungkin terpancar dari wajah 22 manusia ini, degup jantung terasa tak
normal berdetak mungkin itu yang dirasakan sang ketua beserta
anggotanya. Tapi kalau tak merasakan kekhawatiran ini bukan

manusia, setiap manusia memiliki hal yang dikhawatirkan bukan.
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Walau khawatir, karena kita bersama semua pecah menjadi kekuatan
kami. Pembukaan ini berjalan lancar di kantor desa, dihadiri oleh kepala

desa, DPL dan beberapa warga serta pemuda.

Dihari-hari berikutnya kami melaksanakan kegiatan proker ada
yang mengajar SMP yang disukseskan oleh Vira, Jumhur, Fuja, Shofi,
Didi, Walid, Almer. Mereka semua mengajar dengan mata pelajaran
yang berbeda dan jadwal yang berbeda seperti Bahasa Indonesia,
Agama, Bahasa Inggris, IPA. Sedangkan para pejuang MI diprakarsai
oleh Fakhira, Talita, Juni, Asma, Hanum, Citra, Ocha, Adit dan saya
sendiri. Mereka semua mengajar dari kelas 1-6 dengan mata pelajaran
yang berbeda. Mereka semua adalah pendidik yang mencerdaskan anak-
anak Desa Sukaresmi. Guru-guru disana juga sangat baik dan dengan
hati yang terdalam saya berterimakasih sudah mau menerima dan
membimbing kami mahasiswa serta memberikan kepercayaan untuk
melaksanakan program kerja di bidang pendidikan. Anak-anak disana
sangat hangat membekas hingga sekarang. Sapaanya, tingkah lakunya
terkadang membuat saya tersenyum dengan kesederhanaanya. Bak
bunga yang merekah di pagi hari mereka menyambut kami dengan
senyum dan semangat. Walau jika dilihat dari segi bangunan yang tak
seperti gedung-gedung sekolah di kota anak-anak itu tumbuh dengan

semangat belajar.

Suka duka saya lewati mengajar di MI Math’Laul Anwar tempat
saya mengajar selama KKN dari suara yang habis mejadi serak saat
mengajar anak-anak kelas 1,2 dan 3, tingkah anak-anak yang tidak bisa
diam kesana kesini, pertengkaran, nangis, dan lainnya hingga menuju
lokasi tempat sekolah itu jauh dari tempat tinggal KKN kami butuh

perjuangan. Sering juga kami bonceng tiga menaiki motor karena
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memang kekurangan motor dan harus membagi untuk kegiatan lainnya.
Satu hal tapi yang membuat saya bahagia melewati jalanan tersebut
adalah saya bisa melihat gunung, sawah, hutan dengan menyatu di pagi
hari terlukis tercipta sangat indahnya. Saat itu saya bersyukur bisa
menginjakkan kaki disana. Salah satu nama anak yang membekas yaitu
Kamil, murid saya di kelas 3. Berbadan kecil, senyum manis, lincah,
suaranya yang lucu dan pastinya sosok yang mau berusaha. Kapan-
kapan akan kukenalkan ia. Semua anak-anak disana membuat saya
tersentuh dengan sikap manisnya. Hingga saat penutupan di sekolah
tersebut, anak-anak itu menangisi kami karena melihat kami yang akan
pergi meninggalkan sekolah tersebut. Haru menyelimuti saat itu. Saya
memeluk anak-anak dengan hangat berdoa semoga dilain waktu kami
bisa berjumpa kembali. Semua tidak bisa saya tuliskan satu persatu apa
yang dialami oleh saya disana, tetapi ingatan ini akan disimpan rapi

dalam buku ingatan kehidupan saya.

Selain proker di bidang pendidikan terdapat juga program kerja
kesechatan BIAN, UMKM di bidang ekonomi, bidang pertanian
GAPOKTAN dan lain sebagiannya hingga Grand proker kelompok
Bumantara yaitu Pawai Obor, Muharram dan Santunan anak yatim,
Perlombaan 17 Agustus serta terakhir Festival Seni Budaya serta
kegiatan lain seperti Babakaran dan liburan kelompok kami. Kegiatan-
kegiatan inilah yang membuat kelompok kami tambah merekat tapi
bohong rasanya jika tak melewati sukacita, konflik, salah paham.
Mengenal jauh karakter dari masing-masing manusia Bumantara
sangatlah sulit terlebih lagi harus menerima yang belum tentu sejalan
dengan kita. Ya memang harus meredam ego masing-masing. Segala

kekurangan sudah pasti adanya tetapi bagaimana kita menutupi
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kekurangannya dengan kelebihan yang dimiliki, bagaimana kita bisa
melihat beribu kebaikan disamping hanya satu kesalahan yang dibuat.
Saling membantu satu sama lain membuang ego pribadi itulah yang

harus diciptakan.

Tak sering juga kami mengalami gesekan antara pelaksanaan
proker satu dengan yang lainnya, tangis juga menjadi saksi saat itu.
Hayoo mengaku siapa yang mengalaminya??? Tidak menyukai satu sifat
orang memang sudah terbiasa karena kita tidak bisa memaksakan suka
atau tidak sukanya sama orang, namanya juga manusia. Terlepas dari
itu, tentunya harus menginstropeksi diri apa yang salah dengan diri
kita, sikap apa yang perlu diperbaiki atau ditambah kebaikannnya.
Perbedaan pendapat juga sering mendatangi kelompok kami tapi tak
jadi penghalang untuk menyatu padu. Kisah cinta juga tercipta di
kelompok kami, dan ternyata memang betul adanya. Bukan dari kata
orang lagi saya pun menyaksikan kisah cinta mereka terbentuk disini.
Dari mulai kisah pdkt hingga mendekati sang pujaan hatinya dengan
berbagai cara. Romansa potret mereka akan dikenang untuk kelompok
kami jadi sejarah cinta. Selain itu ada juga yang berjuang mendapatkan
sang puannya atau bahkan sekadar mengabarkan sang pujaan hati yang
berada di kelompok lain atau yang sedang tidak berada disana.
Sangatlah lucu melihat mereka tapi itulah cinta, rindu yang menetap

pada setiap tuan nya tak lekas memilih.

Terekam diingatan juga mengenai teman yang menghiasi tawa
saya bahkan semesta pun juga tertawa disana mendukungnya. Talita,
Fakhira, Hanum, Ocha dan Citra merekalah yang membuat senyum
merekah di wajah saya. Segala tingkah lakunya, sikap hangat yang mau

menerima saya. Hal yang paling saya ingat sewaktu kami berlima
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pulang dari kegiatan 17 Agustus mengharuskan untuk mencari kamar
mandi di masjid. Karena saat itu pastinya kamar mandi penuh dengan
antrian panjang sehabis paginya kami tak mandi dulu saat perlombaan.
Menaiki dengan dua motor menulusuri jalan sukaresmi menuju masjid
yang cukup jauh dari tempat tinggal kami. Akhirnya masjid sudah kami
temui tempat untuk kami mandi, saat itu Hanum mengecek kamar
mandi apakah kamar mandinya cukup untuk kami berlima setidaknya
tidak satu kamar mandi. Setelah mengecek kami memutuskan untuk
masuk masjid tersebut, tapi sebelum memasuki masjid kami berlima
lupa batas suci dari masjid tersebut sontak saja mereka langsung
berteriak kecil. “Ehh, ini batas suci masjid woy”. “Itu kang satpam
ngeliatin oyy dari luar, begimana dah”. “Oh iya lupa, gk ngeliat main
sembarang masuk aja kita”. Dan benar satpam melihat kami dari luar,
mungkin hadirnya kami disitu terlihat aneh juga membawa tas yang
besar seperti karung laundry disamping memakai baju nuansa putih

merah seperti ini.

Singkat cerita, kami pulang dengan hujan yang saat itu masih
membawa rinai. Oh iya hal yang bermakna lagi ketika kami menemui
ibu seblak panggil akrab kami kepada ibu penjual seblak yang sering
kami temui. Di malam hari. sedang hujan derasnya kami memakan
seblak dirumah ibunya, berbincang-bincang sampai menunggu hujan
nya reda. “Untung es batu gak masuk ke kuah seblak” kataku. Aku lupa
siapa yang menjatuhkan es batu saat itu entah itu Ara atau Talitha.
Kami pun pulang ke rumah yang tak jauh dari warung seblak karena
motor hanya satu Talitha, Hanum dan Ara menaiki motor ditengah
hujan sedang aku dan ocha berlari melawan hujan. “Kita bareng-bareng

kok jalannya” kata temanku. “Bareng-bareng apenye, katanya bareng-

132



bareng tuh motor ngelaju lebih dulu dah”. Aku dan ocha pun berlari
menyusul motor ditengah hujan baju kami basah kena cipratan dari
sandal dan hujan. Tapi seru!!! Ada banyak hal yang membuat perut saya
terkocok selain sering mengobrol di kamar, memasak bersama,
menyayikan lagu, beli geprek di dr. chicken, nasi padang, membuat
pupuk dari kotoran, mengumpulkan daun-daun kering, didekati soang

atau hal-hal kecil yang kami lakukan. Kisah kami abadi selamanya.

Jauh kisah kami lebih banyak untuk sekadar ditulis, mungkin
tak cukup sehari untuk membahas jejak Bumantara di Desa Sukaresmi,
Kampung Laladon. Saya menyukai semua kisah yang dibuat Bumantara
baik itu suka maupun duka. Saya ingat betul grand proker yang terakhir
kami lakukan setelah sehari sebelumnya lelah mengantui kami selama
seharian bekerja penuh menyiapkan perlombaan 17 Agustus, Festival
Seni Budaya yang menjadi ajang penutup kelompok kami. Beberapa
penampilan dari warga, anak-anak bahkan kelompok kami
menyumbangkan kemeriahan kegiatan tersebut. Disaat meriahnya acara
tersebut mungkin saat itu semesta sedang tidak mendukung kami.
Hujan lagi-lagi datang diwaktu yang salah, daerah Bogor sudah biasa

tak terlepas darinya. Membuat kami menghentikan beberapa acara.

Sembari menunggu hujan, kami diundang Bu RK untung makan
siang di sana. Karena hujan yang lebat membuat perut menjadi ribut,
untungnya Bu RK menyuruh kami makan di rumahnya. Sayur asam,
sambal, kerupuk, ikan teri dan lalapan menjadi pelengkap suasana saat
itu. Kami makan bersama. Sang ketua Ilyas memutuskan acara Festival
ini dilanjutkan esok hari melihat cuaca dan keadaan kami yang mulai
lelah. Dihari berikutnya kami memulai acara ini siang hari karena

paginya kami perlu istirahat dan menyiapkan segala yang diperlukan
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untuk festival nanti. Siang harinya kami memulai kembali kemeriahan
Festival ini dengan joget bersama Bumantara, penampilan anak-anak,
bernyanyi berdendang bersama dengan warga Kampung Laladon.
Kebahagian menjadi karunia yang sangat berharga. Kami berbaur
bersama warga, bersenang-senang hingga akhirnya acara penutup
membuat kami terharu dan hanyut dalam lautan suasana. Terisak
tangisan kami pecah saat menyanyikan lagu perpisahan berjudul
‘Sampai Jumpa’ karya Endank Soekamti. Saya tak pernah melihat laki-
laki menangis di depan banyak orang dan mungkin kisah KKN ini,
teman dan warga nya membuatnya hanyut tersedu hingga air mata tak
mampu untuk ia tahan. Semua membekas dalam memori beriringan

dengan melodi lagu, Kampung Laladon seketika menjadi lautan haru.

Kami sudah menjadi keluarga bagi warga Kampung Laladon,
bukanlah tamu yang menetap sebentar tetapi kami bagian dari
kampung tersebut. Dekapan hangat satu-satu warga memeluk kami
dengan erat. Banyak dari mereka mendoakan kami seluruhnya, begitu
tulusnya warga disana menyambut dan memberikan sapaan terakhir
dengan indah. Tentunya kami Bumantara tak bisa melupakan kebaikan
dari warga Kampung Laladon, Mang pocong, Mak, Abah, Bu Rk, Ibu

seblak dan lainnya kami sangat berterimakasih.
Asa Dari Kami, Oleh Kami, Untuk Kami

Bumantara menjadi kenangan terindah di hati Desa Sukaresmi,
Kampung Laladon. 22 Manusia di dalamnya berhasil menuangkan
kebahagiaan yang tak terkira. Hati yang kuat, satu asa saling makna
Bumantara bersama sebulan lamanya. Desa yang sejuk, Desa yang indah
schingga saya bisa melihat mentari terbit di kala fajar, bulan yang

benderang dan sosok ramahnya membuat saya tak ingin segera pergi
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meninggalkan. Namun ada pertemuan, pasti ada perpisahan. Desa yang
memberikan banyak pelajaran bagi saya tentunya tentang kebersamaan,
keindahan, dan saling mencintai. Saya berharap dan tentunya kami
Bumantara berharap Desa Sukaresmi, Kampung Laladon selalu
diberkahi oleh sang kuasa, diberikan banyak cinta di dalamnya, selalu
menjadi contoh desa-desa yang lain, selalu diberikan perlindungan dan
selalu diberikan kebahagian dari sang kuasa. Terimakasih untuk waktu
sebulannya, waktu yang sangat singkat bagi kami bisa bersama,
Terimakasih kepada Kepala Desa dan perangkat Desa yang mau
menerima kami dengan baik, Dosen Pembimbing kami Bu Nurlaili
Rahmawati M.H.I atas bimbingan, arahan serta masukannya. Mohon
maaf jika kami melakukan kesalahan, Terimakasih untuk semua warga
Kampung Laladon Bu/Pak RK, Mang pocong beserta istrinya, Mak,
Abah, Tbu Seblak, Teteh-teteh disana, adik-adik dan para pemuda
disana dan lain-lainnya. Terimakasih sudah mau menerima kami sebagai
keluarga, terimakasih atas pelajaran yang sangat berarti bagi kami.
Terimakasih sudah menuangkan banyak cinta kepada kami. Dan mohon
maaf sebesar-besarnya jika kami melakukan kesalahan baik perbuatan
maupun perkataan. Terakhir saya sangat berterimakasih kepada 21
anggota Bumantara yang mau membersamai saya disetiap jejak selama
sebulan ini. Oh iya sebelumnya belum saya perkenalkan mereka kepada
kalian. Ini dia para anggota Bumantara yang menciptakan kisah kasih

saya selama sebulan, tentang mereka keluarga baruku.

Muhammad Ilyas Amarullah: sosok figur yang lahir sebagai ketua kami
di Bumantara. Akrab disapa dengan Ilyas tetapi saya juga sering

mendengarnya dipanggil dengan Bolyas ya tentunya menjadi pondasi
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bagi kami di Bumantara dengan jiwa kepimpinannya membawa kami

menyukseskan KKN ini.

Fitri Diyanti: akrab disapa dengan Didi. Bertubuh kecil dan imut namun
siapa sangka keterampilan berbicaranya mampu kita beri dua jempol.
Oh ya ia adalah sosok yang mengatur keuangan di kelompok kami
menjabat sebagai bendahara, cerdas bukan main tapi sayang sering lupa

taruh barang. Ya itulah Didi orangnya dimana, barangnya dimana

hehehehehe.

Vira Feysa Razan: biasa dipanggil Vira. Perempuan bermuka dingin ini
adalah sekretaris kami, cantik orangnya, sedikit senyum tapi sekalinya
senyum membuat bumi terbangun. Segala persuratan dihabisi olehnya.
la juga pintar berbicara selain membuat tulisan. Pokoknya mantab

untuk Ibu Sekretnya Bumantara.

Walid Akmal: kordinator divisi acara satu ini biasa dipanggil walid,
wals atau panda. Karena saya sering mendengar dia dipanggil seperti
itu. Entah mengapa dia dipanggil panda? Ada yang tahu??? Jawabnya
nanti saja. Oh iya dia ini sering ngejokes hal-hal yang terkadang
membuat kami tertawa bahkan Juni bisa tertawa lepas mendengar

kejokes annya.

Hatfilda: sering dipanggil filda, mbak fildhaaa (bacanya pake logat jawa
ya). Perempuan keren ini jago masak wahhh buatan sambalnya
membuat kami terpanggil bahkan cacing-cacing di perut kami pun
terbangun. Rasanya ituloh yang tidak bisa diragukan lagi. Selain itu ia
juga pandai mengendarai motor, coba saja rasakan sendiri diboncengi

olehnya bukan saja kamu yang melayang mungkin jantung kamu ikut
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melayang. Sat set sat set secepat kilat. Pantai saja ia dinamai pembalap

sang rossi. Oh iya dia menjabat sebagai anggota dari divisi acara.

Shofi Nafisa Ulfa: anggota divisi acara yang bertubuh mungil seperti
Didi tapi kecil-kecil cabai rawit. Sapaan akrabnya dipanggil Shofi,
Sopay, Sopi COD apalah itu. Keahlian dia dalam Ber MC sudah tak
diragukan lagi. Suaranya yang melengking cempreng membuat kami

tertawa dia kiga sang periang di kelompok kami.

Mila Pertiwi: sapaan akrabnya dipanggil dengan Mila. Kordintaor PDD
yang sering sekali dibuat pusing oleh desain yang menggunung.
Menyukai lagu dan drama korea. Salah satu boygrup kesukaanya adalah
Seventeen bukan Seventeen boyband Indonesia ya. Bias Mila adalah

Wonwoo.

Fakhira Arfiani Putri: Anggota PDD yang akrab dipanggil dengan Ara.
Perempuan yang cantik ini banyak keahliannya. Saking banyaknya
segala aktivitas yang padat masih saja bisa melakukan live report mau ia
lagi berjalan, mengguling atau terjungkir wkwkwk. Oh ya satu lagi di
MI ia banyak fans anak-anak sesampai dibuat grup khusus untuk fans
Ara. Ia juga sangat ramah berkomunikasi dengan warga-warga disana.

Sangat akrab dengan Ibu seblak.

Muhammad Jumhur Aprizqina: Kordinator dari humas biasa dipanggil
dengan Jumhur. Jurusan Bahasa Inggris yang tentunya mungkin ahli

dalam berbahasa Inggris.

Adityo Putramahendra: akrab dipanggil dengan Adit. Si paling laundry,
dan si paling yang tidak bisa diam dirumah. Setiap saat selalu

menanyakan siapa yang mau nitip laundry, makanan dan juga minuman.
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Tapi tidak apa-apa dengan ini kami merasa terbantu dengan Adit. Ia

anggota dari divisi humas.

Asma Nelia: panggilannya Asma terkadang Asma Nadia wkwkwk.
Senyuman manis kepunyaanya. Perempuan satu-satunya yang menjadi
anggota divisi humas. Ibu dari anak-anak BIAN bahkan semua Ibu-Ibu
yang punya anak bayi bisa akrab dengannya.

Muhammad Habib Alfarizsi: anggota divisi terakhir dari humas ini
biasa disapa dengan Habib. Lelaki dengan tinggi yang melebihi tinggi
tiang rumah saya ini menjadi ciri khasnya tapi gk sampai tinggi tiang
rumah kali lebay banget dah wkwkwkw. Si jangkung ini bukan hanya
memiliki badan yang tinggi tetapi, ketawanya yang khas menjadi
pengingat saya yang dulu menyukai kartun Bernard Bear. Suara
tawanya seperti kartun Bernard Bear. Coba buka Youtube dengarkan

suara tawa dari Bernard Bear, nah itu suara tawa dia.

Adi Saputra: Kordinator divisi logistik ini biasa disapa dengan Adi.
Mengurus keperluan barang-barang yang ada di Bumantara. Teman
akrab dari Adit, sering kali saya melihat mereka bersama ya walaupun
sepertinya kayak Tom and Jerry. Oh iya sama juga seperti Adit ia juga
suka menolong kami untuk mengambil laundry atau menitipkan

laundry.

Muhammad Fuja Syakur: anggota pada divisi logistik dipanggil dengan
Fuja. Bukan Puja puji tanpa kata biar mata yang bicara..alias bukan
lagu. Laki-laki yang sering bergadang menjaga kami saat terlelap. Ya

benar ia sangat kuat untuk terjaga.

Almer Zahran Triyadi: biasa dipanggil Almer, anggota dari divisi
logistik. Laki-laki wibu di kelompok kami, dari wajahnya saja bisa
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terlihat kalau dia adalah wibu. Tidak deh, bercanda ya Almer. Tetapi
untuk masalah kecepatan, gaya, gelombang coba tanyakan kepadanya.

Sang ahli fisika.

Muhammad Fathi Mirshadi Jamil: akrab dipanggil Jamil. Laki-laki
kedua dengan badan tertinggi selain Habib. Duo sang jangkung.
Anggota terakhir dari divisi logistik. Sesosok lelaki yang jahil ke siapa
pun bahkan ke Didi hampir saya melihat setiap saat menjahilinya.
Tetapi dari kejahilannya gaya bicara ceplas ceplos apa adanya inilah
yang terkadang membuat perut kami terkocok ngakak terlebih lagi,
segala tingkah laku yang dibuatnya sangat menghibur kami membawa

senyum pada rawut wajah Bumantara.

Juni Mutiara Rachmawati: Kordinator Konsumsi cantik ini disapa
akrab dengan Juni, Mbak Jun, Ibu Juni. Sesosok Ibu kami dan tentunya
yang mengurusi kami di Bumantara layaknya seorang Ibu kandung.
Perempuan yang sangat jago masak, semua yang dimasak olehnya pasti
sangat enak. Lesung pipinya menghiasi wajah nya yang cantik.
Perempuan tangguh di kelompok kami ini juga mempunyai suara yang
sangat indah dan bagus disamping ia menyukai hobi mendengarkan

musik.

Talita Jumu'anah: anggota dari divisi konsumsi yang akrab dipanggil
dengan Talita. Sesosok perempuan manis dengan gaya bicara yang apa
adanya. Sesosok periang dan hangat di kelompok kami membangkitkan

suasana kami. Sering banget bawa makanan.

Farida Hanum: akrab dipanggil dengan Hanum. Perempuan dengan
bicaranya yang halus lembut, sholehah, cantik dan baik hati rajin

menabung dan tidak sombong hehehehe. Tapi tak seperti tempat
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tinggalnya di Medan yang scharusnya logat gaya bicara nya akan
terlihat Hanum pun berbeda karena memiliki suara yang lembut.
Sesosok perempuan yang bisa saya tanyakan mengenai pendapat atau

bertukar pikiran. Ia juga anggota dari divisi konsumsi.

Rosa Amalia: biasa dipanggil dengan Ocha. Si paling susah bangun. Si
paling pencinta film dan lagu. Coba saja tanyakan semua lagu dan film
Indonesia dia ahlinya. Si paling ayuk kalau diajakin dan si paling jajan

selain Talita. Ia juga anggota dari divisi konsumsi.

Terakhir Citra Amelia: biasa dipanggil dengan Citra (baca pake logat
batak). Walaupun bukan orang Medan tapi longgat bicaranya seperti
orang Medan. Sang Pelawak yang bersembunyi dari diam nya. Sering
kali ia mengundang tawa kami bahkan saya. Dari sang pendiam ternyata
ada hal besar yang disembunyikan yaitu menjadi pelawak. Ia juga

menjabat sebagai anggota divisi konsumsi.

Dari perkenalan anggota yang sudah saya kenalkan jika ada
kesalahan atau tidak sesuai mohon dimaafkan, karena ini pandangan
saya ketika mengamati selama sebulan lamanya walaupun tak
sempurna. Terakhir kali saya sangat berterimakasih kepada teman-
teman anggota Bumantara atas cerita KKN, suka dukanya, pelajarannya.
Kisah ini akan selalu terkenang dalam hati saya, semoga dilain waktu
saya bisa bersua kembali dengan Bumantara. Mohon maaf juga jika saya
melakukan banyak kesalahan. “Langit tak mempunyai batas, semoga
pertemanan kita bukan sampai disini saja. Terimakasih Bumantara,

terimakasih semesta, terimakasih untuk kita semua”.

Terima Kasih Bumantara

Oleh: Mila Pertiwi
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Apa sebenarnya KKN itu? pertanyaan yang sering muncul di
kepalanya. Seorang perempuan yang sangat tertutup dan sedikit pemalu
dalam hal-hal seperti ini. Seseorang biasa menyebut dirinya introvert. Isi
kepalanya yang terus berisik meneriakan banyak gagasan dan ide,
namun sayang, terkadang dirinya tak mampu menyampaikan itu semua

dengan baik. Hingga pilihan terakhirnya hanyalah diam.

Hidup dengan banyak orang yang awalnya tidak ia kenali sama
sekali. Rasa takut dan kecemasan terkadang menghantuinya. Hingga
akhirnya ia memilih untuk melawan itu semua dan mulai membuka diri
dengan yang lain. Awalnya memang terasa canggung, namun berbekal
keberanian ia akhirnya memulai sesuatu. Memulai membuka diri dan

tidak takut lagi.

Canggung memang rasanya, di hari pertama harus berinteraksi
dengan orang asing. Memulai pembicaraan dengan sesama namun
belum ada ikatan waktu yang cukup lama membuatnya terasa sangat
sulit. Ya, sulit ditafsirkan. la sadar bukan satu-satunya perempuan
paling bisu di tempat umum yang ada di dunia ini. Lantas ia mencoba

untuk beranjak dari zona nyamannya secara perlahan.

Hari demi hari, berbagai kebiasaan diperlihatkan pada tempat
yang biasa di sebut posko. Saksi bisu itu memberinya peluang dan
dorongan untuk dirinya berjalan menjauhi zona nyaman. la merasakan
ketiadaan kasta sosial yang selama ini dikhawatirkan. Realitanya rasa
kekeluargaan yang terjadi di sana benar-benar menciptakan

kenyamanan batin untuknya.

Selain lingkungan yang mengajak perempuan itu untuk berubah,

ada satu anggota KKN 95 yang bernama Juni atau biasa dipanggil ‘mba
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yu oleh perempuan introvert tersebut. Mba yu menjadi salah satu tokoh
yang mengubah hidupnya, kepribadian mba yu yang dewasa dan
keibuan membuat perempuan tersebut merasa nyaman dan terbuka.
Dua sebab itulah titik tolak si introvert menjadi si pemberani kepada

lingkungan sosial.

Kisah Kasih di Sukaresmi
Oleh: Shofi Nafisa Ulfa
Saat menjalani KKN bersama kelompok 95 BUMANTARA ini,

banyak sekali cerita dan kisah yang ingin disampaikan terutama dalam
kisah kasih. Di sini saya menemukan banyak keberagaman yang ada
dalam masing-masing anggota dan saya menyadari betapa banyaknya
warna yang ada. Banyak juga kisah seru yang terjadi dan juga kisah
kebersamaan. Meskipun harus menerima rasa pusing dan lelah, tapi di
sisi lain itu menyenangkan juga. Berkenalan dan bekerja sama dengan

orang baru, berbagi suka duka dan lain-lain.

Banyak proker KKN ini yang saya ikuti, dan saya turut
merasakan bagaimana rasanya ikut berkecimpung dalam bidang lain
yang belum pernah saya alami sama sekali. Di sela-sela kesibukan
program kerja, kami mencoba menghibur diri dengan nyanyi bersama
ataupun berbincang satu sama lain. Banyak kisah teman-teman yang
membuat saya ikut merasakan simpati dan empati. Tidak jarang juga
saya ikut tertawa ataupun turut merasa sedih. Cerita-cerita mereka di
saat waktu luang begitu berarti buat saya karena mereka mau terbuka

dan mau mendengarkan kisah orang lain.

Banyak sekali yang terjadi selama kegiatan KKN ini

berlangsung, ada yang menjadi sahabat, teman dekat, bahkan ada yang
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menjadi kekasih. Banyak lika-liku dalam proses menjalin hubungan
tersebut. Merasakan kebersamaan dengan teman-teman seperti nyemil,
jajan dan memasak makanan pada malam hari. Berbincang serta
berdiskusi hal-hal politik, lingkungan, ekonomi, perkuliahan, keluarga,
kehidupan, cinta, dan lain-lain. Sering juga melakukan deep talk di waktu

kosong untuk memahami satu sama lain terutama sang kekasih.

Jika diceritakan lebih dalam, akan menjadi tulisan yang sangat
panjang dan tidak akan ada habisnya karena bagi saya sendiri ini
merupakan pengalaman berarti dalam hidup saya. Saya tidak pernah
menyesal mengikuti program KKN ini dan justru saya sangat berterima
kasih karena telah diberikan kesempatan untuk mengikuti KKN tahun
ini. Terima kasih juga untuk kisah kasih yang terjadi di Desa Sukaresmi
ini, karena tanpanya kisah kasih ini tidak akan pernah ada dan tidak

akan pernah terjadi.

End Game
“The Journey of All Miraculous Things”
Oleh: Fitri Diyanti

Time flies so fast, indeed. Rasanya baru kemarin mendaftarkan diri
untuk mengikuti program wajib KKN a.k.a Kuliah Kerja Nyata. Baru
kemarin juga rasanya overthinking karna pembagian kelompok sudah
diumumkan. Siapa 21 orang itu? Akankah bisa beradaptasi dengan
mereka yang belum pernah aku tahu sebelumnya? Belum lagi harus
hidup di desa orang lain, bertemu dengan warga di desa tersebut yang
tidak tahu bagaimana kondisi juga karakter warga di sana. Arghhh,
setiap hari otakku bergelut dengan pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Namun mau tidak mau kita harus mulai mempersiapkannya.

“Tak kenal maka tak sayang” begitu katanya. Segera setelah
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pengumuman kelompok tersebut, kami mengadakan pertemuan secara
virtual untuk saling mengenal satu sama lain. “astaga kenapa orang-
orangnya kaya gini sih, duh kayanya aku gak bisa deh deket sama
mereka” pikirku saat pertama kali diadakannya pertemuan virtual

tersebut.

Selang beberapa hari setelah pertemuan virtual tersebut,
akhirnya kami bertemu kembali. Namun kali ini, pertemuan secara
offline. And Boom, aku semakin terkaget-kaget ketika kita bertemu
secara langsung. Kenapa mereka terlihat sudah sangat dewasa, badan
mereka jauh lebih besar dan tinggi dariku. Hmmm mungkin hanya
kelihatannya saja, aslinya kita seumuran kok (kataku dalam hati). Aku
yang awalnya masih menutup diri dan enggan rasanya untuk terlalu
banyak bicara dan berkontribusi, akhirnya terbawa suasana. Kita saling
berdiskusi, bertukar pendapat mengenai bagaimana kelompok kami
kedepannya. Hingga pertemuan tersebut berhasil membentuk struktur
kepengurusan, tupoksi dari masing-masing divisi, sampai dengan nama
kelompok kita, yaitu “BUMANTARA”. BUMANTARA lahir dari ide
salah satu teman kami, Faza namanya. la mendeskripsikan
BUMANTARA sebagai Barisan Manusia Menata Aksi, Kreasi dan Asa.
Sampai akhirnya nama BUMANTARA ini begitu melekat dihati kami

semua juga warga Sukaresmi tempat kami mengabdi.

Lagi-lagi waktu berputar begitu cepat, survei, penyusunan
proposal, danusan dan segala persiapan lainnya sudah kami lalui.
Kegiatan pra-KKN ini menjadi kesempatan bagi saya dan teman-teman
semua untuk membangun chemistry sehingga tumbuh rasa memiliki.
Belum memulai KKN saja sudah banyak sekali drama yang terjadi,

konflik yang sering kali terjadi karena perbedaan pendapat. Dan yeah,
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hal tersebut sangat wajar terjadi, 22 kepala yang pastinya dengan

pemikiran yang berbeda-beda.

Setelah persiapan yang cukup panjang, melelahkan tapi begitu
menyenangkan. Akhirnya hari keberangkatan pun tiba. Minggu, 24 Juli
2022 Our Journey begins and how excited we are. Akhirnya tiba di rumah
singgah kita untuk satu bulan ke depan. Mang Pocong nama kerennya,
sang pemilik dari rumah singgah tersebut. Rumah sederhana yang akan
menjadi saksi bagaimana drama-drama yang akan terjadi. Day by day,
satu-satu pertanyaan yang amat berisik di kepalaku terpecahkan.
Ketakutan, kekhawatiranku selama ini dipatahkan dengan realita yang
begitu mengindahkan. 22 manusia yang kukira tidak akan bisa bersatu,

justru begitu kompak mewujudkan tujuan menjadi satu.

Program kerja yang sudah disusun sedemikian rupa mulai kami
implementasikan. Semangat, dukungan dan antusias warga yang
membuat kami selalu yakin dan semangat menjalankan program
tersebut. Program kerja kita terbagi menjadi beberapa sektor, salah
satunya sektor pendidikan. Pada sektor pendidikan, kami melakukan
kegiatan mengajar di sekolah. Ada yang mengajar di SMP tepatnya di
SMPN 2 Tamansari di mana ada Vira yang mengajar B. Indonesia, Shofi
& Didi a.k.a Upin & Ipin Bumantara yang mengajar IPA dan B.Inggris,
Jumhur yang mengajar B.Inggris juga, Walid yang mengajar PAI, Almer
yang mengajar MIPA dan ada Fuja yang memberikan tes terkait minat
bakat dari siswa SMPN 2 Tamansari. Dan kegiatan mengajar juga
dilakukan di MI Math’laul Anwar di mana ada Faza, Hanum, Ocha,
Talitha, Ara, Citra, Juni, Asma dan Adit. Yeah, we got a lot of lessons and
experiences. Ternyata seperti ini yah rasanya jadi guru, seperti ini yah

rasanya ketika ingin diperhatikan dan didengar. Rasa menyesal dan
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ingin segera meminta maaf kepada guru-guru kami, maatf jika dulu kami
sering membuat kalian cape, pusing dan lainnya. Dan scharusnya,
setelah ini kita bisa lebih menghargai. Selain itu, terdapat proker di
sektor ekonomi seperti UMKM, Sektor pertanian GAPOKTA, sektor
kesehatan BIAN. Serta terdapat Grand proker kelompok Bumantara
seperti Pawai Obor, PHBI dan Santunan anak yatim, Perlombaan 17
Agustus dan  terakhir Festival Seni Budaya sekaligus penutupan dari
KKN BUMANTARA.

Seperti yang saya katakan sebelumnya, rumah singgah ini akan
menjadi saksi banyaknya sukacita, drama, konflik yang setiap hari pasti
ada saja. Proker-proker yang penuh dengan drama tersebutlah yang
membuat kita mengenal lebih jauh karakter dari anggota kami. Belajar
untuk tidak mementingkan ego, meredam emosi, menerima setiap hal
yang tidak sejalan. Intinya, KKN ini bukan saja untuk mengabdi, tapi
juga mempelajari. Mempelajari banyak hal tentang kehidupan.
khususnya aku, si manusia yang banyak sekali tidak tahunya, tidak tahu
ini, tidak tahu itu, ini apa, itu apa. Sampai akhirnya “Si Bocil” julukan
dari teman-teman. Tidak hanya itu, ternyata aku mendapat banyak
julukan juga dari yang lain “Si Paling Ribet, Paling Higienis” dengan
kalimat andalanku “Yah tetep aja”. Oiyah satu lagi, “Hp aku di mana
yah? Ada yang lihat?” Mungkin mereka bosan dengan kalimat tersebut,

but it’s okay guys cause of that you'll always remember me.

Day 1 yang awalnya terasa begitu panjang, semakin hari semakin
terasa sangat singkat. Tak ingin menyudahi simulasi berumah tangga ini
rasanya. Satu bulan bersama dari matahari terbit sampai terbenam
bersama, makan bersama, tidur bersama, masak bersama, bernyanyi

bersama, tertawa bersama sampai menangis pun bersama. Teringat jelas
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hari itu, saat proker Festival Budaya berlangsung, canda tawa yang
berubah jadi isak tangis bersama. Dari kami antar anggota serta kami
dengan warga. Ucapan terimakasih dan juga maaf yang hanya bisa kami
sampaikan saat itu pada Desa Sukaresmi, Kp. Laladon. Terimakasih
sudah menjadikan kami bukan hanya sebagai tamu, namun menjadikan

kami layaknya anakmu.
Is it the end game?

The journey of all miraculous things has finally ended. I think there will be
more, I think I have forever, but I don’t. Letting go is the easy part but moving on that
is painful. It’s such a pleasure to share all those memories with all of you. Thank you
so much for joining the ride with us since day 1. Thank you Sukaresmi, Thank you

BUMANTARA. I'll see you later, I gues?

Pertemuan, Perkenalan, Persatuan dan Perpisahan
Oleh: Muhammad Fuja Syakur

Semuanya berawal dari pertemuan. Pertemuan yang paling
pertama adalah ketika mencari di edaran pembagian kelompok yang
telah ditentukan oleh PPM UIN Jakarta. Di sana lah kita hanya sekedar
tahu nama-nama yang akan menjadi rekan kelompok kita yang
berjumlah 22 orang tanpa mengetahui sebenarnya siapa mereka dan
bagaimana rupa serta perangai dari rekan-rekan kita saat itu. Pada saat
itu, saya terkesan cuek dan tidak mempermasalahkan ada di kelompok
berapa, ditempatkan dimana, serta siapa saja yang akan menjadi teman

sekelompok saya yang tergabung di kelompok 95 ini. Ada yang inisiatif
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mencari kontak Whatsapp melalui teman atau kenalannya dan juga ada

yang mencari lewat Instagram.

Sampai semua anggota kelompok telah tergabung dalam grup
WA KKN Kelompok 95, disitu lah kami mulai mengadakan pertemuan
yang dilakukan secara daring melalui media Google Meet karena kita
masih melaksanakn kuliah secara online dan belum bisa bertatap muka
secara langsung. Pertemuan pertama ini untuk mengadakan perkenalan
dari masing-masing anggota. Saya ingat sekali pada saat itu ada yang
dengan santainya on camera dan berbicara layaknya seseorang yang
sudah kenal lama, atau bisa disebut juga dengan “sokab”. Ilyas, yang
mana nantinya akan jadi ketua dari KKN kelompok 95 lah orangnya
yang berinisiasi memulai pembicaraan seperti orang yang memang
terlihat sokab itu. Lalu, satu persatu ada yang juga on cam dan
berbincang basa-basi sampai semua anggota telah bergabung di GMeet.
Posisi saya ketika sedang diadakannya pertemuan pertama itu sedang
berada di indekos teman saya yang berada di jalan Semanggi II, karena
di dalam kos cukup ramai maka saya memutuskan untuk tidak ikut on

cam.

Dimulai lah perkenalan dari masing-masing anggota.
Menyebutkan nama lengkap, nama panggilan, program studi dan
fakultas, serta tempat tinggal. Cukup biasa memang karena informasi
tersebut telah tertera pada list daftar anggota terkecuali informasi
tempat tinggal. Setelah semua anggota telah memperkenalkan dirinya,
di saat itu juga mulai pemilihan ketua kelompok. Ada tiga orang
kandidat yaitu Ilyas, Adit dan Hafilda. Semua anggota menyebutkan

pilihannya di kolom chat dan alhasil Ilyas lah yang terpilih. Setelah dari
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situ, diadakan beberapa pertemuan lagi melalui GMeet yang mana untuk
menentukan dimana kita bisa mengadakan pertemuan secara langsung
atau tatap muka. Akhirnya, kami bertemu meskipun tidak semua
anggota bisa hadir dikarenakan ada yang masih di kampung
halamannya ataupun ada kepentingan lain. Saat itu fokus utama kita
adalah menentukan 2 divisi utama terlebih dahulu, yaitu divisi humas

dan divisi PDD.

Singkat cerita, setelah beberapa pertemuan dan menentukan
program kerja apa yang akan dilaksanakan, kelompok kami
memutuskan untuk melakukan adanya danus untuk mendapatkan
biaya pemasukan selain dari iuran ataupun sponsor. Kala itu, saya
tertimpa cidera ACL yang sampai sekarang pun masih saya rasakan.
Saya tidak bisa turut berpartisipasi dalam danus dan meminta izin serta
pemaklumannya kepada teman-teman kelompok. Saya merasa rispek
kepada mereka yang telah memaklumi kondisi saya dan tidak
dikenakan denda. Saya kagum juga ketika melihat foto-foto
dokumentasi perjuangan mereka ketika melakukan danusan. Meskipun
saya tidak turut andil, tapi saya merasa senang dengan kegigihan dari

perjuangan kelompok 95 ini.

Sampai pada H-1 tanggal mulainya pelaksanaan KKN, yaitu
tanggal 24 Juli 2022. Kami berkumpul di Lapangan Triguna yang berada
di samping gedung kampus 1 UIN Jakarta untuk menunggu kedatangan
dari truk yang kami sewa untuk menaruh barang. Di sini saya mulai
merasakan kekompakkan kelompok kami ketika mengangkut serta
menaruh barang di basecamp tempat dimana kami akan singgah. Tidak
hanya divisi logistik yang bergerak, tapi semua anggota kelompok ikut

membantu dan kerjasama kelompok kami memang benar-benar terasa
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di sini. Saya melihat bahwa kelompok kami memang punya persatuan
dan kekompakkan vyang tinggi di sini, baik lelaki maupun

perempuannya.

Meskipun ada keluhan dan ketersinggungan antar anggota, tapi
semuanya dapat diselesaikan dengan secara kekeluargaan tanpa harus
terjadinya perpecahan. Mereka dapat bersikap profesional meskipun
mereka harus menyimpan ketidaksukaannya terhadap anggota lain.
Tidak hanya sampai situ saja, mereka pun turut membantu satu sama
lain seperti contohnya ketika proker individu saya yaitu tes skolastik.
Mereka membantu saya dalam mengoreksi jawaban-jawaban dari siswa
kelas 9 SMPN 2 Tamansari yang mana totalnya kurang lebih berjumlah
250 siswa. Saya merasa sangat terbantu dan tertolong karena

kepedulian mereka.

Tiba lah hari-hari terakhir sebelum pelaksanaan KKN berakhir.
Dengan grand proker terakhir kami yaitu festival budaya, di akhir acara
kami menyampaikan perpisahan kepada para warga dan sebagai bentuk
terima kasih kami karena telah disambut dengan baik di sana. Tidak
hanya kami yang terharu, tetapi warga pun turut tumpah ruah sedih
tangisnya melepas kepergian kami. Rasa tidak ingin berpisah dan
melepaskan, akan tetapi semua itu harus kami relakan dan kami
ikhlaskan. Kami berbaris untuk menyalami warga satu-persatu, kami
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya, kami mengenang semua
memori bersama para warga, dan para warga pun selalu mendoakan
kesehatan serta kegiatan kami kedepannya. Rasa keperdulian ini akan

terus lekat dan akan terus terbawa.
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Kebersamaan Dalam Sebuah Pengabdian
Oleh: Talitha Jum’anah

Berawal dengan berakhirnya perkuliahan di semester enam ini,
mengingkatkan bahwa rasanya waktu terasa begitu sangat cepat
berlalu, seperti baru memasuki perkuliahan di awal semester tetapi
kenyataannya sudah dipengujung semester saja, lebih kurang sudah
empat semester perkuliahan dilalui secara online dirumah, karena
adanya wabah covid-19 yang membuat kekhawatiran akan penyebaran
virus yang begitu sangat cepat, membuat perkuliahan pun dilakukan
dengan jarak jauh, dan seiiring berjalannya waktu akhirnya semua
kembali berjalan normal. Dimana para mahasiswa/i sudah dipersiapkan
dan dihadapkan untuk melaksanakan kegiatan besar yaitu sebuah
pengabdian di desa atau biasa disebut dengan Kuliah Kerja Nyata
(KKN), kegiatan KKN ini mengharuskan semua menjalankannya
meskipun mungkin bagi sebagian orang terasa begitu berat karena
harus terjun langsung ke sebuah desa yang memang belum pernah

diketahui sebelumnya.

Pembagian kelompok dan tempatpun dilakukan, Desa
Sukaresmi Kabupaten Bogor, disanalah kami kelompok 095 dengan
nama BUMANTARA (Barisan Manusia Menata Aksi, Kreasi, dan Asa)
mengabdi bersama untuk membantu para warga. Dan tak terasa waktu
untuk melaksanakan KKN pun telah tiba tepat pada tanggal 25 Juli
2022 kami memulai perjalanan untuk bersama-sama melaksanakan
KKN selama sebulan. Berkumpul bersama 22 orang dengan berbagai
karakter yang berbeda-beda bersatu dan menetap bersama dalam satu
rumah. Banyak hal-hal baru yang didapatkan disana, banyak pula
pembelajaran yang dapat diambil dalam kehidupan sehari-hari.
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Perbedaan sudut pandang sangatlah wajar, menanggapi sebuah
perbedaan dengan berbagai isi kepala dengan tenang merupakan solusi
yang dilakukan. Sabar merupakan kunci untuk menghadapi berbagai
situasi dan kondisi yang terjadi saat itu, dimana harus memahami,
mengerti, dan mengalah demi kebersamaan. Suka dan duka telah kami
lewati bersama-sama selama satu bulan dengan berbagai macam proker
yang telah dilakukan dan kami jalankan bersama-sama selama berada

disana yang akan terkenang dikemudian hari.

Di Desa Sukaresmi tepatnya di Kp. Laladon dimana kami
bertemu dengan para warga yang ramah, menerima kami dengan hangat
dan membantu serta mempermudah kami dalam menjalankan berbagai
kegiatan yang dilakukan disana karena semua berantusias,
bersemangat, dan ikut andil dalam memeriahkan berbagai acara yang
telah kami lakukan. Warga desa yang sangat kompak tidak
membedakan satu sama lain, semua bersatu tidak terpecah belah dari
yang profesinya yang hanya seorang petani, buruh, maupun pengusaha
sepatu sekalipun semua berbaur tidak ada perbedaan kasta dan
perbedaan sikap ataupun tingkah laku semua menyatu dan rukun.
Sangat nyaman sekali tinggal selama satu bulan di Desa Sukaresmi yang
penuh dengan kenangan-kenangan manis. Kuliah Kerja Nyata (KKN)
ini benar-benar mengajarkan arti kekeluargaan, kebersamaan,
kekompakan, kehangatan, keikhlasan, dan kekuatan yang tidak akan

pernah terlupakan dan akan dikenang selamanya.

Terimakasih Desa Sukaresmi atas segala kesempatan yang telah
diberikan dan berbagai pembelajaran yang telah didapatkan selama
kami berada disana, semoga apa yang telah kami lakukan dapat

bermanfaat dikemudian hari. Dan tak lupa terimasih pula untuk seluruh
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anggota BUMANTARA atas segala kebaikan, kenangan, serta
kontribusi yang telah diberikan selama menjalani KKN dengan penuh

suka cita di Desa Sukaresmi tercinta.

Berawal dari siapa? Lalu menjadi siapa?
Oleh: M. Fathi Mirshadi Jamil
Sejuta cerita di Desa Sukaresmi, itulah sebutan dikala asiknya
KKN kala itu. Aku Fathi Jamil manusia yang cenderung agak pendiam
dan mengamati orang lain ketika belum mengenal satu sama lain, yang

akhirnya bisa di rangkul seperti aku dan kamu.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang sudah tidak asing di dengar
oleh kalangan mahasiswa, setelah sekian lama akhirnya angkatan kami
pun merasakan nya secara offline berbeda dengan Angkatan sebelumnya
yang mengikuti KKN secara online. Aku terdaftar di KKN regular yaitu
kelompok 95 yang Bernama “BUMANTARA” sebagai keluarga baruku.
Lalu kami membuat google meet karna belum memungkinkan untuk
bertemu, selang beberapa hari kemudian kami mengadakan pertemuan

offline pertama di salah satu coffeeshop di bintaro.

Kalau bisa di bilang ini momen yang cukup mengesankan untuk
aku sendiri dan mungkin teman-teman yang lain juga merasakannya,
juga momen yang tidak bisa di lupakan dalam segi manapun. Banyak
cerita dari tawa, suka, duka yang sudah kami lewati sebulan itu,
sebulan merasa terlalu cepat, 3 bulan juga terlalu lama. Dari sini lah aku
banyak menemukan keberagaman yang ada dari masing-masing
anggota, aku juga merasakan banyak warna yang terlintas. Dari awalnya

tidak saling kenal, berteman lalu menjadi pasangan mungkin itu hal
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yang banyak terjadi di KKN. Aku turut merasakan banyak program
kerja dari bidang aku sendiri atau dari bidang lainnya, merasakan
kebersamaan bersama teman-teman seperti nonton bareng, masak

bareng, menggalau bersama dan masih banyak lainnya.

Aku berterimakasih kepada semua teman-teman yang sudah
antusias menjalani KKN kita bersama-sama menemani hariku yang
penuh warna walaupun kadang aku suka ngeselin yaa namanya juga
hidup ya kadang di UIN kadang pula di Sukaresmi. Terimakasih juga
untuk segala kenangan berharganya yang tidak bisa aku sebut satu
persatu, semoga kita semua masih dapat menjalin tali persaudaraan kita
dan tak kan pernah putus, kalaupun putus juga beberapa orang aja

jangan semua.

#BERSAMAKAMIBUMANTARA
[LOVE YOU GUYS

KAPAL BUMANTARA, BERLABUH DI SUKARESMI
Oleh: Walid Akmal

KKN (Kuliah Kerja Nyata)... Tugas yang tidak asing lagi
didengar oleh para mahasiswa tingkat akhir, karena memang KKN itu
menjadi salah satu mata kuliah wajib yang harus kami tempuh sebagai
civitas akademika. Mendengar kata KKN, saya selaku mahasiswa
semester 6 pada saat itu merasa campur aduk antara ngeri-ngeri sedap
tapi juga sangat senang. Merasa ngeri-ngeri sedap karena saya dihantui
perasaan pesimis, sebab saya tidak memiliki pengalaman sedikit pun
organisasi di kampus. Nah kalo senangnya itu, saya sebagai orang yang
tidak pernah mengikuti organisasi di kampus sekaligus ingin melawan

rasa pesimis yang ada di diri saya itu, Saya ingin memanfaatkan
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momentum ini untuk meraih pengalaman dalam keorganisasian
sebanyak-banyaknya, membentuk karakter hidup, melatih kedewasaan
dan masih banyak hal positif yang dapat diraih ada didalamnya
termasuk (Jodoh bila beruntung) WKWKWK

Singkat kisah yang akan saya ceritakan sebagai berikut. Letsss

g000000000!!!
Pra KKN

Pada mulanya saya mendapatkan link broadcast dari Jurusan
Pendidikan Agama Islam untuk mendaftarkan diri mengikuti KKN.
Setelah saya mendaftarkan diri dengan segala identitas dan visi misi
yang saya ingin lakukan, kemudian dilakukan pembagian kelompok
KKN vyang dilakukan oleh PPM (Pusat Pengabdian Masyarakat) UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, dan saya mendapatkan kelompok 095.
Setelah itu saya di invite untuk join grup whats ap yang berisikan
anggota kelompok 095 terdiri dari 22 orang, dan dari sinilah kisah kapal
akan dimulai. Kemudian setelah beberapa hari kemudian, kami
melaksanakan pertemuan via Google Meet untuk perkenalan dari
masing-masing anggota kelompok 095. Karena pepatah mengatakan
“Tak kenal maka Tak sayang, Tak sayang maka Tak cinta”, oleh sebab
itu agar bisa tumbuhnya rasa saling mencintai satu sama lain diadakan
lah pertemuan untuk perkenalan sebagai tahap awal dari proses sebuah
hubungan. Chuakkssss... Agar lebih terarahnya sebuah kapal 095 ini
hendaknya dibutuhkan seorang nahkoda yang handal, oleh sebabnya
pada kesempatan itu pula kami sekaligus melaksanakan pemilihan
ketua kelompok. Dan Alhamdulilah kami mempercayai teman kami

yang Bernama M. Ilyas Amarullah untuk menjadi Nahkoda kapal,
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dimana kapal tersebut yang akan kami kendarai selama beberapa bulan

kedepan.

Setelah beberapa minggu dipilihnya nahkoda, kami melakukan
pertemuan tatap muka pertama kali yang diadakan di Café milik
keluarga dari teman kami yang Bernama Adityo yang berlokasi di
daerah Bintaro, Tangerang Selatan. Adapun yang menjadi fokus
pembahasan kami pada pertemuan tersebut yaitu memberikan nama
pada kapal yang akan kami kendarai, kemudian visi misi, dan juga
pembagian divisi atau tanggung jawab dari masing-masing anggota
kelompok. Dan alhamdulillah pertemuan tersebut dapat berjalan
dengan lancar dan menghasilkan sebuah gagasan nama untuk kapal
yang kami miliki. Kami menyebutnya dengan sebutan BUMANTARA
yang berartikan “Barisan Manusia Menata Aksi, Kreasi, dan Asa”.
Gagasan nama tersebut dimaksudkan untuk orang-orang yang berada
didalam kapal agar terus tumbuh menjadi manusia yang senantiasa
bermanfaat dengan melakukan perubahan yang positif dimanapun ia
berlabuh. Layaknya sebuah kapal yang berlayar itu memerlukan tujuan,
dan juga yang pastinya cara untuk mencapai tujuan tersebut, Oleh
karena itu kami membuat visi misi. Untuk melaksanakan visi misi dari
kapal BUMANTARA tersebut, nahkoda tidak bisa bekerja sendirian
akan tetapi memperlukan ABK (Anak Buah Kapal). Dengan sebab itulah
kami membagi tugas atau tanggung jawab dari setiap ABK Kapal
BUMANTARA, agar kapal tersebut bisa berlayar sampai tujuan yang
hendak dicapai dengan aman, nyaman, dan tentram Sentosa. Wasekkkk

HAHAHHA..

Waktu terus berjalan, hingga tiba saatnya pembagian lokasi
KKN oleh PPM UIN Jakarta. Dan ternyata kami mendapatkan lokasi di
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Desa Sukaresmi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor. Setelah
pembagian lokasi KKN sudah diumumkan, Kami pun berusaha untuk
menyelesaikan tahap demi tahap dari proses sebelum kegiatan KKN
akan dilaksanakan. Mulai dari survey lokasi, pembuatan program kerja,

penyusunan sekaligus penyebaran proposal, dan mencari dana usaha.

Dimulai dari proses yang pertama yaitu survey lokasi, kami
melakukan survey lokasi KKN dengan 3 tahap, tahap yang pertama
mencari lokasi tempat tinggal sekaligus tempat fokus kita untuk
kegiatan KKN, tahap yang kedua yaitu menyelasaikan proses perizinan
baik dari Kesbangpol, Kecamatan, Kantor Desa dan juga instansi-
instansi yang ada di Desa tersebut yang akan bekerja sama dengan kami
selama kegiatan KKN, tahap yang ketiga yaitu kami melakukan
kesepakatan terakhir untuk tempat tinggal. Disinilah awal kesabaran
kita diuji, kesabaran untuk menurunkan ego dari masing-masing
individu. Sebab untuk masalah tempat tinggal ini sedikit kompleks,
karena mungkin latar belakang kultur kami yang berbeda sehingga
timbulah perbedaan pendapat. Menurut saya itu sudah hal yang lumrah
didalam sebuah organisasi, dimana setiap kepala mempunyai gagasan
atau pikiran. Tinggal bagaimana kita mencari jalan keluar atau
kesepakatan dari setiap gagasan yang ada. Dan alhamdulillah perbedaan
pendapat tersebut dapat teratasi pada saat itu juga. Dan akhirnya kami
memutuskan untuk bertempat tinggal di Kp. Laladon Desa Sukaresmi

sekaligus fokus kegiatan kita selama KKN.

Adapun proses yang kedua yaitu pembuatan dan penyusunan
program kerja yang akan dilaksanakan pada kegiatan KKN berlangsung,
dimana ini menjadi tugas saya yang dipercaya oleh teman-teman untuk

menjadi koordinator divisi acara. Disini setiap individu dari anggota
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kelompok membuat satu program kerja yang akan dilakukan. Dari total
anggota berjumlah 22 orang, schingga kita memiliki 22 program kerja
yang akan dilaksanakan selama kegiatan KKN. Diantaranya yaitu
program kerja KKN Mengajar, Diniyah Awaliyah, Bangkitkan UMKM,
Sosialisasi Pembuatan Pupuk Bokashi, dan masih banyak yang lainnya.
Selain itu juga kami diharuskan untuk membuat program kerja yang
diunggulkan, dan kami membuat 4 program kerja yang diunggulkan.
Diantaranya yaitu Pawai Obor dalam rangka menyambut tahun baru
islam, Santunan Yatim, Perlombaan Dirgahayu 17-an, dan yang terakhir
yaitu Festival Budaya. Dari semua itu, total program kerja yang akan
kami laksanakan dalam kegiatan KKN yaitu 26 program kerja, dan
harus diatur jadwalnya dengan sedemikian rupa dalam jangka waktu 1
bulan. Wawwww banyak sekaliii. yaa seperti itulah jika kita ingin
totalitas dan membawa perubahan dalam kegiatan KKN ini. Namanya
juga BUMANTARA, yaa kami berusaha untuk melakukan apa yang
dimaksudkan dari kata BUMANTARA tersebut yaitu menjadi manusia
yang bermanfaat dan selalu membawa perubahan yang positif dimana

pun kami berada. Hehehehe kerennn kannn... Lanjoottttttt

Selanjutnya masuk ke proses yang paling menggemaskann, yaitu
penyusunan sekaligus penyebaran proposal dalam rangka mencari dana
usaha... pada tahap ini kami Menyusun proposal sebaik dan seperfek
mungkin, agar proposal kami dapat tembus ke instansi-instansi yang
kami ajukan. Sebab dengan sebanyak 26 program kerja kami
membutuhkan sokongan dana agar dapat terlaksana dengan baik. Tapi
disamping itu juga kami telah melakukan pencarian dana usaha yang
lain, yaitu dengan menjual air minum ditempat olahraga, dan juga

menjual baju-baju trift di pasar kaget. Alhamdulillah pencarian dana
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usaha yang kami lakukan mendapatkan hasil yang lumayan untuk
tambahan dana untuk kami melaksanakan program kerja. Adapun hasil
proposal yang kami ajukan ternyata dan ternyataaaaa, jenjenggggg..
proposal yang kami ajukan ke instansi-instansi tidak satu pun yang
tembus. Huhuhu sedih memang, Al hasil kami berangkat bermodalkan
percaya diri dengan dana yang ada dari hasil iuran setiap anggota

kelompok dan juga hasil dana usaha.
Pelaksanaan KKN di Desa Sukaresmi

Waktu  teruslah  berputar, hingga tibalah  saatnya
pemberangkatan Kapal BUMANTARA kami menuju Desa Sukaresmi.
Pada tanggal 24 Juli 2022 kami berangkat dari Ciputat menuju
Sukaresmi, dengan personil yang lengkap dan amunisi yang ada. Tiba
sampainya disana, kami mendapatkan sambutan yang hangat dari
warga Sukaresmi, khususnya Kp. Laladon. Kami pun merasa senang
dengan sambutan tersebut, sechingga membuat kami semakin ngga sabar
ingin melaksanakan program-program kerja. Karena dengan program
kerja tersebut kami merasa semakin dekat dengan warga, karena akan
sering bertemu dan bekerja sama untuk saling membantu. Membantu
disini dalam arti kami yang datang dengan membawa perubahan yang
ada untuk kemajuan Kp. Laladon, dan warga pun membantu untuk

mensukseskan perubahan tersebut yang pastinya hal positif.

Hari terus berlajut, Kami tinggal dikontrakan yang lumayan
cukup nyaman untuk kami tempati sebanyak 22 orang, dengan posisi
rumah rada di pojok yang disekitarnya kebun sehingga membuat kami
tidak segan untuk bercanda gurau, bernyanyi bersama, ketawa-ketawa
bersama, kadang sampai larut malam pun kami masih melakukan hal

tersebut. Yaa itulah kami, BUMANTARA IS FUN hehe.
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Minggu pertama kapal kami berlabuh disana, kami mengadakan
salah satu program kerja unggulan yaitu pawai obor dalam rangka
menyambut tahun baru islam dan santunan anak yatim. Dan
alhamdulillah program kerja tersebut dapat berjalan dengan lancar dan
mendapat antusias penuh dari warga Kp. Laladon. Jika kami melihat
dari antusias warga, sepertinya kegiatan ini baru pertama kali
dilakukan di Kp. Laladon, dan setelah saya melakukan perbincangan
dengan Pa RW disana memang katanya kegiatan tersebut baru ada lagi
di Kp. Laladon setelah sekian lama sudah tidak dilakukan karena
memang tidak ada yang menggerakan masyarakatnya. Dan
alhamdulillah kedatangan kami disana membawa aura yang positif

sehingga dapat membangkitkan semangat warga Kembali.

Program demi program kami laksanakan, tanpa melewati sedikit
pun pembelajaran yang sangat berkesan. Baik itu pembelajaran hidup
untuk diri saya secara langsung, maupun yang tidak langsung. Ketika
setiap program sudah dilaksanakan kami biasa melakukan kegiatan
evaluasi dimalam hari, dengan bertujuan untuk melakukan perbaikan
dari setiap program yang sudah kami lakukan agar program-program

kedepannya berjalan lebih baik lagi.

Sebanyak 22 orang tinggal bersama disatu rumah, yang mana
hari harinya tidak pernah terlewatkan. Dari mulai melek mata ketemu,
sampai mau nutup mata pun ketemunya dia lagi dia lagi. Tapi menurut
saya walaupun kami sering bertemu itu tidak menjadi alasan untuk
merasa bosan, karena memang selalu ada warna baru disetiap hari-hari
yang kita lewati. (bukan hari-hari yg di Ciledug loh yaaa hehehe) Bukan
rasa bosan loh yang tumbuh, tetapi sebaliknya mulai tumbuhlah benih-
benih cinta di BUMANTARA.. bagaimana tidak?? Kami lewati
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keseharian penuh bersama-sama. Tidak menutup kemungkinan bila
diantara kita itu ada yang tumbuh benih-benih cinta, termasuk saya
sendiri. Hehehe Saya menemukan sosok perempuan yang berhasil
membuat jantung saya bergetar jika berada didekatnya, padahal
mengobrol dengannya suatu hal yang sangat langka. Tapi yasudahlah
kita kesampingkan soal perasaan dulu, karena kegiatan KKN masih
berlangsung. Takut merubah mood kehangatan KKN... WKWK Nanti

kita lanjotteeeet!)!

Singkat cerita dari hari ke hari, minggu ke minggu, program
kerja ke program program kerja kami sudah banyak lewati, tidak terasa
sudah di minggu terakhir kami berada di Desa Sukaresmi yang artinya
tinggal beberapa program kerja lagi yang tersisa. Diminggu terakhir itu
kami menyisakan satu program kerja unggulan yaitu Festival Budaya,
yang mana pada kesempatan kali ini saya dipercaya oleh temen-temen
untuk menjadi penanggung jawabnya dan dari saya sendiri tidak akan
melewati kesempatan tersebut serta berusaha untuk memberikan yang
terbaik. Dimana program kerja festival budaya ini kami adakan sebagai
puncak nya acara dari setiap kegiatan yang sudah kami lakukan di Kp.
Laladon. Festival budaya ini menampilkan penampilan bakat dari
berbagai kalangan, khususnya anak-anak yang ada di Desa Sukaresmi
yang bertujuan untuk melatih kepercayaan diri dan juga mental supaya

terbiasa untuk tampil didepan orang banyak.

Acara festival budaya tersebut diakhiri dengan penampilan dari
kami yaitu menyanyikan sebuah lagu sekaligus berpamitan kepada para
warga di Kp. Laladon dengan mengucapkan salam perpisahan dan juga
banyak-banyak terimakasih telah membantu kami dalam menyelesaikan

berbagai macam program yang ada serta meminta maaf apabila selama
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kita disini ada kesalahan baik perkataan atau perbuatan. Dan tangis
haru pun pecahhh disini, dimana pertemuan yang hangat dan singkat
ini lagi-lagi harus terpisah dikarenakan keadaan huhuhu. Keadaan yang
mana kami yang harus Kembali ke tempat kami masing-masing untuk
mempersiapkan pembelajaran disemester berikutnya. Dan akhirnya
kami pun dengan berat hati Kembali menaiki Kapal BUMANTARA
untuk meninggalkan Sukaresmi tercinta. Semoga kegiatan-kegiatan
yang kami lakukan selama kami berlabuh disana dapat terjaga dan terus

dikembangkan agar lebih baik lagi sesuai dengan tantangan zaman.

Dari sini kita dapat belajar bahwa setiap pertemuan pasti ada
perpisahan, yang Namanya perpisahan itu sudah pasti menyakitkan
apalagi dipisahkan oleh keadaan. Tetapi kita harus terima, sebab itu

sudah menjadi ketentuan Sang Pencipta.
Pasca KKN

Sesampainya kapal kami di Ciputat, kami pun langsung
bergegas menurunkan barang-barang untuk Kembali ke tempat tinggal
masing-masing. Setelah saya sudah sampai dirumah, saya mencoba
untuk menyambung kisah KKN perihal benih-benih cinta di
BUMANTARA HEHEHE... Seiring berlajannya waktu setelah KKN,
saya ngga nyangka kalo saya bisa berkomunikasi dengan Wanita itu
dengan intens. Karena yang saya bilang tadi bahwa mengobrol
dengannya itu adalah suatu hal yang langka. Ouhhhh saya tau, berarti
saya sedang menjaga serta melestarikan suatu hal yang langka hehehe.
Saya memberanikan diri untuk membicarakan soal perasaan saya
kepada Wanita tersebut. Karena menurut saya lebih baik diungkapkan,
dari pada harus menuai penyesalan dihari kemudian. Urusan mendapat

balasan ataupun tidak itu udah menjadi kehendak Tuhan, karena saya
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tidak ada hak untuk sampai situ. Al hasil setelah saya membicarakan
tentang bagaimana perasaan saya, intinya saya tidak mendapatkan
balasan perasaan saya. Sebab ia tidak terfikirkan untuk membuka hati
ke siapa pun karena ingin fokus dipendidikan dlu, yang mana sudah
semester akhir. Tapi menurut saya itu hal yang wajar, dan saya terima

akan keputusan tersebut. Hehehehe

Lagi dan lagi saya harus belajar ikhlas menerima suatu keadaan
yang tidak berkenan dengan yang saya inginkan. Paitt sih memang, tapi
menurut saya ngga semua yang pahit gak bisa dinikmati ko. Kopi, jamu,
obat yang pait aja membawa kebermanfaatan, tinggal kitanya aja
bagaimana mau menerima itu semua terjadi untuk pembelajaran ke

depan. Hehehe

T IOVESUKARESMI, /LTOVEBUMANTARA
Oleh: Farida Hanum

Menjadi manusia yang bermanfaat bagi orang lain tentu menjadi
keinginan banyak orang. tidak hanya menjadikan hal tersebut sebagai
keinginan, tetapi juga mewujudkannya dalam tindakan nyata. Melalui
berbagai kegiatan yang dilakukan, saya berproses menjadi manusia yang
bermanfaat bagi sesama salah satunya dengan mengikuti program
Kuliah Kerja Nyata atau yang biasa disingkat menjadi KKN. Pada tahun
ini, kegiatan KKN dilakukan kembali secara offline setelah tiga tahun
terhenti akibat Pandemi Covid. Saya mengikuti program KKN Reguler
yang ditempatkan di Kecamatan Tamansari Desa Sukaresmi Kampung
Laladon. Dalam kegiatan KKN ini membentuk kelompok-kelompok
mahasiswa, dan saya terdaftar di kelompok 095 yang dinamakan dengan

kelompok Bumantara (Barisan Manusia Menata Aksi, Kreasi, dan Asa).

163



Sebelum kegiatan KKN (Pra KKN) saya belum bisa banyak
berkontribusi, seperti mengikuti survei lokasi, mencari dana, rapat, dan
lainnya sebab terkendala jarak, karena posisi saat itu masih berada di
kampung halaman yaitu di Mandailing Natal, Medan. Namun,
alhamdulillah teman-teman bisa memaklumi itu dan menerima keadaan
dan kondisi saya. Awal pertemuan saya dan ikut berpartisipasi adalah
pada saat satu minggu sebelum keberangkatan ke lokasi KKN, saya
mengikuti kegiatan mencari dana untuk pertama dan terakhir kalinya,
karena setelah itu kegiatan KKN ke Desa Sukaresmi akan berlangsung
dengan waktu selama satu bulan. Dalam kegiatan KKN, kami
melakukan pengabdian, berbagai program kerja dibuat sebagai wujud
pengabdian mahasiswa kepada desa demi terciptanya rasa sosial dan

kepedulian terhadap sesama.

Desa Sukaresmi, sempat khawatir apakah akan nyaman bisa
hidup disini selama sebulan lamanya, namun ternyata semua
kekhawatiran itu pupus karena keindahan desa, suasananya yang sejuk,
kebersamaannya serta persaudaraan yang tidak pandang kasta, “kalian
disini sebagai tamu, dan bagi kami tamu adalah bagian dari keluarga
kami” begitu mungkin suara hati mereka. Dengan mereka saya
merasakan hangatnya sebuah kebersamaan yang layaknya sebuah
keluarga. Dengan mereka kebahagiaan selalu hadir menyelimuti,
terimakasih sudah memberikan ruang untuk belajar menimba ilmu,
terimakasih telah memberi singgahan serta segala ilmu-ilmu
kemanusiaan yang sangat berguna, terimakasih untuk setiap moment
yang telah dilukis dengan sedemikian indah, saya akan selalu

merindukan hari itu.
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Bumantara, nama yang menjadi wadah belajar untuk diri saya.
Belajar memahami, juga menghargai berbagai sifat dan karakter yang
ada, karena siapa sangka si humoris ternyata bisa sedikit serius, si
pendiam akhirnya berkata dengan seribu kejujurannya, si cuek mau
menyampaikan dengan sedikit respect. Hal ini mengingatkan bahwa
orang yang tak sejalan dengan kita, kadang malah dipertemukan,
ternyata untuk menjadi satu kesatuan, itulah konsep saling melengkapi.
yang jelas, terimakasih untuk setiap waktu kebersamaannya selama ini,
terimakasih untuk setiap semangat yang dikorbankan demi
mensukseskan setiap program kerja yang ada. Banyak hal yang mampu
diserap dari setiap moment yang saya lalui dengan Bumantara, mungkin
tidak selalu tentang ilmu, tapi rasa kebersamaan dan bahagia itu

mampu menghadirkan sesuatu yang istimewa dalam benak saya.

Begitulah hidup, singkat, sama seperti ketika menghabiskan
waktu bersama di Sukaresmi.... Singkat, tapi penuh banyak arti dan
kenangan. Bersyukur bisa dikenalkan dan dipertemukan dengan orang-
orang baik. Ternyata benar adanya, ada banyak cerita dan hikmah yang
bisa didapatkan, merasakan asam manis setiap detik perjalanan,
menerima segala konsekuensi dari setiap hal yang dipilih, namun KKN
kali ini lagi-lagi memberikan bukti akan datangnya hal-hal yang tidak

terduga dan menyentuh hati.

Pada intinya saya hanya ingin mengucapkan beribu maaf dan
terimakasih atas setiap kebersamaan di waktu singkat itu, maaf atas
segala kekurangan dari diri saya pribadi yang masih harus banyak
belajar dan terimakasih atas segalanya yang memberikan saya banyak
pelajaran. Semoga kita bisa bersua di lain waktu dengan rasa dan

keadaan yang lebih baik lagi.
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I Love Sukaresmi, I Love Bumantara.

MENCARI SAMPAI MENDAPATKAN SUATU
SIKAP/TINDAKAN YANG BENAR DENGAN MATA HATI

Oleh: Adityo Putra Mahendra
AWAL MULA KKN

KKN (kuliah, kerja, ngopi) e¢h kuliah kerja nyata dehh, ialah suatu
program pengabdian kepada masyarakat yang diadakan untuk
mahasiswa sebelum semester 7. Dimana program KKN ini dilaksanakan
Ketika libur setelah semester 6, Sebagian teman teman saya ada yang
tidak sabar untuk mengikuti KKN dan ada yang terpaksa mengikuti
karena persyatan untuk kelulusan. Banyak juga teman teman saya yang
ingin mencari jodoh Ketika KKN, awalnya saya mengira itu hanya ada
di ftv-ftv atau sinetron saja c¢h ternyata beneran ada di dunia nyata,
tetapi tujuan saya mengikuti KKN ialah belajar dan praktek langsung di
desa tempat program KKN kelompok saya di daerah sukaresmi,

Tamansari, Bogor.

Seiring berjalannya waktu kelompok KKN pun diumumkan melaui
akun Instagram PPM UIN Jakarta “Kelompok KKN 2022” dan mencari-
cari nama dirinya masing-masing untuk mengetahu dapat kelompok

berapa.

“Wow..” kata pertama yang diucapkan, ternyata satu kelompok

berjumlah 22 orang banyaknnya. Dan saya berfikir...
“pay a ga kebanyakan?”

“Nanti gimana ya tinggalnya?”

“Terus prokernya bakal sebanyak pay a?”
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“Seru nih rame-rame”
“Banyak temen dong, asik...”

Terus mencari nama sendiri, dan akhirnya ketemu di kelompok 95,
setelah tahu dan merasa takut lalu Cuma bisa berkata “Aduh saya ga
ada yang kenal sama sekali, nanti gimana ya..” karena menjadi pribadi

yang introvert pasti sulit untuk beradaptasi.

“Bumantara” yaa... betul itu nama kelompok 95 yang memiliki
arti dan makna sangat bagus yaitu Barisan Manusia Menata Aksi, Kreasi
dan Asa. Bumantara sendiri memiliki makna luas seperti angkasa,
manusia yang menata aksi dan memiliki kreasi yang unik-unik. Setelah
mengetahui semua informasi lengkap seperti Dosen Pembimbing

Lapangan (DPL) dan Lokasi KKN.

Dan “Sukaresmi” desa yang asing didengar ditelinga ini merupakan
tempat dimana KKN 95 BUMANTARA tinggal. Tinggal selama 30 hari
didesa asing merupakan suatu hal yang baru bagi saya. TIBA
WAKTUNYA KKN

Tiba waktunya melaksanakan KKN.....

Tepat ditanggal 25 juli saya berangkat ke Desa “Sukaremsi”, desa
yang aku gatau ada apa disana, bagaimana disana, dan gimana
keseharian disana. Kebetulan saya berangkat dengan teman teman saya
yang mengikuti pembukaan KKN di kampus menyusul, karena anggota
yang lain berangkat di tanggal 24 Juli. Dan saya berangkat dengan
membawa banyak barang-barang perlengkapan untuk aku selama

tinggal 30 hari disana.

Saya berangkat ke desa sukaresmi menggunakan motor Bersama

teman teman saya yang menyusul di tanggal 25 juli. Dengan kondisi
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jalanan menuju Sukaresmi yang cukup esktrim, dengan tanjakan-
tanjakan yang sangat curam dan jaraknya pun sangat jauh dari tempat
saya tinggal. Selama perjalanan saya mengobrol dengan teman yang saya
bonceng namun beliau diam saja mungkin karena baru kenal dan
sedang dalam perjalanan, saya memikirkan banyak hal, karena saya

jarang sekali jauh dari orang tua terutama Ibuku tercinta.

Jujur minggu pertama Ketika melaksanakan KKN saya jenuh
sekali di tempat tinggal kelompok kami dikarenakan kebiasaan ku
Ketika dirumah setelah pulang kuliah ialah berlatih pencak silat
beladiri tangan kosong MERPATI PUTIH. Mengapa saya tertarik sekali
dengan MERPATI PUTIH karena di perguruan tersebut tidak hanya
belajar memukul dan menendang saja tetapi diajarkan tentang filosofi
kehidupan untuk apa manusia hidup dan Kembali nya manusia kepada
sang pencipta. Di MERPATI PUTIH semua praktisinya selalu diajarkan
untuk percaya kepada dirinya sendiri, yaitu mencari sampai
mendapatkan suatu sikap atau Tindakan dengan mata hatinya. Yang
berarti setiap insan praktisi merpati putih selalu berdialog diri sebelum
mengambil sikap atau Tindakan berdasarkan hatinya. Merpati Putih
terkenal dengan ilmu getaranya, yaitu suatu pemahaman keilmuan yang
semua manusia miliki jika mereka mampu menyelaraskan tubuh,
pikiran, dan hatinya. Ilmu getaran ini salah satunya sangat berguna
untuk tuna netra, mereka diajarkan getaran dalam waktu bulan supaya
mampu merasakan benda disekitarnya dengan ilmu getaran tersebut
penyandang tuna netra jadi lebih mandiri tanpa memerlukan bantuan
tongkat karena ilmu getaran sama seperti kalelawar yaitu kemampuan
ekolokasi, mereka melakukan ekolokasi dengan syaraf syaraf di kulit

mereka dengan menembakan getaran itu ke sekitar tubuhnya. Selain itu
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Merpati Putih merupakan beladiri wajib untuk pasukan KOPASUS,
MARINIR, dan PASKHAS.

Kembali ke Program KKN, hehehe saking kangenya saya tidak
berlatih merpati putih selama sebulan lebih jadi ke asikkann cerita
tentang Merpati putih. Di minggu kedua ini saya mulai menjalankan
salah satu proker KKN saya yaitu mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
Mathla’ul anwar. Jarak dari tempat tinggal ke tempat saya mengajar di

MI lumayan jauh sekitar 10 menitan

Mengajar anak MI” merupakan hal baru untuk saya pribadi, walaupun
jurusan saya hukum tata negara, Pelajaran baru dalam hidupku dimulai
dari mengajar ini, saya belajar arti pentingnya sabar, mendidik anak-
anak dengan teliti, memulai semuanya dari 0, mengajarkan mana yang
benar dan mana yang salah. Sebab menjadi guru sekolah dasar atau MI
sendiri merupakan hal yang tidak semua orang mampu melakukannya.
Banyak tanyannya anak-anak seperti:

“Ka ini bagaimana?”

“Ka aku kaya gini boleh ga?”
“Ka kalo aku boleh gini ga?”
“Ka ko itu beda?”

“Ka aku ga ngerti”

Dan masih banyak sekali “Ka... Ka... Ka..” lainnya yang mereka

ingin tanyakan kepada kita sebagai seorang guru.

Seiring berjalannya waktu, setengah bulanpun saya lewati di

Sukaresmi, rasa rindu akan rumah dan tempat saya berlatih silat
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Merpati Putih, hampir setiap hari saya selalu menghubungi ibu

whatsapp.

Acara-acara besar yang saya lalui di Sukaresmi seperti Pawai
Obor, 17 Agustus dan Festival Budaya disambut hangat dan diapresiasi
oleh warga Sukaresmi, sehingga saya merasa salut akan kelompok 95 ini

bisa sehebat ini mengambil hati semua warga yang ada di Sukaresmi.

Dipenghujung bulan ketika saya sudah mulai merasa nyaman
dan bisa menyatu dengan semuanya, tapi semua proker sudah selesai,
dan hal yang paling tidak disukai semua orang ialah “Perpisahan..”
semua rasa campur aduk dihari itu, air mata, tawa, senyum, semua

menjadi satu.

Terimakasih banyak kepada semua anggota Bumantara, kalian
semua keren-keren banget, seneng banget bisa satu kelompok sama
kalian semua, suka maupun duka semuanya dilalui bareng-bareng. Dan
terimakasih untuk Desa Sukaresmi yang sudah menjadi saksi
kebersamaan anggota Bumantara selama 30 hari. Terimakasih kepada
semua warga kp. Laladon Desa Sukaresmi yang sudah menerima kita

sangat baik, sudah menyambut dan membantu semua acara kita.

Semoga seluruh anggota kelompok 95 BUMANTARA
dipanjangkan umurnya, diberikan Kesehatan, dan diberkahi rezekinya.

Sampai kapanpun kita tetaplah satu keluarga yaitu keluarga
BUMANTARA.

KKN dan Upaya Menerobos Batas-Batas Diri Sendiri
Oleh: Vira Feysa Razan

Awalnya program Kuliah Kerja Nyata (KKN) menjadi salah satu
kegiatan pemenuhan mata kuliah yang menyebalkan untuk saya. Tentu
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saja, karena (lagi lagi) harus menyita libur kuliah yang sebetulnya bisa
dipergunakan untuk istirahat dari aktivitas kuliah dan menghabiskan
waktu bersama keluarga. Terlebih sebagai mahasiswa Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, saya sudah melewati dua semester dengan
kegiatan mata kuliah Kajian Drama yang sama-sama menyita waktu
libur. Namun, meski keluhan terus-menerus dilontarkan, tetap tidak
mengubah apapun. Maka mau tidak mau saya harus menjalankan KKN
dengan segenap kesabaran dan juga keikhlasan.Takdir menempatkan
saya berada di kelompok 095. Setelah melalui pertemuan pertama, kami
sepakat untuk memberi nama kelompok kami “Bumantara” yang
memiliki arti Barisan Manusia Menata Aksi, Kreasi, Asa. Beranggotakan
22 orang, saya merasa jumlah tersebut sangat banyak untuk sebuah
kelompok KKN. Namun, dengan banyaknya anggota tersebut ternyata
mampu membuat saya belajar dan mengenal karakteristik manusia yang
sebelumnya tidak pernah saya jumpai. Kegiatan Pra-KKN kami isi
dengan survei lokasi, rapat, berjualan, rapat lagi, berjualan lagi, sampai
akhirnya tiba di hari H keberangkatan ke desa di mana kami
ditugaskan, yakni Desa Sukaresmi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten

Bogor, Jawa Barat.

Perjalanan menuju Desa Sukaresmi sendiri ditempuh selama
kurang lebih 90 menit, di sana kami menyewa rumah tinggal milik salah
satu warga bernama Mang Tata. Proses penyesuaian saya di tempat
tinggal baru berlangsung selama satu minggu, meski hidup dalam
banyak keterbatasan dan ketidaknyamanan, saya tetap berupaya
menjalaninya dengan cara-cara yang menyenangkan. Beruntung teman-
teman yang tidak kalah menyenangkan terus membersamai saya.

Kegiatan KKN tentu saja berisi dengan pelaksanaan program kerja. Dari
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banyaknya program kerja yang terbagi ke dalam beberapa sektor, saya
memiliki program kerja harian mengajar di SMP Negeri 2 Tamansari.
Sebagai mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang
diproyeksikan menjadi seorang guru nantinya, saya menganggap
kesempatan mengajar ini sebagai pengalaman yang berharga untuk saya
nantinya. Saya diberi amanah untuk mengajar kelas 8 C untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia. Kelas 8 C sendiri merupakan kelas yang
dilaksanakan pada siang hari, sehingga pada pagi hari saya
menghabiskan waktu di perpustakaan SMP Negeri 2 Tamansari untuk

program kerja pemberdayaan perpustakaan.

Sebelumnya proses pembentukan program kerja di SMP Negeri 2
Tamansari berdasarkan pada problema yang ada di sekolah. Salah satu
masalah yang ada di sekolah tersebut adalah kurangnya Sumber Daya
Manusia (SDM) di perpustakaan, sehingga kegiatan administratif dan
praktis dikerjakan oleh satu orang yaitu Ibu Fani. Pada saat kami
datang ke perpustakaan SMPN 2 Tamansari, keadaan perpustakaan
tersebut sangat berantakan. Dari dua ruangan, hanya satu ruangan yang
berfungsi, ruang selebihnya berisi tumpukan buku, meja, dan rak yang
tidak tersusun rapi. Dengan adanya hal tersebut, kami bertekad untuk
memberdayakan perpustakaan SMP Negeri 2 Tamansari hingga dapat
menjadi perpustakaan yang layak huni. Baik untuk pengurus

perpustakaan, guru, maupun siswa-siswi SMPN 2 Tamansari.

Proses kegiatan pemberdayaan perpustakaan dimulai dari
membantu Ibu Fani untuk membagikan buku modul dan paket kepada
siswa kelas 7, 8, dan 9. Setelah membagikan buku rampung kami
kerjakan, kami mulai menata buku-buku yang berserakan,

memasukannya ke dalam gudang, menaruh buku koleksi ke rak.
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Minggu-minggu selanjutnya kami merapikan meja, merapikan rak,
mencopot karpet, menyapu dan mengepel seluruh ruangan hingga dapat

berfungsi kembali sepenuhnya.

Pada akhirnya, meski dijalankan dengan banyak keluhan, gerutu,
dan kekesalan, saya tetap mensyukuri takdir yang membawa saya
berada di kelompok 095. Selain dapat belajar dan berkenalan dengan
banyak hal, kekeluargaan yang begitu erat dalam kelompok ini juga
mengaburkan banyak batas. Maka meski kegiatan KKN sudah berakhir,
saya berharap kami dapat bermanfaat di banyak ruang, mengabdi pada

hal-hal yang jauh lebih besar dan lapang.

Pengalaman Baru

Oleh: Muhammad Jumhur Arrizgina

Ketika tiba waktunya pendaftaran KKN, aku langsung bertanya
pada ibu, dan beliau mulai bercerita tentang pengalamannya saat kuliah
dahulu. Katanya, aku nanti akan mendapat banyak pengalaman baru,
mencoba hal baru, dan mendapat pengetahuan baru. Ibu memberiku
sedikit bocoran, bahwa nantinya bisa saja kita menjalankan program
kerja yang tidak sesuai dengan jurusan kuliah yang kita ampu, karena ia
berkuliah di jurusan Hukum namun menjalankan program kerja
mengajar membaca ke orang desa yang buta huruf. Penasaran, langsung
saja aku mendaftar KKN dengan excited karena ingin membuktikannya.
Aku berharap semoga bisa merasakan hal-hal seperti yang diceritakan

ibuku.

Aku berharap agar tidak mendapat lokasi yang pelosok, tapi
tetap ada “rasa” desanya, supaya tetap mendapat kesan KKN-nya. Pada
saat lembaga PPM mengedarkan pdf yang berisi daftar nama, kelompok,
dan desa lokasi untuk melaksanakan pengabdian, aku langsung mencari
namaku dan ditempatkan di Desa Sukaresmi Kabupaten Bogor. Cek di
google maps, dan ternyata berjarak 2,5 jam perjalanan dari kampus UIN
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Jakarta. Desanya pun sesuai dengan harapanku, tidak terlalu pelosok,
ada minimarket dan atm serta foodcourt, namun tetap mendapat suasana
pedesaan di kaki gunung Salak.

Kelompok 95, dari sinilah awal pengalaman baruku dimulai.
Aku berkenalan langsung dengan 22 orang baru, jumlah yang banyak.
Saat pertama diadakan pertemuan via Google Meet, aku memperhatikan
salah satu orang menggunakan gaya perkenalan yang tidak biasa. Ilyas,
nama yang mudah diingat, dan ternyata dia lah yang akan menjadi ketua
kelompok ini. Ia pun merencanakan untuk mengadakan pertemuan
secara langsung. Disepakati restoran milik kakak Adit yang menjadi
titik temu pertama kami.

Owan’s Kitchen, tempat kami temu wajah untuk pertama kali.
Saat kaki telah berpijak di tempat parkir, aku melihat empat wajah yang
tak kusangka bahwa ternyata merekalah partner KKN ku kelak. Adj,
Adit, Walid, dan Tlyas, merekalah yang pertama menjumpaiku di tempat
parkir. Saat rapat, aku ditunjuk untuk menjadi penanggung jawab divisi
Humas, dari yang sebelumnya aku mengisi list sebagai anggota divisi
Logistik. Tentu ini adalah hal baru, biasanya aku menjadi panitia yang
mengurus akomodasi transportasi, karena melihat dari latar belakangku
yang berkecimpung di bidang pariwisata terutama per-bis-an.

Divisi Humas, yang mana salah satu tugasnya yaitu memimpin
untuk mencari dana (fundraising), ini menjadi salah satu awal mula
petualangan baruku. Dimulai dari menghadapi komisaris lembaga
BUMN untuk membicarakan sponsor. Seakan tak percaya bahwa saat
itu aku berhadapan dengan pemangku jabatan tinggi di suatu lembaga
BUMN, aku pun memulai pembicaraan yang intens dengan beliau
apakah bersedia membantu memuluskan niatku untuk mendapatkan
sponsor dari instansi tempatnya bekerja. Segala puji bagi Allah,
membuahkan hasil yang baik. Selain itu, aku juga mendatangi Kemenag
Kota Tangerang untuk mengajukan permohonan bantuan Al-Quran
untuk disumbangkan ke masjid dan surau pengajian di desa,
Alhamdulillah disetujui dan mendapat 30 buah. Tak puas, aku pun
berinisiatif untuk mengumpulkan dana dengan cara berdagang baju
bekas di pasar Sandratex. Berbekal sedikit pengalaman “danus” untuk
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acara mahasiswa jurusan, akupun nekat untuk memulainya, dan boom!
Kami mendapat laba sebesar Rp 604.000,- pada hari pertama. Sebuah
peningkatan sebesar tiga kali lipat dari pengalaman berdagang
sebelumnya pada saat “danusan” untuk acara jurusan yang hanya
mendapatkan Rp 200.000,- Alhamdulillah!

Tibalah waktu pengabdian dimulai. Kami semua tinggal
serumah. Tak pernah terbayang 22 orang tinggal bersama dalam satu
rumah, karena ini kali pertama dalam hidupku. Kupikir ini akan
pengap, sempit, dan gaduh. Ternyata tidak. Walaupun memang berisik,
tapi asik! Terutama Jamil, salah satu anggota kami yang suka melawak.
Sepanjang waktu sebulan aku menjalani pengabdian, banyak sekali
pengetahuan baru yang didapat. Memilih bambu yang kuat untuk
dijadikan atap tempat berteduh, cara berkomunikasi dengan bahasa
Sunda lemes, bahkan teknik dalam mengajar di kelas. Almer lah yang
berjasa dalam memberikan teknik mengajar yang tepat dan tidak
membosankan.

Begitu banyak pengalaman baru, hal baru dan pengetahuan baru
yang didapatkan selama pengabdian ini, hingga tak mungkin jemari ini
menceritakan semuanya dalam tulisan. Terima kasih Bumantara!
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BIOGRAFI SINGKAT

Vira Feysa Razan (21 tahun)
atau yang lebih akrab disapa
Vira merupakan mahasiswi
Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta
angkatan 2019. Vira lahir
pada tanggal 23 Juli 2001 di
Banyumas, Jawa Tengah. Ia
telah menghabiskan separuh
hidupnya tinggal di Pondok
Aren, Tangerang Selatan. la menempuh pendidikan menengah di SMA
Negeri 5 Tangerang Selatan. Vira merupakan anak pertama dari dua
bersaudara yang sama-sama perempuan. Memiliki hobi menulis, Vira
memiliki cita-cita untuk berkontribusi dalam perkembangan ekosistem
kesusastraan Indonesia. Isu yang menarik perhatiannya adalah kajian
gender, dinamika hubungan antar manusia, dan budaya populer.

Muhammad Habib Alfarizsi (21 Tahun)
adalah ~ mahasiswa ~ UIN  Syarif
Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ekonomi
dan Bisnis dengan Program = Studi
Manajemen. Ia menempuh pendidikannya
berawal dari SDN Gunung Ol Pagi,
kemudian di lanjutkan di SMPN 177
Jakarta, setelah itu dilanjutkan di SMAN
90 Jakarta. Ia berasal dari keturunan
orang tua dari Jawa dan Padang yang lahir
di Jakarta, pada tanggal 13 Juli 2001. Saat
ini, Habib berdomisili di Tangerang
selatan, bersama orang tuanya. Saat ini ia
sangat menyukai sebuah, tantangan,

perjalanan, dan hal baru.
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M. Fathi Mirshadi Jamil (21 Tahun)
atau dikenal akrab jamil, fatih ini lahir
di ibu kota tercinta yaitu Depok,
tepatnya pada tanggal 25 September
200l.  Dan  Jamil = merupakan
Mahasiswa dari Fakultas Ekonomi
dan Bisnis atau FEB di kampus
tercinta Universitas Islam Negri
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta
dengan program studi Perbankan
Syariah. ITa menempuh Pendidikannya
berawal dari SDN 01 Parung Bingung,
kemudian di lanjutkan di Nurul Fikri
Boarding School Lembang (NFBSL),
setelah itu di lanjutkan di SMAN 10
Depok. Ia merupakan anak pertama
dari 2 bersaudara yang berasal dari darah kedua orangtua Betawi dan
sunda. Jamil sendiri memiliki hobi mendengarkan music, rebahan, dan
menabung tentunya.

Muhammad Jumhur Arrizqina
©. (21 tahun), lahir dikala fajar
menyingsing yang binar cahaya
romantisnya memeluk  hangat
seorang bayi di sebuah rumah sakit
di kota Tangerang pada tanggal 28
September 2001. Bayi itu tidak
pernah menyangka akan bertemu
Pangersa Abah Anom untuk
kemudian diberi nama Jumhur.
Bayi itu pun tumbuh menjadi
seorang anak yang mengenyam
pendidikan dasar di SDN Kebon
Besar 1, lalu dilanjut ke SMP
Negeri 7 Kota Tangerang, dan SMK
+  Negeri 1 Kota Tangerang. Tak puas,
o ia pun melanjutkan pendidikannya

ke jenjang yang lebih tinggi di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta dan memilih program studi Sastra Inggris.
Mayoritas kehidupannya diisi dengan mendengarkan musik, karena
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memang itulah hobinya. Selain itu, ia sangat suka traveling, menonton
film dan bersantai.

Almer Zahran Triyadi (22
.4 Tahun) atau biasa dikenal Almer,
" lahir di Garut, tanggal 12 Juli
2000. Merupakan salah satu
Mahasiswa di Jurusan Program
Studi Pendidikan Fisika Fakultas
[lmu Tarbiyah dan Keguruan di
Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah  Jakarta, Almer
tinggal di Desa Pasawahan
kecamatan ~ Tarogong  Kaler
Kabupaten Garut. Merupakan
anak  pertama  dari  tiga
bersaudara. Ia menyelesaikan
pendidikan ~ Formal di SD
Muhammadiyah 2 Garut, MTS
Persis Tarogong Garut, dan
SMAT Riyadlul 'Ulum vyang
terletak di Pesantren Condong
Tasikmalaya. Ta memiliki hobi menonton film, mendaki gunung, dan
juga bermain game. Selain itu ia juga pernah aktif menjadi anggota
organisasi intra kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika sebagai Anggota Di Departemen Akademik dan
Kemahasiswaan.

Fakhira Arfiani Putri (21 Tahun) atau dikenal
akrab Ara ini lahir di Thu kota kita tercinta yaitu
Jakarta, tepatnya di Kebayoran Lama pada
tanggal 11 Maret 2001. Dan Ara merupakan
Mahasiswi dari Fakultas yang Jurusannya paling
banyak di Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta yaitu ada 12 Jurusan,
tepatnya adalah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK). Ia duduk di Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial atau biasa
~ = disebut (PIPS) angkatan 2019 ini sekarang sudah
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menginjak semester 7 atau semester akhir lebih tepatnya, semoga lulus
3,5 tahun aamiin. Bertempat tinggal di Bogor, namun keturunan Sunda
dan Lombok (NTB), dan merupakan Anak pertama dari tiga bersaudara.
Ta menyelesaikan jalur Pendidikan Formal di SDN Parung 01, SMP Islam
Al-Ghozali dan pernah menempuh pendidikan Pondok Pesantren
selama 1 tahun di Al-Mizan Putri Islamic Boarding School Pandeglang
Banten dan dilanjutkan di SMA Islam Al-Ghozali. Dan Ara memiliki
hobby menonton film action lebih tepatnya film marvel, traveling dan
kulineran keliling kota yang ada di Indonesia. Ia juga sempat mengukuti
organisasi intra kampus salah satunya yaitu Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) khususnya di FITK dan menduduki sebagai anggota Humas dan
Media (HUMED).

Fazakia Syifa Utami (21
Tahun) lahir di langit fajar
menyapa penjaga awan. Jakarta
tanggal 22 April 2001 suara
tangisnya bersuar menggema
cakrawala. Ia tumbuh menjadi

< B sosok gadis penguat di
keluarga nya. Faza, Syifa, Kia sapaan akrab untuk memanggilnya. Ia
memulai pendidikan formalnya di SDN 03 Pagi Cempaka Baru, Jakarta
dekat dengan rumahnya bersamaan dengan kedua adiknya yang
bersekolah di tempat yang sama. Melanjutkan pendidikan di SMPN 10
Jakarta, SMAN 5 Jakarta dan sekarang masih mengenyam pendidikan
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).
Hobinya membaca novel membawanya tertarik untuk menulis. Selain

membaca ia juga menyukai kegiatan menggambar, memfoto dan
menonton pertandingan olahraga bulu tangkis.
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Hafilda (21 tahun) Nama
lengkapnya ialah Hafilda, singkat
padat dan jelas hehe. Ia lahir di
Tuban Jawa Timur pada tanggal 29
Januari 2001. Filda, Pildacil, Pilda,
Wilda, merupakan sapaan akrab

untuknya. Perempuan ini
merupakan anak pertama dari tiga
bersaudara. Riwayat

pendidikannya yakni, bersekolah di
TK  Aisyiah  Bustanul  Atfal
kemudian melanjutkan ke SDN Wangun 02, lalu melanjutkan jenjang
pendidikannya di SMP Negeri 1 Palang kemudian melanjutkan ke
jenjang SMA di Pondok Pesantren Darul Ulum Rejoso Peterongan
Jombang Jawa Timur. Kini, ia sedang melanjutkan Pendidikan tinggi di
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan mengambil
Program Studi Ilmu Hadis. Selain menjadi mahasiswi, ia juga aktif di
beberapa organisasi, diantaranya yaitu Organisasi Internal Dewan
Eksekutif Mahasiswa Tahun 2020-202, Organisasi Eksternal yakni
PMII, dan KOPRI sebagai Sekretaris Umum, dll. Ia memiliki hobi
bernyanyi, hiking, travelling, dan basket. Itulah biografi singkat dari
Hafilda dengan segala kesederhanaannya, terima kasih.

21 Adityo Putra Mahendra (22 Tahun) atau
biasa dikenal adit, lahir di Jakarta, tanggal 15
=, ' Agustus 2000. Ia telah menamatkan
beberapa tingkat pendidikan seperti,
pendidikan dasar di SDN 12 pagi Meruya
Utara, kemudian pendidikan SMP 219
%8 Jakarta, dan SMK Al-Chasanah Jakarta pada
- tahun 2018. Sempat gap year selama setahun
, untuk bekerja dan kemudian melanjukan ke
perguruan tinggi. Hingga saat ini masih
menempuh pendidikan di Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Adit tinggal di pondok aren, bintaro
Tangerang selatan, ia Merupakan anak keempat dari empat bersaudara.
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Ta memiliki hobi menonton film, bermain futsal, beladiri, dan juga
bermain game. Selain itu ia juga pernah aktif menjadi anggota organisasi
intra kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Program Studi Hukum Tata
Negara sebagai Anggota Di bidang keolahragaan.

Juni Mutiara Rachmawati (23
tahun) atau yang biasa dipanggil
' Juni, ia dilahirkan di Bandar
Lampung pada tanggal 25 Juni
1999. Juni tinggal di Pondok
Kacang Timur, Ciledug,
Tangerang Selatan. Ia telah
— mengenyam pendidikan dasar di
SDN Sudimara 08 Ciledug pada
' | tahun 2011, lalu melanjutkan
" studi nya di Pondok Pesantren
Tahfidz Daarul Quran Cikarang
pada tahun 2014, dan juga di
Pondok Modern  Darussalam
Gontor Jawa Timur pada tahun
2018. Pada tahun 2019 ia juga telah menyelesaikan pengabdian
mengajarnya di Pondok Pesantren Tahfidz Rabi'ul Qulub Darunnajah 13
Cidokom, Jawa Barat. Dan melanjutkan studi nya di Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai mahasiswi aktif dari Jurusan
Bahasa & Sastra Arab, Fakultas Adab & Humaniora. Ia memiliki hobi
mendengarkan musik, menyanyi serta kuliner.

Fitri Diyanti (21 Tahun). Tangerang,
17 Februari 2001 Pukul 11.00 WIB,
tepat di mana seorang anak
\ perempuan keluar dari kandungan
ibunya. Hari di mana banyak orang

\\‘ A tersenyum bahagia atas
\ kelahirannya, namun hanya Ia yang
\ menangis bagai tahu bahwa la akan

melalui  kehidupan yang tidak

182



mudah. Fitri, Diyanti, Dian, Ian, Didi, itulah sapaan akrab untuknya.
Banyak memang memang panggilannya hehe. Ia memulai pendidikan
formalnya di SDN Buaran Jati 1, melanjutkan ke jenjang Sekolah
Menengah Pertama di SMPN 1 Mauk, selanjutnya di SMAN 2 Kab.
Tangerang. Dan sekarang Ia sedang menempuh pendidikan di UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Prodi
Akuntansi. Selain menjadi mahasiswa, Ia juga aktif dalam berbagai
organisasi dan memiliki minat besar di bidang akuntansi, perpajakan,
keuangan, audit dan pasar modal.

Farida Hanum (21 Tahun) biasa akrab
dipanggil Hanum, lahir di Bogor, 29
September 2001. Merupakan mahasiswi
Program Studi Tarjamah Fakultas Adab
dan Humaniora di Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah
Jakarta. la berasal dari Mandailing
Natal, Sumatera Utara. Merupakan
anak ketiga dari empat bersaudara.
Riwayat pendidikannya adalah SDN 157
Maga Dolok, SMPN 1 Lembah Sorik
Marapi, MAN Pematangsiantar. Saat ini
ia sedang fokus menyelesaikan studi
untuk  meraih gelar S. Hum.
Membahagiakan ~ kedua  orangtua,
keluarga dan orang sekitar selalu
menjadi  prioritas utama  dalam

Mila Pertiwi (21 Tahun) yang biasa
dipanggil dengan sebutan Mila, kelahiran
Grobogan 22 September 2001 Ia
merupakan mahasiswi jurusan Jurnalistik
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
(FDIKOM) Universitas Islam Negeri

88 Syarif Hidayatullah Jakarta. Ia menempuh
: 8 pendidikan  dasar di  MI  Jamiyatu
MURSE  Acyafiiyah, lalu di lanjutkan di MTs.
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Manba'ul khair, dan menempuh pendidikan lanjutan di SMAN 12
Tangerang. Saat ini ia sedang fokus menyelesaikan pendidikannya di
UIN. Ia juga aktif di salah satu organisasi kampus FRESH UIN Jakarta.
Keahlian yang dominan ia miliki ada pada bidang Desain Grafis dan
Tustrasi, hingga ia bercita-cita ingin menjadi disainer grafis profesional.

7 Walid Akmal atau yang
| biasa dipanggil Walid (21
v Tahun), saya dilahirkan di
| Jakarta pada tanggal 17
Agustus 2001. Saya tinggal
di Pondok Cabe Ilir, Kec.
Pamulang, Kota Tangerang
Selatan.  Saya  telah
menempuh berbagai
macam Pendidikan baik
formal atau non formal,
Saya kecil mengenyam
Pendidikan di TK
Assa’adatudawam dan
TPQ Raudatul Muta’alimin. Kemudian melanjutkan pendidikan dasar
di SDN Pondok Cabe Ilir 3, lalu melanjutkan dijenjang Pendidikan
menengah pertama di SMP Negeri 2 Kota Tangerang Selatan pada tahun
2016. Dengan bertambahnya usia dan dipengaruhi oleh perkembangan
zaman, kemudian saya memutuskan untuk melanjutkan Pendidikan di
Pondok Pesantren yang Bernama Ummul Qura. Selama 3 Tahun saya
menempuh Pendidikan di pondok pesantren Ummul Qura hingga
mendapatkan ijazah Madrasah Aliyah atau sederajat dengan SMA. Dan
saat ini saya sedang melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai mahasiswa aktif dari Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Saya
memiliki hobi yang berkaitan dengan olahraga seperti Main Sepak Bola,

Futsal, Berenang, dan Lari jogging (yang jelas bukan lari dari kenyataan
yah hehehe).
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Asma Nelia (22 tahun) yang biasanya dipanggil
asma ini merupakan mahasiswa aktif Program
Studi  Perbandingan Mazhab dan Hukum,
Fakultas Syariah dan Hukum di UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta angkatan 2019, ia lahir di
Mesir,12 Februari 2000. Anak pertama dari tiga
bersaudara. Menyelesaikan jalur pendidikan di
SDN Kalimulya 3 Depok pada tahun 2012, SMP
SMA di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar
Ponorogo pada tahun 2018. Setelah lulus dari
pondok, melanjutkan kegiatan pengabdian wanjib

di Yayasan Pendidikan Islam As-Sa’adatain selama satu dan berakhir

pada tahun 2019.

" Muhammad Fuja Syakur (21
tahun) biasa dipanggil fuja
ataupun syakur, lahir pada
tanggal 20 April 200L
Merupakan mahasiswa aktif
dari Program Studi Agidah
Filsafat ~ Islam  Fakultas
Ushuluddin Universitas
Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta. Pernah
menempuh pendidikan dasar
di SDIT Darul Athfal, lalu
melanjutkan pendidikan ke
SMPN 215 Jakarta dan
SMAN 101 Jakarta. Meskipun
sempat tinggal di Jakarta,
sekarang sudah bertempat

tinggal di Gunung Sindur, Bogor, Jawa Barat. Ketertarikannya pada
puisi serta syair membuatnya sering menulis puisi atau syair singkat di
media sosial. Bahasan-bahasan atau tema yang sering ditulisnya
mengenai Cinta. Karena dengan cinta kita bisa lebih bijaksana serta
memaknai semunya lebih dalam dan leluasa.
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Talitha Jum’anah (21 Tahun)
biasanya dipanggil ta, tal, tata
atau talitha. Bertempat tinggal
di Bogor. Lahir di Bogor, 24
Agustus 2001 dan menjadi anak

= terakhir di keluarga yang
. memiliki hobi nonton film,

bermain bulu tangkis dan
berwisata kuliner alias suka
jajan.  Talitha  merupakan
seorang  mahasiswi  aktif
Program  Studi  Agribisnis,
Fakultas Sains dan Teknologi,
Universitas Negeri Islam Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dan telah
menyelesaikan Pendidikan di

SDN Kayumams 1 pada tahun 2013, di SMPN 12 Bogor pada tahun 2016,
dan di SMA PGRI 3 Bogor pada tahun 2019.

Shofi Nafisa Ulfa (22 tahun)
tempat dan tanggal lahirnya

. adalah Bandung, 10 Februari
tahun 2000. Memiliki banyak

nama panggilan seperti Shofi,
Sopi, Copi, Ncop dan Ica.

% Jenjang pendidikannya dimulai
L dari SDIT Banten Islamic

School, SMPI Cipasung dan
terakhir MAN 2 Tasikmalaya.
Merupakan mahasiswi aktif
Program Studi Kimia Fakultas

Sains dan Teknologl Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta. Turut aktif dalam organisasi internal kampus seperti Sema
Universitas. Dikenal sebagai pribadi yang mudah bergaul dengan siapa

saja atau biasa disebut dengan friendly. Merupakan pribadi yang aktif
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serta bagus dalam berkomunikasi dengan banyak orang. Selalu bersikap
profesional dalam menangani semua persoalan dan permasalahan yang

dihadapi.

Muhamad Ilyas Amarullah (22 tahun)
atau yang biasa dipanggil Ilyas, ia
dilahirkan di Bogor pada tanggal 3
Desember 1999. Ilyas tinggal di Kp.
Koroncong Satu Desa Pamijahan
Kecamatan  Pamijahan  Kabupaten
Bogor . Ia telah mengenyam pendidikan
dasar di MI Tarbiyatul Huda pada
tahun 2011, lalu melanjutkan studi nya
di SMP Islam Tarbiyatul Huda Bogor pada tahun 2014, dan juga di
MAN 2 Bogor pada tahun 2017. Pada tahun 2018 - 2019 ia juga telah
menyelesaikan pengabdian di Pondok Pesantren Salafiyah Al - Barokah.
Dan melanjutkan studi nya di Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta sebagai mahasiswi aktif dari Jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah & Komunikasi. Ia memiliki
hobi mendengarkan bermain musik, main football serta kuliner. Selain
itu ia sangat menggemari seni tradisional terutama seni tradisional

pasundan.

Rosa Amalia Nursinta (21 Tahun)
atau biasa dipanggil dengan sapaan
Ocha lahir di Tangerang pada 19
Oktober 2001 dan merupakan anak
kedua dari dua bersaudara. Saat ini
Ocha bertempat tinggal di Pamulang,
Tangerang Selatan. Riwayat
pendidikan yang pernah ditempuh
dimulai dari MI. Assa ‘Adatuddarain 1
Pamulang, MTs Pembangunan UIN
Jakarta, dan MA Pembangunan UIN
Jakarta lulus pada tahun 2019.
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Kemudian ia melanjutkan pendidikannya di jurusan Matematika
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan
sedang menyelesaikan program studinya agar lulus tepat pada

waktunya. Renang, menonton film, mendengarkan musik, dan makan
adalah kegiatan yang paling disukainya.

Adi Saputra (22 tahun)
atau yang sering dipanggil
Adi, lahir di Jakarta pada
03 Juli 2000. Tinggal di
Kalideres, Jakarta Barat.
Ia telah menamatkan
- beberapa tingkat
pendidikan seperti,
pendidikan dasar di SDN
15 Pegadungan Kalideres,
kemudian ~ pendidikan
SMP 169 Jakarta, dan
SMK Telkom Jakarta pada tahun 2018. Sempat gap year selama setahun

untuk bekerja dan kemudian melanjukan ke perguruan tinggi. Hingga
saat ini masih menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta sebagai makasiswa dari Jurusan Ilmu Politik.
Mahasiswa yang men]alam dua kehidupan yaitu bekerja dan belajar ini
Ls" sempat terfikir salah jurusan
L karena sangat berbanding
terbaik dengan  jalur
pendidikan sebelumnya dari
SMK teknik menjadi politik.
Seorang  introvert  yang
memiliki hobi bermain game,
nonton anime dan hal-hal
seputar komputer.

Citra Amelia ( 21 Thn ) bisa
di panggil Citra kelahiran
Dompu tanggal 1 Maret 2001
yang bertempat tinggal di



provinsi ( NTB ) tepatnya di kecamatan Hu'u kab Dompu desa
Daha. Yaitu merupakan seorang mahasiswi dari jurusan Perbandingan
Mazhab Hukum dari fakultas Syari'ah dan Hukum Di Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta ( UIN ) Tahun angkatan
2019 anak ke-2 dari 3 bersaudara. Menyelesaikan pendidikan di MI
Miftahul Jannah pada tahun 2013, SMP di Pondok Pesantren Al-Kautsar
Ranggo pada tahun 2016, dan SMA jga di ponpes Al-Kautsar Ranggo
pada tahun 2019. Hobi menonton film.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

KULIAH KERJA NYATA (KKN) 95
BUMANTARA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

(UIN) SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA

A ——— Desa Sukaresmi, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat
25 Juli - 25 Agustus 2022

Ciputat, Juli 2022
No. :01/002/KKN-BUMANTARA/VII2022

Hal. : Permohonan Kerjasama Sponsorship
Lamp. : | Berkas Proposal

Yang terhormat
BAZNAS
di tempat,
Sehubungan dengan akan diadakannya kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada :
Tanggal : 25 Juli - 25 Agustus 2022
Tempat : Desa Suk i, Kec T i, Kabup Bogor, Jawa
Barat. Maka dengan ini kami Kelompok 95 Bumantara Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta bermaksud mengajukan permohonan kerjasama sponsorship guna

mendukung kelancaran kegiatan tersebut. Bersama ini kami sertakan proposal kegiatan

bagai bahan pertimb

Demikian proposal dari kami. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami
sampaikan terima kasih.

Ketua Kelompok Sekretaris Kelompok
Muhamad Ilvas Amarullah Vira Fevsa Razan
NIM. 11190510000142 NIM. 11190510000142
Mengetahui,

Dosen Pembimbing Lapangan

W

Nurlaili Rahmawati, M.H.I
NIP. 196107281991031002

Surat Permohonan Kerja Sama Sponsorship
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Surat Undangan

KULIAH KERJA NYATA (KKN) 2022

KELOMPOK 095 BUMANTARA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA
Desa Suk i, Kecamatan T 1, Kabup Bogor, Jawa Barat 16610

Email: kkn.bumantara95 @ gmail com

Nomor - 02001/KKN-BUMANTARA/VIL2022 Jukurta, 25 Juli 2022
Lampiran = 1 (satu) Berkas
Hal - Undangan

Yang terhormat

Kepala Dusun

di tempat,

tccnl, b ik w ’ ki Wk Loroiik

Salam sejahtera, semoga Bapoak/lbu selalu berada dalam naungan-Nya dan selalu sukses
menjalankan segala aktivitas, Aamiin.

Sehubungan dengan penyelenggaraan Kulish Kerju Nyata (KKN) Kelompok 095 Bumantara
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta di Desa Sukaresmi, maka kami bersama surat ini
bermuksud untuk mengundang Bapak/Thu dalam kegiatan Pembukaan dan Penyerahan Mahasiswa Kuliah
KerjaNyata 2022 yang skun dilaksanakan pada:

Hari, Tanggal  : Selasa, 26 Juli 2022

Waktu : 08.30 WIB — selesai

Temput : Kantor Desa Sukaresmi

Berhubungan dengan itu, Kami mengharapkan kehadiran Bapak/Ibu pada acara tersebut. Untuk
susunan kegiatan acara terlampir pada Lampiran,
Demikian surat undangan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak/Ibu, kami ucapkan terima Kasih.

W T Lonilk 1w ) Hehi Woabarabatuh

Ketua Kelompok Sekretaris

Muhamad Tlvas Amarullah Yira Fevsa Razan
NIM. 1190510000142 NIM.11190130000076
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aBee
SERTIFIRKAT

03/001/BMTR/VII/2022
Diberikan Kepada

Atas partisipasinya dalam acara Festival Budaya yang telah
disel: kan oleh hasi KKN 095 Bumantara
UIN Syarif Hidayarullah Jakarea 2022

etua

2

M. Tlyas Amarullah

Sertifikat Festival Budaya Bumantara

SERTIFIKAT

PENGHARGAAN
@W/kaédﬂo%ada 2
Didih
seb i “Ketua Gab n Kels k Tani*

anT ri, Kabug Bogor pada 02 Agustus 2022
KKN 095 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Desa Sukaresmi, K

Didih M. Ilyas Amarullah

. Ketua GAPOKTAN Ketua KKN 095 UIN JAKARTA '

Sertifikat diberikan kepada Ketua Gabungan Kelompok Tani Pak Didih
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SERTIFIKAT

KKN MENGAJAR
Diberilcan Q(epada s
SMPN 2 Tamansari

Atas partisipasinya scbagai kolaborator dalam program kerja belajar mengajar
yang telah diselenggarakan oleh mahasiswa KKN 095 Bumantara UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada Agustus 2022.

Dosen Pembimbing Ketua KKN 095
Lapangan UIN JAKARTA
‘/\?\w 2 § _"R
Nurlaili Rahmawati M. Tlyas Amarullah

Sertifikat KKN Mengajar SMP Negeri 2 Tamansari

SERTIFIKAT

PENGHARGAAN

Diberilcan O(epac{a 5

MI MATHLA’UL ANWAR

Sebagai Tempat Kegiatan Belajar Mengajar dari
KKN 095 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta

Sarnata, S.PdF oONn. g{_yas Dmardlah

Kepala Sekolah MI Mathla’ul Anwar Ketua KKN 095 UIN JAKARTA

Sertifikat KKN Mengajar MI Mathla’ul Anwar
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Penyuluhan packaging dan branding kepada pelaku UMKM dan demo
pembuatan produk makanan dan minuman
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Peringatan HUT RI ke-77
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Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Pawai obor keliling Desa Sukaresmi
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Penyerahan kebutuhan ibadah sebagai bentuk pemberdayaan masjid
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“"Alhamdulillah, warga mendapatkan wawasan yang baik dari adanya
kegiatan KKN dari UIN yaitu Kelompok 095 BUMANTARA di Kompung Laladon
Desa Sukaresmi, saya ucapkan kepada semua kaka BUMANTARA, semangat
terus dan sukses, terima kasih atas ilmu dan wawasan nya terhadap warga
disini”

- Mang Tata, Warga Kp. Laladon, Des. Sukaresmi, Kec. Tamansari

“Alhamdulillah, semenjak adanya teman-teman, mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta yang telah memotivasi warga dari segala bidang, salah
satunya dari bidang keagamaan. Dan warga makin semangat dengan
kehadirannya mahasiswa disini, BUMANTARA, semangat, Ragem Sadayalll”

- Pak Encep, RW Kp. Laladon Rt.3/11, Des. Sukaresmi, Kec. Tamansari

“Saya sangat mendukung dengan kehadiran mahasiswa KKN, sangat antusias
dalam mengikuti acara yang diadakan, karena mahasiswa sangat bergembira.
Banyak yang tidak dapat dilupakan, semoga menjadi kenangan dan makin
semangat!!”

- Pak Rukyat, RT Kp. Laladon Rt.3/11, Des. Sukaresmi, Kec. Tamansari




